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INTISARI

PENGARUH STRATEGI REACT (RELATING,
EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING,
TRANSFERRING) DAN GAYA KOGNITIF TERHADAP
KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN HASIL BELAJAR

Oleh:
Nur Indah Sari
14670032

Hasil evaluasi PISA 2015 menunjukan performa siswa-siswi di
Indonesia dalam bidang sains masih tergolong rendah dibandingkan dengan
negara-negara lain. Hal tersebut menyebabkan perlu adanya pengkajian
terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1)
mengkaji pengaruh strategi pembelajaran REACT dan gaya kognitif terhadap
keterampilan proses sains, (2) mengkaji pengaruh strategi pembelajaran
REACT dan gaya kognitif terhadap hasil belajar, dan (3) mengkaji adanya
interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap
keterampilan proses sains maupun hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain
nonequivalent control group design. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kasihan
Bantul pada kelas XI MIPA Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 pada
materi larutan penyangga. Sampling dilakukan dengan teknik simple random.
Penelitian ini menggunakan rancangan analisis faktorial 2x2. Teknik
pengumpulan data untuk mengkaji pengaruh strategi pembelajaran REACT
dan gaya kognitif terhadap keterampilan proses sains berupa pre-test dan post-
test, lembar observasi, dan self assessment, dengan analisis data menggunakan
uji Two Way ANOVA. Sedangkan teknik pengumpulan data untuk mengkaji
pengaruh strategi pembelajaran REACT dan gaya kognitif terhadap hasil
belajar menggunakan tes hasil belajar kognitif berupa pre-test dan post-test,
dengan analisis data menggunakan uji Two Way ANOVA. Dan untuk
mengkaji interaksi strategi pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap
keterampilan proses sains maupun hasil belajar menggunakan analisis data uji
Two Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Strategi pembelajaran REACT dan
gaya kognitif tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses
sains, (2) Strategi pembelajaran REACT dan gaya kognitif tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar, dan (3) Tidak ada interaksi antara strategi
pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap keterampilan proses sains
maupun hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Strategi REACT, gaya kognitif, keterampilan proses sains, dan
hasil belajar kognitif.

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3, menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa,
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu,
pemerintah Indonesia memiliki salah satu misi pada bidang
pendidikan yaitu mengupayakan perluasan dan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi
seluruh rakyat Indonesia (Depdiknas, 2003: 6).

Faktanya mutu pendidikan di Indonesia masih
tergolong rendah dibandingkan dengan negara—negara lain
di Dunia (Ubaya, 2014: 1). Pernyataan ini diperkuat dengan
adanya hasil tes dan evaluasi PISA tahun 2015 yang
menyatakan bahwa performa siswa-siswi di Indonesia
dalam matematika, sains, dan membaca masih tergolong
rendah. Perbandingan skor rata-rata untuk PISA 2015 (dan
2012) adalah skor Sains 403 (382), Matematika 386 (375)



dan Membaca 397 (396) dengan peringkat 62, 61, dan 63
dari 69 negara yang di evaluasi (Kemendikbud, 2016: 1).
Sedangkan untuk hasil survey Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) yang di inisiasi
oleh the International Association for the Evaluation of
Educational Achievement (IEA) pada tahun 2015 juga
membuktikan Indonesia

menempati urutan 45 dari 48 negara peserta dalam bidang
sains, urutan 46 dari 60 dalam bidang matematika (TIMSS,
2015: 1).

Data di atas menunjukan bahwa mutu pendidikan di
Indonesia yang masih tergolong rendah berakibat pada
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami suatu
materi pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan upaya
untuk dapat meningkatkan hasil belajar terutama hasil
belajar pada bidang sains. Salah satunya dengan
memperbaiki proses pembelajaran agar sesuai dengan
standar proses dalam Permendiknas no. 22 tahun 2016
tentang standar proses yang harus dipenuhi peserta didik
agar dapat mencapai standar kompetensi lulusan. Dan
diharapkan mampu sesuai dengan tujuan pembelajaran,
terutama tujuan pembelajaran Kimia. Tujuan pembelajaran
kimia menurut Sastrawijaya adalah  memperoleh
pemahaman perihal berbagai fakta, kemampuan mengenal
dan memecahkan masalah, mempunyai keterampilan dalam

menggunakan laboratorium, serta mempunyai sikap ilmiah



dalam kehidupan sehari-hari. Sampai saat ini dalam
mempelajari sains, siswa cenderung lebih menghafal
konsep, teori, dan prinsip tanpa memaknai proses
perolehannya (Depdiknas, 2003). Menurut Wirtha (dalam
Darmayanti, 2013) menyatakan bahwa masih banyak siswa
yang hanya menghafal konsep tanpa memahami konsep
tersebut. Padahal keberhasilan belajar siswa dapat diukur
melalui pemahaman konsep (produk sains) dan Kkinerja
ilmiah  (keterampilan proses sains). Kerja ilmiah
(keterampilan proses sains) salah satu hal yang penting
untuk dimiliki oleh individu agar mampu mengaplikasikan
ilmu yang telah didapatkan pada kehidupan sehari—hari.
Apabila pembelajaran tidak terlaksana dengan sempurna,
maka hasil belajar yang akan diperoleh pun tidak akan
maksimal.

Keterampilan proses sains yang perlu diperhatikan
adalah  keterampilan proses sains dasar. Karena
keterampilan proses sains dasar akan menjadi acuan untuk
siswa agar dapat berfikir lebih logis dalam bidang sains
sebelum siswa masuk kedalam keterampilan proses
terpadu. Keterampilan proses sains dasar terdiri dari proses
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi,
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan (Rezba, 1995: v).
Keterampilan proses sains yang optimal merupakan salah
satu hasil dari proses menuntut ilmu, Allah pun

menjanjikan dalam firman-Nya kepada siapapun Yyang



senantiasa menuntut ilmu, sesuai hakikat menuntut ilmu
dalam islam pada surat Al-Mujadalah ayat 11 yang
berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Siswa memiliki cara yang berbeda dalam menerima
dan memahami informasi. Guru diharapkan mampu
memahami karakteristik tersebut. Kemampuan memahami
karakteristik yang dimaksud adalah kemampuan memahami
gaya kognitif yang dimiliki siswa. Gaya kognitif
merupakan karakteristik individu dalam penggunaan fungsi
kognitif (berpikir, mengingat, dan memecahkan masalah)
membuat keputusan, mengorganisir, memproses informasi
yang bersifat konsisten (Desmita, 2009: 146). Gaya kognitif
menurut Witkin (1977) terdiri dari Field Dependent (FD)
dan  Field Independent (FI). Slameto  (2003)



mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki gaya
kognitif FI cenderung menyatakan suatu gambaran lepas
dari latar belakang gambaran tersebut serta mampu
membedakan objek—objek dari konteks sekitarnya dengan
lebih mudah, umumnya mereka mampu dengan mudah
menghadapi tugas-tugas yang memerlukan analisis.
Sedangkan seseorang yang memiliki gaya kognitif FD
menerima sesuatu harus secara global dan mengalami
kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitarnya.
Mereka cenderung mengenal dirinya sebagai bagian dari
suatu kelompok. Gaya kognitif dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam merancang proses pembelajaran,
tujuan pembelajaran, serta metode pembelajaran. Hasil
penelitian Darmayanti (2013) mengemukakan bahwa
terdapat interaksi antara gaya kognitif dengan model
pembelajaran  terhadap  keterampilan  proses dan
pemahaman konsep. Selain itu hasil penelitian Yuniasih
(2017) juga mengemukakan bahwa gaya kognitif
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Oleh karena
itu, guru diharapkan mampu melihat adanya interaksi dari
faktor gaya kognitif dengan tujuan pembelajaran, materi,
serta metode pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa
dapat dicapai secara semaksimal.

Strategi pembelajaran menjadi salah satu faktor yang
dapat meningkatkan keterampilan proses sains maupun

hasil belajar. Strategi pembelajaran menurut Suradji (2008:



1) merupakan cara pemilihan kegiatan belajar mengajar
yang paling efektif dan efisien dalam memberikan
pengalaman belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran yang kebanyakan ditemukan
disekolah—sekolah adalah pembelajaran yang masih bersifat
konvensional yang lebih berpusat kepada guru, sehingga
pada proses pembelajaran siswa lebih cenderung menerima
segala informasi dari guru. Hal tersebut berimbas kepada
keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa yang
kurang optimal.

Pembelajaran konvensional juga sering diterapkan
pada proses pembelajaran kimia. Guru menganggap bahwa
pembelajaran kimia akan lebih mudah dipahami siswa
apabila diberikan dengan model konvensional.! Kimia
merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa karena
beberapa materi tidak dapat ditemukan dikehidupan sehari-
hari. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa kimia
menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit diterima siswa.
Salah satu contohnya adalah materi larutan penyangga.
Materi larutan penyangga memiliki kesulitan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan materi hidrolisis.? Pada materi

penyangga, siswa memiliki kesulitan membedakan sifat

1 Hasil wawancara beberapa guru kimia di SMAN 1 Kasihan pada September
2017, MAN 3 Bantul dan SMAN 1 Prambanan Sleman tanggal 17 Januari
2017, serta SMAN 1 Cangkringan 19 Januari 2017.

2 Hasil wawancara guru kimia SMAN 1 Kasihan Bantul tanggal 6 Februari
2018



larutan sehingga siswa kurang mampu membedakan
perhitungan pH larutan dengan cara langsung dan tidak
langsung, selain itu beberapa siswa juga memiliki kesulitan
dalam proses ionisasi.® Dan siswa terkadang sulit
membedakan larutan yang termasuk hidrolisis atau
penyangga jika guru sudah menyatukan materi tersebut
dalam satu waktu ulangan.

Strategi pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif
untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil
belajar siswa adalah REACT. Strategi pembelajaran
REACT bertolak dari pemahaman pembelajaran
kontekstual dan kontruktivisme yang menekankan pada
kebermaknaan belajar (Crowford, 2001). Langkah—langkah
strategi REACT  diantaranya  adalah Relating
(menghubungkan), Experiencing (mengalami), Applying
(menerapkan), Cooperating (mengelompokan), dan
Transferring (memindahkan) (Hosnan, 2014: 269). Strategi
REACT mendorong siswa untuk dapat mengaitkan
pembelajaran dengan keadaan disekitar mereka. Karena
strategi tersebut mencangkup kegiatan pembelajaran yang
memberikan  kesempatan siswa untuk memahami,
merencanakan, melaksanakan, dan memeriksa kembali
hasil pekerjaan mereka sehingga keterampilan proses sains

dapat terlaksana dengan optimal.

3 Ibid 2



Strategi REACT juga dapat dijadikan alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang telah
dipaparkan dalam penelitian Farid (2013) vyaitu
pembelajaran kimia dengan strategi REACT berpengaruh
positif terhadap hasil belajar kimia materi Ksp. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Meita (2012) tentang pengaruh
strategi pembelajaran REACT terhadap prestasi belajar
ditinjau dari keterampilan proses sains siswa, menunjukkan
hasil bahwa prestasi belajar fisika siswa yang belajar
dengan strategi REACT lebih tinggi
daripada prestasi belajar fisika siswa yang belajar secara
konvensional. Terdapat interaksi antara
strategi pembelajaran dan keterampilan proses terhadap
prestasi belajar fisika. Berdasarkan uraian—uraian di atas,
maka dipandang perlu bagi peneliti untuk mengetahui lebih
lanjut pengaruh strategi pembelajaran REACT dan gaya
kognitif terhadap keterampilan proses sains dan hasil

belajar pada materi larutan penyangga.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai
berikut:
1. Hasil belajar peserta didik dalam bidang sains di

Indonesia masih tergolong rendah berdasarkan



survey yang dilakukan PISA dan TIMSS pada tahun
2015.

2. Model pembelajaran di sekolah masih banyak
menggunakan model konvesional pada materi
kimia, sehingga keterampilan proses sains peserta
didik kurang optimal selama proses pembelajaran.

3. Keterampilan proses sains peserta didik masih
kurang dimana keterampilan proses sains dasar yang
diperlukan untuk dapat berfikir lebih logis sebelum
dapat melakukan keterampilan proses sains terpadu.

4. Kurangnya pemahaman guru tentang karakteristik
peserta didik dalam menerima, mengolah, dan
menyajikan informasi yang berkaitan dengan
lingkungannya.

5. Materi yang masih dianggap sulit salah satunya
materi larutan penyangga pada perhitungan pH
larutan penyangga dengan cara langsng dan tidak

langsung, penentuan sifat larutan, dan ionisasi.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat
dibatasi masalah yang akan dikaji yaitu peneliti hanya
akan meneliti tentang pengaruh strategi REACT dan
gaya kognitif terhadap keterampilan proses sains dan
hasil belajar untuk peserta didik kelas XI pada materi

larutan penyangga. Hasil belajar dalam penelitian ini
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berupa hasil belajar kognitif. Keterampilan proses sains
yang diukur hanya keterampilan proses sains dasar yang
meliputi aspek mengamati, memprediksi, mengukur,

mengklasifikasi, mengkomunikasi, dan menyimpulkan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maslah,
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran
REACT dan gaya kognitif terhadap keterampilan
proses sains ?

2. Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran
REACT dan gaya kognitif terhadap hasil belajar
?

3. Adakah interaksi antara strategi pembelajaran
dengan gaya kognitif terhadap keterampilan

proses sains maupun hasil belajar ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian
ini adalah :
1. Mengkaji pengaruh strategi pembelajaran
REACT dan gaya kognitif terhadap keterampilan

proses sains.
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2. Mengkaji  pengaruh strategi  pembelajaran
REACT dan gaya kognitif terhadap hasil belajar.
3. Mengkaji adanya interaksi antara strategi
pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap

keterampilan proses sains maupun hasil belajar.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara :
1. Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
kajian penelitian yang relevan bagi para peneliti lain
yang berkaitan dengan penelitian lanjutan atau
pengembangan untuk penelitian yang sejenis tentang
“Pengaruh Strategi Pembelajaran REACT dan Gaya
Kognitif terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Hasil Belajar pada materi Larutan penyangga”.
2. Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran kimia, yaitu:
a. Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih variatif sehingga proses

pembelajaran kimia menjadi lebih aktif.
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2) Peserta didik dapat  melaksanakan
keterampilan proses sains lebih optimal
selama proses pembelajaran.

b. Bagi Pendidik

1) Pendidik dapat memiliki alternatif strategi
pembelajaran dalam pembelajaran kimia.

2) Pendidik dapat mengetahui interaksi antara
strategi pembelajaran dengan gaya kognitif
yang dimiliki peserta didik dalam proses
pembelajaran.

c. Bagi Lembaga Sekolah

1) Bahan pertimbangan dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

2) Memberikan motivasi kepada pendidik agar
mampu menerapkan model atau strategi
pembelajaran lainnya sehingga  proses
pembelajaran dapat aktif, efektif, optimal,
dan lebih inovatif.

d. Bagi Mahasiswa

1) Mahasiswa dapat menambah pengetahuan
tentang pembelajaran kimia dengan strategi
REACT.

2) Mahasiswa dapat mengetahui gaya kognitif
yang dimiliki peserta didik dan dapat
dijadikan pertimbangan dalam proses

pembelajaran.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data,
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi REACT dan gaya kognitif tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
proses sains. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
sig. pengaruh strategi pembelajaran pada uji two way
ANOVA adalah 0,054 > 0,05 dan nilai sig. pengaruh
gaya kognitif adalah 0,813 > 0,05.

2. Strategi REACT dan gaya kognititf tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
pada materi larutan penyangga. Hal ini dibuktikan
dengan nilai sig pengaruh strategi pembelajaran pada
uji two way ANOVA > 0,05 yaitu sebesar 0,119 dan
nilai sig. pengaruh gaya kognitif > 0,05 yaitu sebesar
0,902.

3. Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran
dengan gaya kognitif terhadap keterampilan proses
sains maupun hasil belajar pada materi larutan
penyangga. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig pada
uji two way ANOVA > 0,05 yaitu sebesar 0,808 dan
nilai sig. pengaruh gaya kognitif > 0,05 yaitu sebesar
0,348.
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Implikasi

Penelitian ini memberikan hasil bahwa strategi
REACT dan gaya kognitif berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains yang di lihat melalui lembar
observasi keterampilan proses sains. Strategi REACT
dan gaya kognitif tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar. Serta tidak ada interaksi antara strategi
pembelajaran dengan gaya kognitif peserta didik
terhadap keterampilan proses sains maupun hasil belajar

peserta didik.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam

pelaksanaannya, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan hanya untuk mengetahui
pengaruh strategi pembelajaran yang diterapkan
sehingga kurang memperhatikan nilai  yang
diperoleh  peserta didik mencapai  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan tidak menganalisis
peserta didik yang mengalami peningkatan
keterampilan proses sains ketika diterapkan strategi
pembelajaran tersebut.

2. Keterampilan proses sains yang diteliti hanya

terbatas pada keterampilan proses dasar.
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3. Peneliti hanya mengidentifikasi gaya kognitif
peserta didik melalui tes GEFT, belum secara
mendetail melakukan wawancara yang berhubungan
dengan gaya kognitif peserta didik.

4. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan
mengontrol setiap variabel yang mempengaruhi
hasil penelitian seperti waktu pelaksanaan post-test
yang dilakukan setelah peserta didik kelas 11
melaksanakan kunjungan wisata selama 5 hari ke
Bali.

D. Saran

Proses pembelajaran sebaiknya disesuikan dengan
cara peserta didik memperoleh, mengolah, maupun
menyampaikan informasi, sehingga materi pembelajaran
dapat diterima dengan baik. Penerapan strategi
pembelajaran yang variatif dapat membuat peserta didik
termotivasi dalam belajar. Dan peneliti selanjutnya
diharapkan mampu mengidentifikasi gaya kognitif
peserta didik dengan lebih detail melalui proses
wawancara. Peneliti yang ingin menggunakan strategi
REACT untuk materi kimia dapat menggunakan
variabel terikat selain aspek keterampilan proses sains

dan hasil belajar.
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SILABUS

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kasihan Bantul
Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas/ Peminatan : X1/ MIPA

Kompetensi inti

KI1
K12

KI3

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
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dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K14 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Plenndclzli(a;?a[n Materi Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber

Dasar paian Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar

Kompetensi
3.12 3.12.1 e Men i :

. . gamati 10JP: | Buku
Menjelaskan | Mampu e Prinsip video dan Pretest Kimia
prinsip menjelaskan kerja larutan lembar kerja dan
kerja, prinsip kerja penyangga peserta didik posttest Pretest | Dan
perhitungan | larutan e Komponen/ untuk Lembar 2 3p
pH, dan penyangga. jenis—jenis memahami observasi Lembar
peran larutan larutan prinsip larutan Kerja
penyangga | 3.12.2 penyangga envanaaa
dalam tubuh penyangg 8JP Peserta
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makhluk
hidup

Mampu
mengidentifikasi
komponen
larutan

penyangga.

3.12.3

Mampu
menghitung pH
larutan
penyangga asam

3.12.4

Mampu
menghitung pH
larutan
penyangga basa

3.12.5

Mampu
mendeskripsikan
peranan larutan

e Menghitung
pH larutan
penyangga

e Larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk
hidup

Mendiskusikan
jenis — jenis
larutan
penyangga

Melakukan
percobaan
untuk membuat
larutan
penyangga
dengan pH
tertentu dan
melaporkannya.

Menentukan pH
larutan
penyangga

Membahas
peranan larutan
penyangga
dalam tubuh

4
pertemuan
X 45 menit

)

Posttest
2JP

Didik
(LKPD)
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penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup.
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4.12
Membuat
larutan
penyangga
dengan pH
tertentu

4.12.1

Mampu
melakukan
percobaan untuk
membuat larutan
penyangga
dengan pH
tertentu.

4.12.2
Mampu
menyusun
laporan hasil
percobaan
larutan

penyangga.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Kasihan
Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Kelas / Semester : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 10 JP x 45 menit

(1  pertemuan  Pretest, 4
pertemuan teori, dan 1 pertemuan
UH/Posttest)

A. Kompetensi inti

KI1l:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

KI2:

KI3:

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
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Kl4:

pengetahuan,

humaniora

dengan

teknologi,

Wwawasan

seni,

budaya, dan

kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab

fenomena

dan

kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

konkret dan

ranah abstrak terkait

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah

dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi Dasar KI 3 | No | Kompetensi Dasar Kl 4
3.12 | Menjelaskan prinsip kerja | 4.13 | Membuat larutan
larutan penyangga, penyangga dengan pH
perhitungan pH, dan tertentu
peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk
hidup
Pretest Larutan Penyangga
PERTEMUAN 1
3.12. | Menjelaskan prinsip
1 kerja larutan penyangga
3.12. | Mengidentifikasi
2 komponen-komponen

larutan penyangga

169




PERTEMUAN

2

4.13. | Melakukan percobaan
1 untuk membuat larutan
penyangga dengan pH
tertentu
4.13. | Menyusun laporan hasil
2 percobaan larutan
penyangga
PERTEMUAN 3
3.12. | Menghitung pH larutan
3 penyangga asam
PERTEMUAN 4
3.12. | Menghitung pH larutan
4 penyangga basa
3.12. | Mendeskripsikan peranan
5 larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

Ulangan Harian /Posttest Larutan Penyangga

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menjelaskan prinsip larutan

penyangga, jenis-jenis larutan penyangga, menghitung pH

larutan penyangga asam maupun basa,

peranan larutan penyangga, serta

dan mendeskripsikan

mampu  melakukan

percobaan larutan penyangga hingga membuat laporan hasil

percobaan secara sistematis menggunakan bahasa yang

sesuai.
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D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Larutan Penyangga
Larutan penyangga atau sering disebut larutan buffer
adalah larutan yang dapat mempertahankan pH pada
kisarannya apabila ada upaya untuk menaikan atau
menurunkan pH.
2. Prinsip Larutan Penyangga
Larutan penyangga berperan untuk mempertahankan

pH pada kisarannya. Jika ke dalam air murni dan larutan

penyangga

CH3COOH/CH3COO ~ s -
ditambahkan sedikit basa |:>
kuat NaOH 0,01 M pada -
masing-masing larutan, |::>
maka apa yang akan
terjadi? pH air murni akan naik drastis dari 7,0 menjadi
12,0; sedangkan pada larutan penyangga hanya naik
sedikit dari 4,74 menjadi 4,82. Mengapa bisa demikian?
Larutan penyangga CH3COOH/CH3COO™ mengandung
asam lemah CH3COOH dan basa konjugasi CH:COO'.
Jika ditambah NaOH, maka ion OH™ hasil ionisasi NaOH
akan dinetralisir oleh asam lemah CH3sCOOQOH. Akibatnya,
pH dapat dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan
asam kuat HCI ? Pada prinsipnya sama saja. lon H* hasil

ionisasi HCI akan dinetralisir oleh basa konjugasi
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CH3COO, sehingga pH dapat dipertahankan. Larutan
penyangga akan mempertahankan pH pada kisarannya
jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
pengenceran.
. Komponen Larutan Penyangga

Larutan penyangga harus mengandung konsentrasi
asam yang cukup tinggi untuk bereaksi dengan ion OH"
yang ditambahkan kepadanya dan harus mengandung
konsentrasi basa yang sama tingginya untuk bereaksi
dengan ion H* yang ditambahkan. Selain itu, komponen
asam dan basa buffer tidak boleh saling menghabiskan
dalam suatu reaksi penetralan. Larutan penyangga dapat
dibedakan menjadi dua yaitu penyangga asam dan
penyangga basa. Larutan penyangga asam mengandung
suatu asam lemah (HA) dengan basa konjugasinya (ion A
) . Sedangkan larutan penyangga basa mengandung basa
lemah (B) dengan asam konjugasinya (BH") (Chang,
2004: 132).
. Menghitung pH Larutan Penyangga

Larutan buffer standar dapat dibuat dari asam lemah
dan garam (dari) asam lemabh itu sendiri. pH suatu buffer
yang mengandung asam lemah HA dapat dihitung

sebagai bearikut:

_ [H+][A-]
Ka= THA]
1 — [HA]
[H] = Kax ]



Maka pH dapat dicari :

-Log [H™] = -log Ka x Iog HA]

Maka akan diperoleh :

pH = pKa Iog HA]

atau

pH = pKa+Iog HA]

(Keenan, 1984: 628).
. Sistem penyangga dalam tubuh

System penyangga dalam tubuh terdapat pada
intrasel dan ekstrasel yang mengandung asam-basa
konjugasi yang berfungsi sebagai buffer pada pH cairan.
Contoh penyangga dalam sel utama adalah pasangan
asam-basa konjugasi dihigrogen fosfat-
monohidrogenfosfat, HoPO4-HPO4%. Sedangkan
penyangga dalam ekstrasel adalah pasangan asam-—basa
konjugasi dari asam karbonat-bikarbonat, H,CO3™-HCO:s.
Kedua sistem penyangga membantu agar pH darah
cenderung stabil mendekati 7,4, meskipun zat asam-basa
akan terus masuk kedalam darah. Kerja penyangga yang
mengandung asam karbonat dan ion bikarbonat,
didasarkan pada reaksi berikut :

Bila ditambahkan asam :

HCOs +H" —  H2CO3

Bila ditambahkan basa :
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H,COs + OH" — H20 + H,COgz
(Keenan, 1984: 629).

E. Metode Pembelajaran

Model : Cooperative learning tipe NHT (Number Head

Together)

Strategi : REACT (Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating, and Trasfering)

Metode : Percobaan, diskusi, tanya-jawab, dan presentasi.

F. Media dan Sumber Belajar

a)

b)

Media : Buku kimia SMA kelas XI, slide powerpoint,

Lembar Kerja

Peserta didik, spidol, penghapus, papan tulis, laptop,

dan LCD.

Alat dan bahan praktikum : pH meter, gelas beker 100

mL, pipet tetes,

gelas ukur 25 mL, larutan asam dan larutan basa.

Sumber Belajar :

Syukri, S. 1999. Kimia Dasar. Bandung: ITB.

Keenan, Charles W. 1984. Kimia Untuk Universitas
Jilid 1.Jakarta: Erlangga.

Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar Jilid 1. Jakarta:
Erlangga.

Harnanto, Ari dan Ruminten. 2009. Kimia 2 : Untuk
SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.
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G. Langkah-langkah Pembelajaran ( Kelas Eksperimen)

1. Pertemuan Pertama

Tahapan

Waktu

Sintaks

Keterampilan

Pembelajaran DERTITEE LNTET 2 (menit) | REACT | Proses Sains N
Pendahuluan | e Guru memulai pertemuan dengan | 10 PPK
mengucapkan salam dan membaca Religius
basmallah.
e Guru menanyakan kehadiran peserta
didik.
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  hari  ini  yaitu )
mempelajari prinsip larutan w
penyangga dan komponennya, serta mengait
jenis—jenis larutan penyangga. kan)
Apersepsi : “peserta
e Guru menyampaikan apersepsi: didik
“Pada pelajaran biologi kalian telah mendeng
mempelajari  proses  transportasi arkan
makanan dalam tubuh, bukan? penjelasa
Tahukah  kalian  bahwa hasil nguru
metabolisme dapat bersifat asam dengan
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atau basa yang mempengaruhi pH mengaitk
darah. Padahal, agar dapat bekerja an
dengan baik, pH darah harus tetap pembelaj
stabil. Oleh karena itu darah aran
memiliki sistem penyangga untuk sebelum
dapat mempertahankan pH-nya.” nya
e Peserta didik mengaitkan (asam-
pembelajaran dengan materi basa dan
sebelumnya asam-basa dan kesetimb
kesetimbangan. angan)”
e Guru meminta peserta didik
membentuk kelompok sebanyak 4-5
orang dengan setiap anak memiliki
nomor kepala masing-masing
Kegiatan Inti | Mengamati : Experien
e Guru menampilkan video larutan cing
penyangga (mengala
e Peserta didik mengalami mi): Mengamati
pembangunan konsep awal larutan “peserta
penyangga dari  video  yang didik
ditampilkan mengala | Memprediksi
mi
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Guru meminta peserta didik untuk
memprediksi hal-hal yang terjadi
pada larutan di dalam video dan
menguhubungkannya dengan prinsip
larutan penyangga

pembang
unan
konsep
awal
larutan
penyang
ga dari
video
yang
ditampil
kan”

Menanya :

Peserta didik bertanya mengenai:
“Apakah terdapat hubungan antara
kesetimbangan dengan larutan
penyangga ?”

Guru menanggapi pertanyaan yang
diberikan peserta didik

10
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Mengumpulkan Data :

Guru meminta peserta didik dengan

kelompoknya untuk mendiskusikan 10

prinsip Kkerja larutan penyangga

beserta komponen larutan penyangga

dan LKPD peserta didik Literasi
e Peserta didik  mengumpulkan

informasi terkait dengan video dan

prinsip kerja larutan penyangga,

beserta komponen larutan penyangga

dan LKPD peserta didik
Mengasosiasi : 45 PPK
e Peserta didik menerapkan konsep Applying Tanggun

yang sudah didapatkan dari video (menerap | Mengklasifika | g-jawab

dan pembelajaran sebelumnya untuk kan): sikan

berdiskusi  terkait video dan “peserta Mengukur

mengerjakan soal latihan yang didik

diberikan bersama dengan menerap

kelompoknya masing-masing kan
e Guru membimbing peserta didik konsep

untuk melakukan diskusi yang

sudah
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Peserta

didik

mendiskusikan soal
kerja peserta didik
Guru mengawasi jalannya diskusi

dan

menjawab

bekerjasama
pada lembar

apabila

pertanyaan dari peserta didik.

ada

didapatk
an untuk
menjawa
b soal
pada
lembar
kerja
peserta
didik”

Cooperat
ing
(bekerjas

ama):
“peserta
didik
bekerjasa
ma
mendisk
usikan
soal pada
lembar
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kerja

peserta
didik”
Mengkomunikasikan : 10
e Guru menunjuk nomor kepala dari Transfer
perwakilan kelompok untuk ring Mengkomunik
menyampaikan jawabannya kepada (mentras asikan
peserta didik lainnya di depan kelas fer):
dengan menggunakan bahasa sendiri “peserta
e Peserta didik mentransfer konsep didik
yang sudah dimiliki dengan hasil menyam
diskusi bersama kelompoknya di paikan PPK
depan kelas dengan menggunakan hasil Menghar
bahasa sendiri pengerja gai,
e Peserta didik lainnya memperhatikan an nya toleransi
dan menanggapi hasil penjelasan kepada
perwakilan kelompok yang peserta
mempresentasikan hasilnya didik
lain”
Penutup e Guru memberikan umpan balik dan
penguatan materi larutan penyangga
5
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Guru menanyakan kepada peserta
didik : apakah masih ada materi yang
belum dipahami ?

Guru meminta peserta didik untuk
memberikan  kesimpulan  terkait
pembelajaran yang dilakukan

Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran

Guru  menyampaikan  kegiatan
pembelajaran pertemuan selanjutnya,
yaitu melakukan percobaan
penentuan larutan penyangga dan
bukan penyangga

Guru menutup pertemuan dengan
salam.

Menyimpulkan
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2. Pertemuan Kedua

Sintaks | Keterampila Ket
Tahapan o _ Waktu | REACT n Proses
Pemgﬁlajar Deskripsi Kegiatan (menit) Sains
Pendahulua Guru memulai pertemuan dengan g PPK
n mengucapkan salam dan Religius
mengucapkan basmallah
Guru  menanyakan  kehadiran
peserta didik
Guru menanyakan kembali
pelajaran yang sudah pernah
dipelajari mengenai prinsip kerja _
larutan penyangga dan komponen Latm_q
larutan penyangga (mengaitk
Guru menyampaikan  tujuan an):
pembelajaran  hari ini  yaitu “peserta
mengidentifikasi larutan didik
penyangga melalui percobaan. mengaitka
Apersepsi : n
percobaan
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Guru  memberikan  apersepsi
dengan memberikan pertanyaan:
“bagaimana  mendeteksi  suatu
larutan yang disebut penyangga
dan jenis larutan penyangga?
penyangga yang bersifat asam atau
bersifat basa?” Dalam kehidupan
sehari—hari banyak bahan—bahan
alam yang dapat mendeteksi larutan
yang bersifat asam atau basa. Tapi
apakah bahan yang digunakan
tersebut dapat juga mendeteksi
terbentuknya larutan penyangga
dalam suatu campuran ? jika iya,
sebutkan contohnya !

Peserta didik mengaitkan
percobaan yang akan dilakukan
dengan pembelajaran sebelumnya
mengenai cara mendeteksi sifat
asam-basa dalam kehidupan

sehari-hari

yang akan
dilakukan
dengan
pembelaja
ran
sebelumny
a
mengenai
asam-basa
di
kehidupan
sehari-
hari”
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Guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang

Kegiatan
Inti

Mengamati :

Guru  membagikan  petunjuk
praktikum kepada peserta didik
Guru meminta peserta didik
untuk melengkapi prosedur
praktikum pada lembar kerja
yang telah diberikan

Peserta  didik  melengkapi
prosedur percobaan pada lembar
kerja yang telah diberikan

Mengamati

PPK
Literasi
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e Guru meminta peserta didik
untuk memprediksikan larutan
yang termasuk penyangga dan
bukan penyangga

e Peserta didik memprediksikan

Memprediksi

larutan yang termasuk
penyangga dan bukan penyangga
Menanya :
e Peserta didik bertanya mengenai 5
langkah kerja yang belum dipahami
pada lembar kerja peserta didik
e Guru menjelaskan kembali prosedur
praktikum
Mengumpulkan Data : 30 Experienci PPK
e Peserta didik mengalami proses ng Mengamati | Tanggun
pembangunan dan penguatan konsep mengala Mengukur g-jawab
larutan penyangga saat melakukan mi):
percobaan “peserta
didik
melakukan
praktikum

2
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Guru membimbing peserta didik
untuk melakukan percobaan sesuai
prosedur dalam modul praktikum

Peserta didik menerapkan konsep
sifat  dan  komponen larutan
penyangga yang telah didapatkan
untuk dapat melakukan percobaan
dan menganalisis data percobaan

Applying
(menerapk
an):
“peserta
didik
menerapka
n konsep
larutan
penyangga
yang telah
didapatkan
untuk
menganali
sis data
percobaan

2

186




Mengasosiasi :

Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi dengan kelompoknya
untuk  menganalisis data hasil
percobaan yang telah dilakukan
Peserta didik bekerjasama dengan
kelompoknya untuk mendiskusikan
data hasil pengamatan

Guru membimbing diskusi
kelompok agar peserta didik dapat
menganalisis data hasil percobaan

30

Cooperati
ng
(bekerjasa
ma):
“peserta
didik
bekerjasa
ma
mendiskus
ikan data
hasil
pengamata
nnya”

Mengklasifik
asikan

PPK
Menghar
gai,
Toleransi
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Mengkomunikasikan :

Guru meminta peserta didik untuk
menuliskan hasil pengamatan yang
diperoleh berdasarkan hasil
percobaan yang telah dilakukan
Peserta didik mentransfer apa yang
telah diperoleh dari percobaan dan
menuliskannya dalam kesimpulan
percobaan larutan penyangga serta
menghubungannya dengan materi
yang akan dipelajari selanjutnya
Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan hasil percobaan yang
telah dilakukan

Guru menunjuk salah satu nomor

kepala untuk menjelaskan
kesimpulan yang didapat dari
percobaan
Peserta didik yang  ditunjuk
menjelaskan sesuai  hasil yang
diperoleh

10

Transferri
ng
(mentransf
er):
“peserta
didik
mentrasfer
apa yang
telah
diperoleh
dari
percobaan

2

Menyimpulk
an

Mengkomuni
kasikan
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Penutup °

Guru bertanya kepada peserta didik :
setelah  melakukan  percobaan,
apakah kalian dapat membedakan
mana yang termasuk larutan
penyangga mana yang bukan ?
Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan hasil pembelajaran
dalam percobaan

Guru  meminta peserta  didik
membuat laporan praktikum dan
dikumpulkan  pada  pertemuan
selanjutnya

Guru  menyampaikan  kegiatan
pembelajaran pertemuan selanjutnya
yaitu menghitung pH larutan
penyangga asam

Guru menutup pertemuan dengan
salam.

Pertemuan Ketiga
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Tahapan _ . Waktu Sintaks | Keterampilan Ket
Pembelajaran DS el Fap i (menit) REACT Proses Szins
Pendahuluan | e Guru memulai  pertemuan 5 PPK

dengan mengucapkan salam dan Religius
membaca basmallah

e Guru menanyakan kehadiran
peserta didik

e Guru menanyakan  kembali _
pelajaran yang sudah dipelajari Relating
pada pertemuan sebelumnya (mengaitka

Apersepsi : ﬂ)_

e Guru mencoba mengaitkan “siswa
pembelajaran dengan mengaitkan
memberikan  pertanyaan pembelajar
Apakah kalian masih ingat an dengan
penyetaraan reaksi ? materl
Perhitungan pH pada hidrolisis sebelumnya
? Ingatkah kalian salah satu tentang
contoh penyangga terdapat penyetaraan

reaksi”

dalam darah, lalu bagaimana

cara menghitung pH dalam
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darah agar diketahui pH nya
normal ?

Peserta  didik  mengaitkan
apersepsi guru dengan materi
kimia sebelumnya

Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu
menghitung pH larutan
penyangga asam

Guru meminta peserta didik
membentuk kelompok sebanyak
4-5 orang dengan setiap anak
memiliki nomor kepala masing-
masing

Peserta  didik  membentuk
kelompok sebanyak 4-5 orang
dengan setiap anak memiliki
nomor kepala masing-masing
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Kegiatan Inti | Mengamati :

e Guru membagikan lembar Kkerja 5
peserta didik

e Guru memberikan  pengantar
perhitungan pH larutan penyangga Mengamati
asam

e Peserta didik mengamati
penjelasan guru dan lembar kerja
peserta didik

Menanya :

o Peserta didik peserta didik 10

menanyakan hal yang tidak
dipahami dari penjelasan guru
Guru  menanggapi  pertanyaan
yang diberikan peserta didik
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Mengumpulkan Data :

Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan soal pada lembar
kerja yang telah dibagikan
bersama kelompoknya

Guru meminta peserta didik
membedakan langkah menghitung
pH larutan penyangga asam secara
langsung dan tidak langsung
Peserta didik mengalami
pembangunan dan penguatan
konsep perhitungan pH larutan
penyangga asam dengan
mengumpulkan informasi tentang
langkah menghitung pH larutan
penyangga asam dengan cara

langsung dan tidak langsung

20

Experiencin
g
(mengalami

13 )_
Si1ISwa
mengumpul
kan
informasi
untuk
menjawab
LKPD”

Mengklasi
fikasikan

Memprediksi

Literasi
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Mengasosiasi : 30 Applying
e Peserta didik  menerapkan (menerapka PPK
konsep yang telah didapatkan n): Mengukur Tanggun
sebelumnya untuk mengerjakan “siswa g-jawab
soal latihan pada lembar Kkerja menerapka
yang telah dibagikan n konsep
yang telah
didapatkan
untuk
e Peserta didik bekerjasama mengerjaka
dengan  kelompoknya  untuk n LKPD”
mengerjakan soal dalam lembar
kerja peserta didik Cooperatin
e Guru membimbing peserta didik g
untuk mengerjakan soal (bekerjasa
perhitungan pH larutan yang telah ma):
diberikan “siswa
bekerjasam
a dengan
kelompokn
ya untuk
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mengerjaka
n LKPD”
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Mengkomunikasikan :

Guru menunjuk salah satu nomor
kepala peserta didik dalam
kelompok untuk menuliskan hasil
pengerjaannya didepan kelas
Peserta didik mentrasfer apa
yang telah didapatkan selama
proses pengerjaan soal dengan
menyampaikan hasilnya di depan
kelas

Peserta didik lainnya bersama
dengan guru mengoreksi
pengerjaan peserta didik yang
maju ke depan kelas

15

Transferrin

g
(mentransfe
r:
“siswa
menyampai
kan hasil
pembelajar
an yang
telah
diperoleh
dari
pengetahua
n yang
telah
dipelajari”

Mengkomuni
kasikan

PPK
Menghar
gai,
toleransi
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Penutup e Guru memberikan penguatan
materi tentang perhitungan pH
larutan penyangga asam

e Guru meminta peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran
hari ini

e Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran

e Guru menyampaikan pertemuan
selanjutnya yaitu penentuan pH
larutan penyangga basa dan
contoh larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

e Guru menutup pertemuan dengan

salam

Menyimpulka
n

Pertemuan Keempat
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Sintaks Keterampilan Ket
Pe;%g?aﬂzr;an Deskripsi Kegiatan 2%?;% REACT Proses Sains
Pendahuluan e Guru memulai  pertemuan 5 PPK
dengan mengucapkan salam dan Religiu
membaca basmallah S
e Guru menanyakan kehadiran
peserta didik
e Guru menanyakan kembali
pelajaran yang sudah dipelajari _
pada pertemuan sebelumnya w
mengenai perhitungan larutan (mengaitkan):
penyangga asam “siswa
Apersepsi : mengaitkan
e Guru memberikan apersepsi pembelajaran
pembelajaran dengan denga}n
memberikan pertanyaan: pembelajaran
Apakah kalian pernah sebelumnya”

menggunakan obat tetes mata ?
apa fungsi obat tetes mata ?
bagaimana obat tetes mata bisa
dikatakan  sebagai  contoh
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larutan penyangga ? tahu kah
kalian bahwa penyangga tidak
hanya dapat dibuat melalui
proses kimia saja tapi
penyangga juga sudah ada
didalam tubuh makhluk hidup.
Peserta didik mengaitkan
pembelajaran dengan
pembelajaran sebelumnya

Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu
menghitung pH larutan
penyangga basa dan peranan
larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup

Guru meminta peserta didik
membentuk kelompok sebanyak
4-5 orang dengan setiap anak
memiliki nomor kepala masing-
masing

Peserta  didik  membentuk
kelompok sebanyak 4-5 orang
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dengan setiap anak memiliki
nomor kepala masing-masing
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Kegiatan Inti | Mengamati :
e Guru membagikan lembar kerja 5
peserta didik
e Guru meminta peserta didik
memprediksi  contoh  larutan
penyangga dalam tubuh makhluk
hidup Memprediksi
e Peserta didik memprediksi contoh _
larutan penyangga dalam dalam Mengamati
tubuh makhluk hidup o
e Guru memberikan pengantar Literas
perhitungan pH larutan
penyangga basa
e Peserta didik mengamati
penjelasan guru dan lembar kerja
peserta didik
Menanya :
e Peserta didik menanyakan hal 10

yang tidak dipahami
Guru menanggapi  pertanyaan
yang diberikan peserta didik

201




Mengumpulkan Data :

Guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan soal pada
lembar kerja yang telah dibagikan
bersama kelompoknya

Peserta  didik mengalami
penguatan konsep perhitungan
pH larutan penyangga basa

dengan mengumpulkan
informasi  tentang  langkah
menghitung pH larutan

penyangga basa dengan cara
langsung dan tidak langsung

20

Experiencing
mengalami):

“siswa
mengumpulk
an informasi

untuk

menjawab
LKPD”

Mengklasifika
Sikan
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Mengasosiasi :

Peserta  didik  menerapkan
konsep langkah perhitungan pH
larutan penyangga basa melalui
pengerjakan soal latihan pada
lembar kerja yang telah diberikan

Peserta  didik  bekerjasama
mendiskusikan soal pada lembar
kerja peserta didik

Guru membimbing peserta didik
untuk mengerjakan lembar kerja
peserta didik

30

Applying
(menerapkan)

“siswa
menerapkan
konsep yang

telah
didapatkan
untuk
mengerjakan
LKPD”

Cooperating
(bekerjasama)

“siswa
bekerjasama
dengan
kelompoknya
untuk
mengerjakan
LKPD”

Mengukur

PPK
Tanggu
ng-
jawab
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Mengkomunikasikan :

Guru menunjuk salah satu nomor
kepala  peserta  didikdalam
kelompok untuk menuliskan hasil
pengerjaannya didepan kelas
Peserta didik mentrasfer yang
telah didapatkan dari pengerjaan
soal pada lembar kerja peserta
didik dan menyampaikannya di
depan kelas

Peserta didik lainnya bersama
dengan guru mengoreksi
pengerjaan peserta didik yang
maju kedepan kelas

15

Transferring
(mentransfer):

“siswa
menyampaika
n hasil
pembelajaran
yang telah
diperoleh dari
pengetahuan
yang telah
dipelajari”

Mengkomuni
kasikan

PPK
Mengha
rgai,
tolerans
i
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Penutup

Guru  memberikan penguatan
materi tentang perhitungan pH
larutan penyangga basa dan
contoh larutan penyangga dalam
dalam tubuh makhluk hidup
Guru meminta peserta didik
menyimpulkan hasil
pembelajaran

Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran

Guru menyampaikan pertemuan
selanjutnya yaitu ulangan harian/
posttest

Guru menutup pertemuan dengan
salam

Menyimpulkan
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H. Penilaian

No Teknik Instrumen Keterangan
1 Tes Tes hasil belajar dan tes keterampilan proses sains Terlampir
2 Nontes Observasi dan Self Asessment Terlampir

Yogyakarta, 5 Maret 2018

Mengetahui,
Guru Kimia Mahasiswa
Peneliti
Surahmi, M.Pd. Nur Indah Sari
NIP. 19720416 199903 2 004 NIM. 14670032
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Kasihan
Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Kelas / Semester : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 10 JP x 45 menit

(1  pertemuan  Pretest, 4
pertemuan teori, dan 1 pertemuan
UH/Posttest)

A. Kompetensi inti

KI1l:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

KI2:

KI3:

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
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Kl4:

pengetahuan,

humaniora

dengan

teknologi,

Wwawasan

seni,

budaya, dan

kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab

fenomena

dan

kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

konkret dan

ranah abstrak terkait

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah

dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi Dasar KI 3 | No | Kompetensi Dasar Kl 4
3.12 | Menjelaskan prinsip kerja | 4.13 | Membuat larutan
larutan penyangga, penyangga dengan pH
perhitungan pH, dan tertentu
peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk
hidup
Pretest Larutan Penyangga
PERTEMUAN 1
3.12. | Menjelaskan prinsip
1 kerja larutan penyangga
3.12. | Mengidentifikasi
2 komponen-komponen

larutan penyangga
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PERTEMUAN 2
4.13. | Melakukan percobaan
1 untuk membuat larutan
penyangga dengan pH
tertentu
4.13. | Menyusun laporan hasil
2 percobaan larutan
penyangga
PERTEMUAN 3
3.12. | Menghitung pH larutan
3 penyangga asam
PERTEMUAN 4
3.12. | Menghitung pH larutan
4 penyangga basa
3.12. | Mendeskripsikan peranan
5 larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

Ulangan Harian /Posttest Larutan Penyangga

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menjelaskan prinsip larutan

penyangga, jenis-jenis larutan penyangga, menghitung pH

larutan penyangga asam maupun basa,

peranan larutan penyangga, serta

dan mendeskripsikan

mampu  melakukan

percobaan larutan penyangga hingga membuat laporan hasil

percobaan secara sistematis menggunakan bahasa yang

sesuai.
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D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Larutan Penyangga
Larutan penyangga atau sering disebut larutan buffer
adalah larutan yang dapat mempertahankan pH pada
kisarannya apabila ada upaya untuk menaikan atau
menurunkan pH.
2. Prinsip Larutan Penyangga
Larutan penyangga berperan untuk mempertahankan

pH pada kisarannya. Jika ke dalam air murni dan larutan

penyangga

CH3COOH/CH3COO -
ditambahkan sedikit basa w |::>
kuat NaOH 001 M pada -
masing-masing larutan, :>
maka apa yang akan terjadi? e
pH air murni akan naik drastis dari 7,0 menjadi 12,0;
sedangkan pada larutan penyangga hanya naik sedikit
dari 4,74 menjadi 4,82. Mengapa bisa demikian? Larutan
penyangga CH3COOH/CH3COO~ mengandung asam
lemah CH3COOH dan basa konjugasi CH3COO™. Jika
ditambah NaOH, maka ion OH™ hasil ionisasi NaOH akan
dinetralisir oleh asam lemah CH3COOH. Akibatnya, pH
dapat dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan
asam kuat HCI ? Pada prinsipnya sama saja. lon H* hasil

ionisasi HCI akan dinetralisir oleh basa konjugasi
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CH3COO, sehingga pH dapat dipertahankan. Larutan
penyangga akan mempertahankan pH pada kisarannya
jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
pengenceran.
. Komponen Larutan Penyangga

Larutan penyangga harus mengandung konsentrasi
asam yang cukup tinggi untuk bereaksi dengan ion OH"
yang ditambahkan kepadanya dan harus mengandung
konsentrasi basa yang sama tingginya untuk bereaksi
dengan ion H* yang ditambahkan. Selain itu, komponen
asam dan basa buffer tidak boleh saling menghabiskan
dalam suatu reaksi penetralan. Larutan penyangga dapat
dibedakan menjadi dua yaitu penyangga asam dan
penyangga basa. Larutan penyangga asam mengandung
suatu asam lemah (HA) dengan basa konjugasinya (ion A
) . Sedangkan larutan penyangga basa mengandung basa
lemah (B) dengan asam konjugasinya (BH") (Chang,
2004: 132).
. Menghitung pH Larutan Penyangga

Larutan buffer standar dapat dibuat dari asam lemah
dan garam (dari) asam lemabh itu sendiri. pH suatu buffer
yang mengandung asam lemah HA dapat dihitung

sebagai bearikut:

_ [H+][A-]
Ka= THA]
1 — [HA]
[H] = Kax ]



Maka pH dapat dicari :

-Log [H*] = -log Ka x —log %
Maka akan diperoleh :
_ oKa _log [HAl
pH = pKa —log ]
atau
pH = pKa +log 1] (Keenan
[HA] '
1984: 628).

. Sistem penyangga dalam tubuh

System penyangga dalam tubuh terdapat pada
intrasel dan ekstrasel yang mengandung asam-basa
konjugasi yang berfungsi sebagai buffer pada pH cairan.
Contoh penyangga dalam sel utama adalah pasangan
asam-basa konjugasi dihigrogen fosfat-
monohidrogenfosfat, HoPOs-HPO4Z. Sedangkan
penyangga dalam ekstrasel adalah pasangan asam-—basa
konjugasi dari asam karbonat-bikarbonat, HoCO3™-HCO:s.
Kedua sistem penyangga membantu agar pH darah
cenderung stabil mendekati 7,4, meskipun zat asam-basa
akan terus masuk kedalam darah. Kerja penyangga yang
mengandung asam karbonat dan ion bikarbonat,
didasarkan pada reaksi berikut :

Bila ditambahkan asam :

HCOs +H" — H2CO3

212



Bila ditambahkan basa :
H.CO3;+OH —» H>O + H»CO3
(Keenan, 1984: 629).

E. Metode Pembelajaran
Model : Inkuiri
Strategi : POE (Predict, Observe, Explain)
Metode : Percobaan, diskusi, ceramah, tanya-jawab, dan

presentasi.

F. Media dan Sumber Belajar
a) Media : Buku kimia SMA kelas XI, slide powerpoint,
Lembar Kerja
Peserta didik, spidol, penghapus, papan tulis, laptop,
dan LCD.
b) Alat dan bahan praktikum : pH meter, gelas beker 100
mL, pipet tetes,
gelas ukur 25 mL, larutan asam dan larutan basa.
c) Sumber Belajar :
Syukri, S. 1999. Kimia Dasar. Bandung: ITB.
Keenan, Charles W. 1984. Kimia Untuk Universitas
Jilid 1.Jakarta: Erlangga.
Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar Jilid 1. Jakarta:
Erlangga.
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Harnanto, Ari dan Ruminten. 2009. Kimia 2 : Untuk
SMA/MA Kelas Xl. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.
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G. Langkah-langkah Pembelajaran (Kelas Kontrol)

1. Pertemuan Pertama

Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Waktu
(menit)

Sintaks
POE

Keterampilan
Proses Sains

Ket

Pendahuluan

Guru  memulai  pertemuan  dengan
mengucapkan salam dan membaca
basmallah

Guru menanyakan kehadiran peserta
didik.

Apersepsi :

Guru menyampaikan apersepsi dengan
menanyakan kepada peserta didik
mengenai pelajaran sebelumnya tentang
asam-basa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini yaitu mempelajari prinsip kerja
larutan penyangga dan komponen larutan
penyangga

10

PPK
Religi
us

Kegiatan Inti

Mengamati :

20
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Guru memberikan video tentang larutan
penyangga

Guru memberikan pertanyaan dan
menjeda video: apa yang terjadi jika
suatu larutan ditambahkan dengan
sedikit asam, basa, maupun air ?

Peserta didik mengamati video awal yang
diberikan guru (orientasi)

Peserta didik mencatat hal yang ada pada
video awal (merumuskan masalah)

Guru meminta peserta didik untuk
memprediksi hal yang mungkin dapat
terjadi pada larutan bila ditambahkan
asam, basa, maupun air

Peserta didik memprediksi hal yang
dapat terjadi pada suatu larutan bila
ditambahkan dengan sedikit asam, basa,
maupun air (merumuskan hipotesis)
Guru menjelaskan sedikit materi larutan

penyangga

Predict

(Mempred
iksi):
”Peserta
didik
mempredi
ksi hal-hal
yang
mungkin
terjadi
pada
larutan
bila
ditambahk
an asam,
basa,
maupun
air”

Observe

( mengama
ti):

Memprediksi

Mengamati
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e Peserta didik mengamati penjelasan guru “Peserta
dengan video yang telah ditampilkan didik
mengamat
i
penjelasan
guru
dengan
video
yang
ditampilka
n”
Menanya :
e Peserta didik bertanya tentang materi
yang berlum dipahami 5
e Guru menjawab pertanyaan Yyang
diberikan peserta didik
Mengumpulkan Data :
e Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan lembar kerja peserta didik 10

e Peserta didik mengumpulkan informasi
agar dapat menjawab pertanyaan pada
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lembar kerja didik

(mengumpulkan data)

peserta

Mengasosiasi :

Peserta didik menjawab pertanyaan yang

ada pada lembar kerja peserta didik 30 Mengukur
(menguji hipotesis) Mengklasifikas
e Guru membimbing peserta didik i
mengerjakan lembar kerja peserta didik
Mengkomunikasikan 10

Guru meminta peserta didik menjelaskan
hasil pengerjaannya

Peserta  didik menjelaskan  hasil
pengerjaannya dan  menghubungkan
dengan prediksi sebelumnya

(merumuskan kesimpulan)

Peserta didik lainnya memperhatikan dan
menanggapi hasil  penjelasan peserta
didik yang mempresentasikan hasilnya

Explain
(Menjelas
kan):

“Peseta
didik
menjelask
an hasil
pengerjaan
yang telah
dilakukan
dengan
menghubu
ngkan

Mengkomunik
asikan
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hasil
prediksi
sebelumny
a")

Penutup

Guru memberikan umpan balik dan
penguatan materi

Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran

Guru menyampaikan pertemuan
selanjutnya adalah praktikum penentuan
larutan penyangga dan bukan penyangga

Guru menutup pertemuan dengan salam.

Menyimpulkan
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2. Pertemuan Kedua

Tahapan Waktu Sintaks Keterampilan | Ket
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan il POE Proses Sains
Pendahuluan Guru memulai pertemuan dengan 5 PPK

mengucapkan salam dan membaca Reli
basmallah gius

Guru menanyakan kehadiran peserta
didik

Guru menanyakan kembali pelajaran
yang sudah dipelajari pada pertemuan
kedua mengenai prinsip larutan
penyangga, komponen, dan sifat — sifat
larutan penyangga

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menentukan
larutan yang bersifat penyangga melalui
percobaan

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi dengan
memberikan pernyataan : dalam
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kehidupan sehari—hari banyak bahan—
bahan alam yang dapat mendeteksi
larutan yang bersifat asam atau basa.
Tapi apakah bahan tersebut dapat juga
mendeteksi  terbentuknya  larutan
penyangga dalam suatu campuran ? jika
Iya, sebutkan contohnya !

Guru meminta peserta didik membentuk
kelompok vyang terdiri dari empat
sampai lima orang

Peserta didik membentuk kelompok
yang terdiri dari empat sampai lima
orang
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Kegiatan Inti

Mengamati :

Guru  memberikan  lembar  kerja
percobaan larutan penyangga

Peserta didik mengamati prosedur
percobaan lembar kerja yang telah
diberikan (orientasi)

Guru meminta peserta didik bersama
dengan kelompoknya  melengkapi
prosedur percobaan yang belum lengkap
Peserta didik melengkapi prosedur
percobaan  yang belum lengkap
(merumuskan masalah)

Mengamati

Liter
asi
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Menanya :

e Peserta didik bertanya mengenai hal yang 5
belum dipahami
Mengumpulkan Data : 35 Predict
e Guru meminta peserta didik (Mempredik | Memprediksi
mengidentifkasi larutan mana yang akan si):
menjadi larutan penyangga dan sifat nya “Peserta
e Peserta didik memprediksi larutan yang didik
akan menjadi larutan penyangga dan sifat memprediks
larutannya (merumuskan hipotesis) i larutan PPK
o Guru membimbing peserta didik untuk yang akan Mengukur | Tan
melakukan percobaan menjadi ggun
penyangga g-
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e Peserta didik melakukan percobaan dan bukan jawa
(mengumpulkan data) penyangga” b
Mengasosiasi : 25 Observe
e Guru meminta peserta didik untuk (Mengamati
berdiskusi dengan kelompoknya untuk )
menganalisis data hasil percobaan yang “Peserta
telah dilakukan didik PPK
o Peserta didik bersama kelompoknya mengamati Men
mengamati data hasil percobaan data hasil Mengklasifi | ghar
e Peserta didik mendiskusikan hasil percobaan kasikan gai,
pengamatannya (menguji hipotesis) yang toler
dilakukan” ansi

e Guru membimbing diskusi kelompok
agar peserta didik dapat menganalisis
data hasil percobaan
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Mengkomunikasikan : 10

e Guru meminta peserta didik untuk Explain
menuliskan  hasil pengamatan yang (menjelaska | Menyimpulkan
diperoleh berdasarkan hasil percobaan n): Mengkomunik
yang telah dilakukan “Peserta asikan

e Peserta didik menjelaskan kesimpulan didik
dari percobaan larutan penyangga menjelaskan
(merumuskan kesimpulan) kesimpulan

e Guru memberikan umpan balik terhadap hasil
percobaan yang telah dilakukan peserta percobaan ”
didik

Penutup e Guru meminta peserta didik membuat 5

laporan praktikum dan dikumpulkan 1
minggu kedepan

Guru meminta peserta didik melakukan
pendalaman materi larutan penyangga
dirumah

Guru menyampaikan pertemuan
selanjutnya adalah perhitungan pH
larutan penyangga

Guru menutup pertemuan dengan salam.
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3. Pertemuan Ketiga

Sintaks Keterampil | Ket
UEEgE Deskripsi Kegiatan Waktu POE an PI_’OSGS
Pembelajaran p 9 (menit) Sains
Pendahuluan e Guru memulai pertemuan dengan 10 PPK
mengucapkan salam dan membaca Religi
basmallah us

Guru menanyakan kehadiran peserta
didik

Guru menanyakan kembali pelajaran
yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan : Apakah kalian
masih ingat penyetaraan reaksi ?
Perhitungan pH pada hidrolisis ?
Ingatkah kalian salah satu contoh
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penyangga terdapat dalam darah, lalu
bagaimana cara menghitung pH dalam
darah agar diketahui pH nya normal ? .
(orientasi)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini yaitu menghitung
pH larutan penyangga asam
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Kegiatan Inti

Mengamati :

Guru meminta peserta didik untuk
memprediksi perbedaan larutan penyangga
dengan hidrolisis

Peserta didik memprediksi
larutan penyangga dengan
(merumuskan masalah)

Guru memeberikan pengantar perhitungan
pH larutan penyangga asam

Peserta didik mengamati penjelasan guru
dan lembar kerja peserta didik yang
dimilikinya (merumuskan hipotesis)

perbedaan
hidrolisis

10

Predict

(mempredik

“Peserta
didik
perbedaan
larutan
penyangga
dengan
hidrolisis”

Observe

(mengamati
):
“Peserta
didik
mengamati
penjelasan
guru dan
lembar
kerja

Mempredik
Si

Mengamati
Mengklasifi
kasi

Litera
Si
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peserta
didik”

Menanya :
e Peserta didik menanyakan hal yang belum
dipahami
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e Guru menanggapi pertanyaan yang

diberikan peserta didik

Mengumpulkan Data :

Guru meminta peserta untuk mengerjakan
soal pada lembar kerja peserta didik
Peserta didik mengumpulkan informasi
lain untuk dapat mengerjakan soal pada
lembar kerja peserta didik (mengumpulkan
data)

10

Mengasosiasi :

Peserta didik mengerjakan soal latihan
pada lembar kerja yang telah dibagikan
(menguji hipotesis)

Guru membimbing peserta didik untuk
mengerjakan soal yang telah diberikan

30

Mengukur

PPK
Tangg
ung-
jawab
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Mengkomunikasikan :

Guru meminta peserta didik menjelaskan
hasil pengerjaannya di depan kelas
Peserta  didik  menjelaskan
pengerjaannya di depan
(merumuskan kesimpulan)

Peserta didik lainnya bersama dengan guru
mengoreksi pekerjaan peserta didik yang
maju kedepan kelas

Guru memberikan umpan balik atas
penjelasan peserta didik

hasil
kelas

15

Explain
(Menjelaska
n):
“Peserta
didik
menjelaskan
hasil yang
telah
dikerjakan
dan
dihubungka
n dengan
prediksi
awal peserta
didik”

Mengkomu
nikasikan

PPK
Meng
hargai

tolera
nsi
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Penutup

Guru memberikan penguatan materi
tentang perhitungan pH larutan penyangga
asam

Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini
Guru menyampaikan pertemuan
selanjutnya yaitu perhitungan pH larutan
penyangga basa dan larutan penyangga
dalam tubuh makhluk

Guru menutup pertemuan dengan salam

10

Menyimpul-
kan
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4. Pertemuan Keempat

Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Waktu
(menit)

Sintaks
POE

Keterampil
an Proses
Sains

Ket

Pendahuluan

Guru  memulai  pertemuan  dengan
mengucapkan salam dan membaca
basmallah

Guru menanyakan kehadiran peserta didik
Guru menanyakan kembali pelajaran yang
sudah  dipelajari  pada  pertemuan
sebelumnya mengenai perhitungan pH
larutan penyangga asam

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi dengan
memberikan pernyataan: bahwa tidak
semua larutan penyangga selalu dibuat
oleh manusia tetapi ada suatu penyangga
yang telah ada dalam tubuh makhluk hidup
(orientasi)

10

Predict
(Mempredik

PPK
Religi
us
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e Guru meminta peserta didik untuk “Peserta Mempredik
memprediksikan contoh penyangga yang didik Si
terdapat dalam tubuh makhluk hidup memprediks

e Peserta didik memprediksikan contoh i contoh
larutan penyangga dalam tubuh makhluk larutan
hidup  (merumuskan  masalah  dan penyangga
merumuskan hipotesis) dalam tubuh

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran makhluk
hari ini yaitu menghitung pH larutan hidup”
penyangga basa dan contoh larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup

Kegiatan Inti Mengamati :

e Guru memberikan pengantar perhitungan 10 Observe | Mengklasifi | Litera

pH larutan penyangga basa Mengamati ka Si

e Peserta didik mengamati penjelasan guru ) si

dan lembar kerja peserta didik yang “Peserta
dimilikinya didik Mengamati
mengamati
penjelasan
guru dan
lembar
kerja
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peserta
didik”

Menanya :

e Peserta didik menanyakan hal yang belum
dipahami

e Guru menanggapi pertanyaan yang diberikan
peserta didik
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Mengumpulkan Data : 10

e Guru meminta peserta didik mencari
informasi lain untuk menjawab soal dalam
lembar kerja peserta didik

e Peserta didik mengumpulkan informasi
untuk menjawab soal dalam lembar kerja
peserta didik (mengumpulkan data)

Mengasosiasi : 30

Peserta didik mengerjakan soal latihan pada
lembar kerja yang telah dibagikan (menguiji
hipotesis)

Guru membimbing peserta didik untuk
mengerjakan soal yang telah diberikan

Mengukur

PPK
Tangg
ung-
jawab
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Mengkomunikasikan :

Guru meminta peserta didik untuk
menuliskan hasil pengerjaannya  yang
diperoleh didepan kelas

Peserta  didik  menjelaskan  hasil
pengerjaannya

Peserta didik lainnya bersama dengan guru
mengoreksi pekerjaan peserta didik yang
maju kedepan kelas

Guru memberikan umpan balik atas
penjelasan peserta didik

15

Explain
(Menjelas-
kan):

“Peserta
didik
menjelaskan
hasil yang
telah
dikerjakan
dan
dibandingka
n dengan
hasil
prediksi
awal”

Mengkomu
nikasikan

PPK
Meng
hargai

tolera
nsi
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Penutup

Guru  memberikan penguatan  materi
tentang perhitungan pH larutan penyangga
basa dan contoh larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

Peserta  didik  menyimpulkan  hasil
pembelajaran hari ini

Guru menyampaikan pertemuan
selanjutnya yaitu ulangan harian/posttest
Guru menutup pertemuan dengan salam

10

Menyimpul
kan
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H. Penilaian

No Teknik

Instrumen

Keterangan

1 Tes Pilihan ganda dan uraian

Terlampir

2 Nontes

Observasi, angket

Terlampir

Mengetahui,

Guru Kimia

Peneliti

Surahmi, M.Pd.
NIP. 19720416 199903 2 004
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Pertemuan 1
Nama (no absen)
Kelas
Lembar Kerja Peserta Didik
Tujuan Pembelajaran :
1) Peserta didik mampu menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga.
2) Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen-
komponen larutan penyangga.
Materi :
1. Pengertian Larutan Penyangga
Larutan penyangga atau sering disebut larutan buffer
adalah larutan yang dapat mempertahankan pH pada

kisarannya apabila ada upaya untuk menaikan atau

Volume NaOH menurunkan  pH.
yang dit(an;bahkan pH Sifat larutan
M
0.0 287 penyangga  dapat
5,0 4,14 mempertahankan
10,0 4,57 ..
15.0 4,92 pHnya jika
20,0 5,35 ditambah  sedikit
22,0 5,61
24.0 6,12 asam atau basa,
25,0 8,72 dapat dilihat pada
30,0 11,96
400 12,26 tabel data dan
45,0 12,46 grafik titrasi

CH3COOH dengan NaOH berikut.
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=T B
-l A
3 : i

I
i
i
10 20 30 0 50

Wolume NalH yang ditambahian (M)

Grafik perubahan pH asam lemah dengan basa kuat pada titrasi
25 mL CH3COOH 0,1 M ditambahkan NaOH 0,1
M.Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa diantara titik A
dan B tidak mengalami perubahan pH yang relatif besar yang
menunjukan sifat penyangga.

2. Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Larutan penyangga berperan untuk mempertahankan
pH pada Kkisarannya.
Jika ke dalam air murni
dan larutan penyangga ' |:>
CHsCOOH/CH3COO™ NHM
ditambahkan  sedikit

basa kuat NaOH 0,01 M |::>
CH’CQ} NaOHO,DlM

pada  masing-masing pH=474 =482

larutan, maka apa yang akan terjadi? pH air murni akan
naik drastis dari 7,0 menjadi 12,0; sedangkan pada larutan

penyangga hanya naik sedikit dari 4,74 menjadi 4,82.
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Mengapa bisa demikian?  Larutan  penyangga
CH3COOH/CH3sCOO~ mengandung asam  lemah
CH3COOH dan basa konjugasi CH3COO™. Jika ditambah
NaOH, maka ion OH™ hasil ionisasi NaOH akan
dinetralisir oleh asam lemah CH3COOH. Akibatnya pH
dapat dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan
asam kuat HCI ? Pada prinsipnya sama saja. lon H" hasil
ionisasi HCI akan dinetralisir oleh basa konjugasi
CH3COO, sehingga pH dapat dipertahankan. Larutan
penyangga akan mempertahankan pH pada kisarannya
jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
pengenceran.

. Komponen Larutan Penyangga

Larutan penyangga dapat dibedakan menjadi dua
yaitu penyangga asam dan penyangga basa. Larutan
penyangga asam mengandung suatu asam lemah (HA)
dengan basa konjugasinya (ion A°). Sedangkan larutan
penyangga basa mengandung basa lemah (B) dengan
asam konjugasinya (BH") (Chang, 2004: 132). Larutan
penyangga dapat dibuat dengan dua cara. Pertama dengan
cara mencampurkan langsung komponen-komponennya
yaitu suatu asam lemah dengan basa konjugasinya atau
suatu basa lemah dengan asam konjugasinya. Kedua
dengan cara mencampurkan asam lemah dan basa kuat

dengan jumlah asam lemah vyang berlebih atau
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mencampurkan basa lemah dan asam kuat dengan jumlah
basa lemah berlebih. Daya penyangga suatu larutan buffer
bergantung pada jumlah mol komponennya, yaitu jumlah
mol asam lemah dan basa konjugasinya atau jumlah mol

basa lemah dan asam konjugasinya.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar !

1. Perkirakan hal yang dapat terjadi pada larutan jika

ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan air !
kemudian hubungkan dengan prinsip kerja larutan
penyangga dengan video yang telah ditampilkan!
2. Jelaskan komponen dan sifat larutan penyangga !
Amatilah data tabel berikut untuk menjawab soal nomor 3

dan 4!

No

Larutan

100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH 0,05 M

100 mL NHz3 0,1 M dengan 100 mL HCI 0,1 M

100 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 mL HCN 0,1 M

100 mL NH4CI 0,05 M dengan 100 mL NH3 0,1 M

gl B W N

100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH 0,1 M

3. Jelaskan larutan yang dapat membentuk buffer yang
bersifat asam pada tabel di atas !
4. Jelaskan larutan yang dapat membentuk buffer yang

bersifat basa pada tabel di atas !

Pertemuan 3
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Nama (no absen)
Kelas
Lembar Kerja Peserta Didik
Tujuan Pembelajaran :
1) Peserta didik mampu menghitung pH larutan penyangga
asam
Materi :

Larutan buffer standar dapat dibuat dari asam lemah
dan garam dari asam lemah itu sendiri (basa
konjugasinya). pH suatu buffer yang mengandung asam
lemah HA dapat dihitung sebagai berikut:

_ [H4][A-]
Ka =208
[H] = Kax o2

A-]
Maka pH dapat dicari :

-Log [H*] = -log Ka x —log %
Maka akan diperoleh :
pH = - log [H']
— [HA]
pH = - log (Kax m)

— bKa _log Al
pH = pKa —log Al

atau

— [A-]
pH = pKa +log HAl
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keterangan :

Prediksikan

perbedaan larutan

HA : mol asam lemah

A" : mol basa konjugasi
penyangga dengan

hidrolisis yang

Jawablah pertanyaan dibaw
benar !

1. Larutan 20 mL HCOOH 0,3 M (Ka= 2x10%)
dicampurkan dengan 40 mL larutan KOH 0,1 M.
Harga pH larutan yang terjadi adalah ....

2. Suatu larutan mengandung 3 gram CH3COOH
(Mr =60) dan 0,1 mol CH3COONa dengan nilai
Ka = 1,0 x 10> maka pH larutan yang terbentuk

adalah ....

@ 3. Sgaanyak 1 liter

Dari soal disamping, soal nomor | larutan ~ CHsCOOH

berapakah yang dibuat dengan 01M ditambahkan
cara langsung ? ’

kepadatan NaOH
1/2 /3 (lingkari) ! (Mr=40)

Sebutkan juga komponen- menghasilkan pH =5.

komponen larutan penyangga | Bila Ka CH3COOH=

dalam tiap soal ! :
1x10~°, maka massa

@ ) NaOH vyang perlu
ditambahkan .......

gram
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JAWAB

Setelah kalian mengerjakan soal dan memahami cara perhitungan
larutan penyangga, maka apa yang dapat kalian simpulkan dari
perbedaan larutan penyangga dengan hidrolisis (dilihat melalui

jenis/sifatnya dan perhitungan pH nya) ?

Pertemuan 4

Nama (no absen)
Kelas
Lembar Kerja Peserta Didik
Tujuan Pembelajaran :
2) Peserta didik mampu menghitung pH larutan penyangga
basa
3) Peserta didik mampu mendeksripsikan peranan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
Materi :
Larutan buffer standar dapat dibuat dari basa lemah
dan garam dari basa lemah itu sendiri (asam
konjugasinya). pH suatu buffer yang mengandung basa

lemah B dapat dihitung sebagai berikut:
[OH-][BH+]
(B]

q_ [B]
[OH]=Kbx =2

Kb =
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Maka pH dapat dicari :
[B]

-Log [OH] = -log Kb x —log

[BH+]

Maka akan diperoleh :

_ [B]
pH = pKa —|Og m
atau
[BH+]
= + -
pH = pKa +log 5]

Prediksikan 3 contoh larutan

penyangga dalam tubuh
makhluk hidup !

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar !

@ 1.}00 mL NH;OH 0,1

= 5
Dari soal disamping, soal M (Kb = 107)
nomor berapakah yang dibuat dicampurkan dengan
dengan cara tidak langsung ? 50 mL HCl 0.1 M.
Nomor :1/2 /3 (lingkari) maka pH campuran
yang terbentuk
Sebutkan juga komponen-
komponen larutan penyangga adalah
nya dalam tiap soal !
& J
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2. Sebanyak 50 mL larutan NH4sOH 0,1 M dicampur dengan
100 mL (NH4)2SO4 0,1 M. hitunglah pH campuran yang
terjadi jika Kb = 2x10° !

3. Pada keadaan standar 1,4 L gas amoniak dialirkan ke
dalam 2 liter larutan NH4ClI 0,05 M. bila Kb NH;OH
adalah 2 x 10 dan penambahan volume oleh amoniak

diabaikan, maka pH larutan campuran adalah....

JAWAB

Setelah kalian mengerjakan soal dan mengumpulkan data
mengenai peranan larutan penyangga, deskripsikan 3 contoh
peranan larutan penyangga beserta reaksinya dalam tubuh
makhluk hidup !
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Pertemuan 1

Kelas Eksperimen

Nama Kelompok (nomor absen) : ......cccoevevniineinnnnnee

Lembar Kerja Peserta Didik

Tujuan Pembelajaran :

1) Peserta didik mampu menjelaskan prinsip kerja larutan

penyangga.

2) Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen-

komponen larutan penyangga.

Materi :

1. Pengertian Larutan Penyangga

Larutan penyangga atau sering disebut larutan

buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan pH

Volume
NaOH yang H
ditambahkan P

(M)

0,0 2,87
5,0 4,14
10,0 4,57
15,0 4,92
20,0 5,35
22,0 5,61
24,0 6,12
25,0 8,72
30,0 11,96
40,0 12,26
45,0 12,46

pada Kisarannya apabila ada
upaya untuk menaikan atau
menurunkan pH. Sifat larutan
penyangga dapat
mempertahankan pHnya jika
ditambah sedikit asam atau basa,
dapat dilihat pada tabel data dan
grafik titrasi CH3COOH dengan
NaOH berikut.
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o
.
i :
+ |
11 21 30 7
yolume MatH yang dtambahian (M)

Grafik perubahan pH asam lemah dengan basa kuat pada titrasi 25 mL
CH3COOH 0,1 M ditambahkan NaOH 0,1 M.

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa diantara titik A
dan B tidak mengalami perubahan pH yang relatif besar yang
menunjukan sifat penyangga.
1. Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Larutan penyangga berperan untuk
mempertahankan pH pada kisarannya. Jika ke dalam air

murni  dan larutan

penyangga ‘ A_, | e
CH3COQH/CH3COO |:>
ditambahkan  sedikit S

basa kuat NaOH 0,01 & : ‘
M  pada  masing- |:>
masing larutan, maka m e

apa yang akan terjadi? pH air murni akan naik drastis
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dari 7,0 menjadi 12,0; sedangkan pada larutan
penyangga hanya naik sedikit dari 4,74 menjadi 4,82.
Mengapa bisa demikian?  Larutan  penyangga
CH3COOH/CH3COO~ mengandung asam lemah
CH3COOH dan basa konjugasi CH3COO". Jika
ditambah NaOH, maka ion OH™ hasil ionisasi NaOH
akan dinetralisir oleh asam lemah CH3COOH.
Akibatnya pH dapat dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan
asam kuat HCI ? Pada prinsipnya sama saja. lon H* hasil
ionisasi HCI akan dinetralisir oleh basa konjugasi
CH3COO, sehingga pH dapat dipertahankan. Larutan
penyangga akan mempertahankan pH pada kisarannya
jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
pengenceran.

. Komponen Larutan Penyangga

Larutan penyangga dapat dibedakan menjadi dua
yaitu penyangga asam dan penyangga basa. Larutan
penyangga asam mengandung suatu asam lemah (HA)
dengan basa konjugasinya (ion A°). Sedangkan larutan
penyangga basa mengandung basa lemah (B) dengan
asam konjugasinya (BH*) (Chang, 2004: 132). Larutan
penyangga dapat dibuat dengan dua cara. Pertama
dengan cara mencampurkan langsung komponen-

komponennya vyaitu suatu asam lemah dengan basa
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konjugasinya atau suatu basa lemah dengan asam
konjugasinya. Kedua dengan cara mencampurkan asam
lemah dan basa kuat dengan jumlah asam lemah yang
berlebih atau mencampurkan basa lemah dan asam kuat
dengan jumlah basa lemah berlebih. Daya penyangga
suatu larutan buffer bergantung pada jumlah mol
komponennya, yaitu jumlah mol asam lemah dan basa
konjugasinya atau jumlah mol basa lemah dan asam

konjugasinya.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar !

1.

Jelaskan hal-hal yang terdapat dalam video dan
hubungkanlah dengan prinsip kerja larutan penyangga
(prinsip kesetimbangan) !

Jelaskan komponen-komponen dan sifat larutan

penyangga !

Amatilah data tabel berikut untuk menjawab soal nhomor 3
dan 4!

No

Larutan

100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH 0,05 M

100 mL NHz3 0,1 M dengan 100 mL HCI 0,1 M

100 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 mL HCN 0,1 M

100 mL NH4CI 0,05 M dengan 100 mL NH3 0,1 M

gl B W N

100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH 0,1 M

3

. Jelaskan larutan yang dapat membentuk buffer yang

bersifat asam pada tabel di atas !
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4. Jelaskan larutan yang dapat membentuk buffer yang
bersifat basa pada tabel di atas
Pertemuan 3
Nama Kelompok (nomor absen) : ......cceceevieiieiiecreniinnenes
Lembar Kerja Peserta Didik

Tujuan Pembelajaran :

3) Peserta didik mampu menghitung pH larutan penyangga
asam

Materi :

Larutan buffer standar dapat dibuat dari asam lemah
dan garam dari asam lemah itu sendiri (basa
konjugasinya). pH suatu buffer yang mengandung asam
lemah HA dapat dihitung sebagai berikut:

Kq = [BHIIA-]
[HA]
[H]=Ka x [HA]

A-]
Maka pH dapat dicari :

-Log [H™] = -log Ka x —log %
Maka akan diperoleh :

pH =-log [H']

pH = - log (Kax %EA})

pH = pKa —log A}

atau
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— [A-]
pH = pKa +log Al

keterangan :
HA : mol asam lemah

A" : mol basa konjugasi

2 )

Untuk dapat menjawab pertanyaan
dibawah, ingat kembali pembelajaran
sebelumnya mengenai sifat dan
komponen larutan penyangga !

Dari soal dibawah, soal nomor
berapakah yang dapat dibuat dengan
cara langsung ?

Nomor :1/2 /3 (lingkari) !

Sebutkan juga komponen larutan

(I penyangga dari tiap soal !

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar !
1. Larutan 20 mL HCOOH 0,3 M (Ka= 2x10%)
dicampurkan dengan 30 mL larutan KOH 0,1 M. Harga

pH larutan yang terjadi adalah....

2. Suatu larutan mengandung 3 gram CH3COOH (Mr = 60)
dan 0,1 mol CH3COONa dengan nilai Ka = 1,0 x 10°
maka pH larutan yang terbentuk adalah ....

3. Sebanyak 1 liter larutan CH3COOH 0,1M ditambahkan

kepadatan NaOH (Mr=40) menghasilkan pH =5. Bila Ka
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CH3COOH= 1 x10° maka massa NaOH yang perlu
ditambahkan ....... gram

4. Perkirakanlah perbedaan larutan penyangga dengan
hidrolisis yang anda ketahui !

Pertemuan 4
Nama Kelompok (nomor absen) : .......cccevvviiniineinnnne.
Lembar Kerja Peserta Didik
Tujuan Pembelajaran :
4) Peserta didik mampu menghitung pH larutan penyangga
basa
5) Peserta didik mampu mendeksripsikan peranan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
Materi :
Larutan buffer standar dapat dibuat dari basa lemah
dan garam dari basa lemah itu sendiri (asam
konjugasinya). pH suatu buffer yang mengandung basa

lemah B dapat dihitung sebagai berikut:
[OH-][BH+]
(B]

q_ [B]
[OH]—Kme

Kb =

Maka pH dapat dicari :

-Log [OH] = -log Kb x —log %

Maka akan diperoleh :
pOH = - log [OH]
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pH =14 — pOH

makhluk hidup !

Prediksikan 3 contoh laruta

penyangga dalam tubuh

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar !
1. 100 mL NH4sOH 0,1 M (Kb = 107°) dicampurkan
dengan 50 mL HCI 0,1 M. maka pH campuran yang

terbentuk adalah ....

2. Sebanyak 50 mL

0

arutan  NH4OH

Untuk dapat menjawab pertanyaan
disamping, ingat kembali
pembelajaran sebelumnya mengenai
sifat dan komponen larutan

penyangga !

Dari soal disamping, soal nomor
berapakah yang dibuat dengan cara
tidak langsung ?

Nomor : 1/2 /3 (lingkari)

Sebutkan juga komponen larutan
penyangga dari tiap soal !

/
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0,1 M dicampur
dengan 100 mL
(NH4)2S04 0,1 M.,
hitunglah pH
campuran  yang
terjadi jika Kb = 2
x 10°!



3. Pada keadaan standar 1,4 L gas amoniak dialirkan ke
dalam 2 liter larutan NH4Cl 0,05 M. bila Kb NH4OH
adalah 2x107° dan penambahan volume oleh amoniak
diabaikan, maka pH larutan campuran adalah

4. Deskripsikan contoh larutan penyangga dalam tubuh
yang sudah anda sebutkan dalam kolom awan diatas

beserta dengan reaksi nya dalam tubuh!
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Kunci Jawaban LKPD
Pertemuan 1

1. Hal yang terjadi dari video adalah perubahan larutan
dan perubahan pH larutan. Hal tersebut terjadi karena
adanya sifat penyangga dalam larutan. Prinsip larutan
penyangga : Larutan yang dapat mempertahankan harga
pH terhadap pengenceran, penambahan sedikit asam atau
basa disebut dengan larutan penyangga. Larutan A
bukan larutan penyangga, karena terjadi perubahan
warna yang pada kertas lakmus di larutan A yang
menunjukan perubahan pH. Sedangkan larutan B
merupakan larutan penyangga.

Cara kerja larutan penyangga berdasarkan prinsip
kesetimbangan :
e Pada penyangga asam CHsCOOH@q <«
CH3COO (@g) + H*(aq) :

1. Setiap penambahan H*  akan
dinetralisasi oleh basa konjugasinya
(bereaksi dengan ion CH3COOaq) dan
kesetimbangan bergeser ke kiri. Akan

membentuk molekul CH3COOH.
2. Sedangkan setiap penambahan
OH-~ akan dinetralisasi oleh asam lemah
(bereaksi dengan ion H™ membentuk H20)

dan kesetimbangan bergeser ke kanan.
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Jika penambahan basa menyebabkan
berkurangnya komponen asam (dalam hal
ini  CH3COOH), maka praktis akan
bereaksi dengan asam CH3COOH
membentuk ion CH3COO" dan air.

3. Apabila dilakukan pengenceran dengan
H.O berarti memperbesar jumlah ion H*
dan basa konjugasi dari ionisasi asam
lemah namun penambahan konsentrasi H*
menjadi tidak berarti karena volume
larutan juga bertambah.

e Pada penyangga basa NH3s(agq) + H2O(aq) <> NH4*
(aq) + OH(aq) :

1. Setiap penambahan H* akan dinetralisasi
oleh basa lemah maka kesetimbangan
akan bergeser kearah kanan, sehingga
konsentrasi ion OH" dapat dipertahankan.
Jadi, penambahan asam menyebabkan
berkurangnya komponen basa (dalam hal
ini NHz), asam yang ditambahkan akan
bereaksi dengan NHs membentuk ion
NH4*.

2. Sedangkan bila tambahkan dengan basa
OH- akan dinetralisasi oleh asam
konjugasi maka kesetimbangan bergeser

kearah kiri, sehingga konsentrasi ion OH
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dapat dipertahankan. Basa  yang
ditambahkan dapat bereaksi dengan
komponen asam (dalam hal ini ion NH4"),
membentuk NHs dan air.

3. Apabila diencerkan dengan H>O berarti
memperbesar jumlah ion OH™ dan asam
konjugasi dari ionisasi basa lemah, namun
penambahan konsentrasi OH~ menjadi
tidak berarti karena volume larutan juga
bertambah.

2. Komponen dan sifat larutan penyangga diantaranya :

a. Larutan penyangga asam, mengandung suatu asam
lemah (HA) dan basa konjugasinya (A°). Larutan
penyangga asam mempertahankan pH pada daerah
asam (pH < 7), contoh CH3COOH/CH3COO™.
Persamaan umum reaksinya dapat dituliskan sebagai
berikut.

HA(aq) = H*(aq) + A'(aq)

b. Larutan penyangga basa, mengandung basa lemah
(B) dan asam konjugasinya (BH").

Larutan penyangga basa mempertahankan pH pada
daerah basa (pH > 7), contoh NH3s/NH4*. Persamaan

umum reaksinya dapat dituliskan sebagai berikut.

B(aq) + H20(l) - BH"(ag) + OH(aq)
3. Larutan buffer yang bersifat asam adalah larutan 1.

Karena campuran berupa asam lemah dan basa kuat,
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dengan jumlah asam lemah berlebih. Larutan penyangga
CH3COOH/CH3COO™ mengandung asam  lemah
CH3COOH dan basa konjugasi CH3COO'. Jika ditambah
NaOH, maka ion OH™ hasil ionisasi NaOH akan
dinetralisir oleh asam lemah CH3COOH. Akibatnya, pH
dapat dipertahankan.

Larutan buffer yang bersifat basa adalah larutan 4. karena
campuran berupa basa lemah dan asam konjugasinya.
Larutan penyangga NH3/NHs" mengandung asam lemah
NHs dan basa konjugasi NH4* . Jika ditambah NH4CI
maka ion CI" hasil ionisasi NH4Cl akan dinetralisir oleh
asam lemah NHs. Akibatnya, pH dapat dipertahankan.

Kunci Jawaban

Pertemuan 3

1.

HCOOH + KOH = HCOOK +
H-.O
m= 6 mmol 4 mmol

b= 4 mmol 4 mmol 4 mmol

4 mmol

s=  2mmol - 4 mmol
4 mmol

[HCOOK] =4 mmol

[HCOO] =4 mmol
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1 = Kax 2ot
= 2x10°5 x 2mmel
4 mmol
=10°
pH = - log [H']
=-log 10°

=5
Mol CH3COOH = 0,05 mol
Mol CH3COONa = 0,1 mol
CH3COONa — CH3COO" + Na*

0,1 mol ~~ 0,1 mol
1] = Kax 2o
= 1x 105 x 2222
=5x10°
pH =-log [H']
=-log5x10°®
=6-1log5
CH3COOH  + NaOH ->  CH3CONa
+ H20
= 0,1mol x mol
b= xmol x mol x mol
x mol
s= 0,1 —x mol - X mol
x mol
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pH = - log [H']
5=-1log [H']
[H]=10°

mol CH3COOH
[HY] = Kax 2222200
mol CH3COO—

10_5 — 10_5X 0,1 -x mol

x mol

_ 0,1-xmol

x mol
2x = 0,1 mol
X =5x102 mol
Maka, mol NaOH =5 x 102 mol
Mol NaOH = 5x 102 mol x 40
=2 gram NaOH

4. Perbedaan larutan penyangga dengan hidrolisis :

Hidrolisis Larutan Penyangga

Hidrolisis adalah larutan Larutan penyangga adalah
garam yang dilarutan dalam | larutan yang dapat
air mempertahankan pH

Hidrolisisis terbagi menjadi | Sifat dan komponen larutan
4 macam : penyangga :

1. Garam yang berasal Penyangga asam = asam lemah
dari asam kuat + basa | dengan basa konjugasinya
kuat Penyangga basa = basa lemah

2. Garam yang berasal dengan asam konjugasinya
dari asam lemah + basa
kuat
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3. Garam yang berasal
dari asam kuat + basa
lemah

4. Garam yang berasal
dari asam lemah + basa

lemah

Dalam perhitungan pH
hidrolisis, menggunakan
Konstanta air (Kw) dan
ketetapan ionisasi asam
(Ka) dan ketetapan basa
(Kb).

Dan molalitas yang
digunakan adalah molalitas

garam nya.

Dalam perhitungan pH larutan
penyangga hanya
menggunakan Ketetapan
ionisasi asam lemah (Ka) dan
ketetapan ionisasi basa lemah
(Kb).

Molalitas yang digunakan
adalah mol basa konjugasi/
asam konjugasi dari garam

nya.
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Kunci Jawaban

Pertemuan 4

1. NH.OH + HCI 2> NH.Cl + OH
m= 10 mmol 5 mmol
b= 5mmol 5 mmol 5 mmol 5
mmol
s=  5mmol - 5 mmol 5
mmol

[NH4CI] =5 mmol
NH4Cl — NH4s + CI
5mmol ~~ 5 mmol

[NH4*] =5 mmol

mol NH40H
mol NH4+

[OH] =Kb x
=10° x %
=10°
pOH = - log [H']
=-log 10°
=5
pH = 14 — pOH
=14-5
=9
2. [NH4OH] =5 mmol
[(NH4)2SO4] = 10 mmol

2[NH4*] = 20 mmol
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mol NH40H
mol NH4+

= 2x10° x =
20

[OH] = Kb X

=5x10°

pOH = - log [H']

= - log (5x107)

=5-log5
pH =14 — pOH

=14 — (5- log 5)

=9+log5

14 1,4

. R 1
. Amoniak dalam keadaan standar = —=—=——=—
STP 22,4 16

Mol NH4sCl =M xV =0,06 M x 2 L =% mol
NHsCl — NHs*+ CI
[NH4*] =% mol

R mol basa lemah
[OH] = Kb X ——
mol asam konjugasi

116
1/2

=2x10° x
= 2x10° X =
=2,5x10°
pOH = - log [OHT]
=-log2,5x10°
=6-log 2,5
pH = 14 — pOH
=14 (6 —log 2,5)
=8+log 25
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4. Contoh larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
adalah :

a. Penyangga fosfat , contoh penyangga dalam sel
utama adalah pasangan asam — basa konjugasi
dihigrogen fosfat-monohidrogenfosfat, HoPO4 -
HPO.%.

Bila ditambahkan asam

HPO4* + H* — H.PO4

Bila ditambahkan basa

H,POs+ OH  — 5 HyO+ HPO4>

b. Penyangga karbonat, contoh penyangga ekstrasel
adalah pasangan asam-basa konjugasi dari asam
karbonat-bikarbonat, H>COs - HCOs. Kerja
penyangga yang mengandung asam karbonat dan
ion bikarbonat, didasarkan pada reaksi berikut :

Bila ditambahkan asam

HCOs; +H* ——» HxCOs

Bila ditambahkan basa :

H.CO3+OH"  —» H2O+ HCO3

c. Penyangga hemoglobin, oksigen diikat oleh
hemoglobin di dalam darah, dimana O sangat
sensitive terhadap pH. Reaksi kesetimbangan
yang terjadi dapat di tuliskan sebagai berikut :

HHb* + O2 & H* + HbO:

Asam hemoglobin
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Produk buangan dari tubuh adalah CO; yang
didalam tubuh bisa membentuk senyawa H>CO3
yang nantinya akan terurai menjadi H" dan HCO3"
Penambahan H* dalam tubuh akan mempengaruhi
pH, tetapi hemoglobin yang telah melepaskan O

dapat mengikat H* membentuk asam hemoglobin.
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Nama (no absen) :

Kelas

Larutan Penyangga

A. Tujuan : Membuat dan mengidentifikasi larutan

penyangga

B. Alat dan bahan:

a. Alat :
1)
2)
3)
4)

b. Bahan:
1)
2)
3)
4)
5)
6)

C. CaraKerja

pipet tetes
tabung reaksi
gelas ukur
gelas beker

kertas pH

larutan HCI1 0,1 M

larutan NaOH 0,1 M
larutan CH3COOH 0,1 M
larutan CH3COONa 0,1 M
larutan NH3 0,1 M

1. Buatlah larutan yang akan digunakan dalam

penentuan pH larutan penyangga dengan

perbandingan sebagai berikut !
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Campuran Perbandingan Larutan
1 10 mLHCIO, LM + 10 NaOH
0,1M
2 10 mL CH3COOH 0,1 M + 10 mL
............ 0,1M
K mL HCIO0,1M + 20 mL
NH3 0,1 M

2. Ukurlah pH awal tiap campuran

3. Siapkan 3 buah tabung reaksi, kemudian masukkan
campuran satu ke dalam tabung reaksi masing-
masing 5 mL.

4. Kemudian tambahkan 3 tetes H>SO4 0,1 M pada
tabung reaksi pertama, 3 tetes KOH pada tabung
reaksi kedua, dan 5 ml akuades pada tabung reaksi
ketiga.

5. Ukurlah pH ketiga campuran dalam tabung reaksi
tersebut.

6. Catatlah perubahan warna yang terjadi pada larutan!

7. Ulangi langkah percobaan 3 — 6 untuk campuran

selanjutnya !

Dari data campuran diatas, perkirakan campuran mana yang
termasuk penyangga dan bukan penyangga !
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D. Data Pengamatan

pH larutan
No | Larutan AF\)/:/_IaI ketika ditambahkan | Keterangan
Asam | Basa | Air
1
2
3
E. Simpulan

F. Diskusikan Pertanyaan dibawah ini :

1. Manakah larutan yang bersifat sebagai penyangga

(penyangga asam dan penyangga basa) ? Jelaskan dan

sebutkan komponen-komponen nya beserta reaksi

(jika ada) dari larutan tersebut !

2. Mengapa pada larutan yang bersifat penyangga tidak

mengubah harga pH dengan penambahan sedikit

basa, asam, atau air (pengenceran) ?
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G. Buatlah laporan praktikum dari percobaan yang
telah dilakukan!
Format :
Judul, tujuan, alat-bahan, data pengamatan, pembahasan
(berisi jawaban-jawaban dari pertanyaan), dan
kesimpulan.
*(laporan boleh diketik / ditulis tangan pada folio

bergaris)!
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Nama Sekolah
Kelas

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Jumlah soal
Alokasi waktu
Kompetensi Dasar

Kisi-Kisi Soal Uji Coba

: SMA

- XI MIPA

: Kimia

. Larutan Penyangga
: 30 soal

: 60 menit

makhluk hidup dan membuat larutan penyangga dengan pH tertentu.

: Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh

penyangga

i No Level Taksonomi
N P Inglll<a_tor Indikator Soal Soa KUNCi
0 empelajaran | cilc2lc3l|lcalcs| ce unci
Menjelaskan Menjelaskan pengertian larutan 1 v E
rinsip kerja penyangga
1 Farutan Mengidentifikasi pasangan larutan | 4 % D
penyangga. yang dapat membentuk larutan
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Mengidentifikasi pasangan larutan | 5
yang tidak dapat membentuk
larutan penyangga
Mengidentifikasi pasangan larutan | 6
yang dapat membentuk larutan
penyangga
Mengidentifikasi larutan 12
penyangga melalui data percobaan
Menjelaskan larutan penyangga 17
yang terbuat dari pengenceran
Memprediksi larutan yang dapat 19
menjadi penyangga
Mengidentifikasi pasangan larutan | 21
yang tidak berubah akibat
pengenceran
Menjelaskan larutan penyangga 27
berdasarkan prinsip nya

. Menjelaskan komponen larutan 2

I;giengldentlflk penyangga basa

Mengidentifikasi larutan 3

Komponen

penyangga asam
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larutan
penyangga.

Mengidentifikasi larutan
penyangga asam berdasarkan data
percobaan

Mengidentifikasi larutan
penyangga basa berdasarkan data
percobaan

Memprediksi larutan yang dapat
menjadi campuran untuk
membentuk penyangga

23

Menghitung
pH larutan

penyangga
asam

Menghitung massa dari suatu
larutan penyangga asam

13

Menghitung pH larutan dari
campuran asam lemah dengan
basa kuat

15

Menghitung perbandingan volume
dari suatu larutan penyangga asam

16

Menghitung pH larutan dari asam
lemah dengan garam asam
konjugasi

20

Menghitung pH larutan dari asam
lemah dengan basa kuat

22
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Menghitung molaritas dari larutan | 24
penyangga asam
Menghitung massa dari larutan 26
penyangga asam
Menghitung pH larutan basa 9
lemah dengan asam kuat
Menghitung pH larutan pada 10
Menghitung keadaap standar
Menghitung pH larutan basa 11
pH larutan lemah d kohi 'n
penyangga emah dengan asam konjugasinya
basa Menghltung volume yang 14
dibutuhkan untuk membuat
larutan penyangga basa
Menghitung pH dari larutan basa 18
lemah dengan asam kuat
Mendeskripsi Mendeskripsikan peran larutan 25
penyangga dalam tubuh makhluk
kan peranan hidup
La(:#;g:]gga Mengidentifikasi campuran buffer | 28
dalam tubuh yang dapat mempertahankan pH

dalam tubuh
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makhluk
hidup

Mengidentifikasi campuran buffer
yang terdapat dalam tubuh

29

Mengidentifikasi campuran buffer
yang terdapat dalam kehidupan
sehari—hari

30

277




SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI MIA/2
Pokok Bahasan : Larutan Penyangga
Jumlah Soal : 30 soal
Waktu : 60 menit

Petunjuk :

1) Berdoa sebelum mengerjakan !

2) Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar
jawaban !

3) Apabila ada jawaban yang salah/ingin mengubah
jawaban, berilah tanda coret pada jawaban yang salah
dan berilah tanda silang pada jawaban !
Contoh :
jawaban semulasalah A -#= C D E
Jawaban yang benar A B C b ¢

4) Lembar soal tidak boleh dicoret — coret !

1. Pernyataan yang benar tentang larutan penyangga

adalah...

A. jika ditambahkan sedikit air maka pH berubah

B. jika direaksikan dengan asam kuat pH tidak berubah

C. jika ditambahkan banyak asam dan basa pH tidak
berubah
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D. jika ditambahkan sedikit asam atau basa maka pH
berubah

E. jika ditambahkan sedikit asam atau basa maka pH
tidak berubah

Larutan penyangga basa adalah larutan yang

mengandung ....

A. Asam kuat dengan basa kuat

B. Asam lemah dengan basa lemah

C. Basa lemah dengan asam konjugasinya

D. Basa kuat dengan asam konjugasinya

E. Asam kuat dengan basa konjugasinya

. Perhatikan data berikut !

I. 25 mL larutan H2SO4 0,5 M dengan 25 mL
larutan NaOH 0,2 M
[l. 25 mL larutan CH3COOH 0,5 M dengan 25 mL
larutan NaOH 0,2 M
1. 25 mL larutan NaOH 0,5 M dengan 25 mL
larutan HCN 0,2 M
IV. 25 mL larutan NH4OH 0,5 M dengan 25 mL
larutan NH4Cl 0,2 M
V. 25 mL larutan HCI 0,5 M dengan 25 mL larutan
NH3 0,2 M
Yang merupakan larutan penyangga asam adalah....
A. Larutan |
B. Larutan Il
C. Larutan I
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D. Larutan IV
E. Larutan V
4. Terdapat beberapa larutan berikut :
I. 50 mL CH3COOH 0,2 M
Il. 50 mLHCN 0,1 M
I1l. 50 mL HCI 0,2 M
IV. 50 mLNaOHO0,1 M
V. 50 mL NHsOH 0,1 M

Pasangan senyawa yang dapat membentuk larutan

penyangga adalah...
A. ldan Il
B. lldan IV
C. llldan Il
D. IVdanl
E. Vdanll
5. Diantara campuran dibawah ini, yang bukan larutan
penyangga adalah ....
A. Larutan NHs dengan larutan (NH4)SO4
B. Larutan Ba(HCOO). dengan larutan NaOH
C. Larutan H3PO4 dengan larutan Na,HPO4
D. Larutan NHsz dengan larutan NHsOH
E. Larutan HCOOH dengan larutan Ba(HCOO):

6. Larutan yang dapat membentuk larutan penyangga
adalah ....
A. 100 mL CH3COOH 0,1 M + 100 mL NaOH 0,1 M
B. 100 mL HCN 0,2 M + 100 mL NaOH 0,1 M
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C. 100 mL CH3COOH 0,1 M + 100 mL NaOH 0,2 M
D. 25 mLNaOH 0,1 M +25mLHCIO0,1 M
E. 25mL HCI0,5M + 50 mL NH4Cl 0,2 M
Amatilah data tabel berikut untuk menjawab nomor 7

dan 8!
No Larutan
1 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL

NaOH 0,05 M

2 100 mL NHz 0,1 M dengan 100 mL HCI 0,1 M

3 | 100 mL NH40OH 0,1 M dengan 100 mL HCN
0,1M

4 | 100 mL NH4CI 0,05 M dengan 100 mL NHs 0,1
M

5 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL

NaOH 0,1 M

Larutan yang dapat membentuk buffer yang bersifat

asam adalah....

m oo m >

1
2
3
4
5

Larutan yang dapat membentuk buffer yang bersifat
basa adalah....

A.
B.

1
2
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10.

11.

C. 3

D. 4

E. 5

100 mL NH4OH 0,1 M (Kb = 10°) dicampurkan dengan
50 mL HCI 0,1 M. maka pH campuran yang terbentuk
adalah ....

2

3

5

7

9

Pada keadaan standar 1,4 L gas amoniak dialirkan ke
dalam 2 liter larutan NH4CI 0,05 M. bila Kb NH4sOH

adalah 2x107° dan penambahan volume oleh amoniak

m o o ©m >

diabaikan, maka pH larutan campuran adalah ...

10 + log 2,5

10 -log 2,5

7—-1log 2,5

8—1log 2,5

8+log 2,5

Sebanyak 100 mL NH4Cl 0,02 M dicampurkan dengan
50 mL NH4OH 0,08 M (Kb NH4OH = 2x10°) maka pH

mo o>

campuran adalah ....
A. 9+log?2
B. 9-log2
C. 8+log2
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D. 8—1log2
E. 7+log2

12. Berikut data pengujian pH beberapa larutan

13.

Perubahan pH setelah ditambah
Larutan | pH awal sedikit
Asam Basa Air
1 2,50 4,50 6,50 7,00
2 8,72 6,23 10,83 10,35
3 7,80 8,10 8,00 7,35
4 12,00 11,15 12,50 11,65
5 10,00 12,00 5,00 8,50
Data yang menunjukan larutan penyangga adalah ....
A. Larutan 1
B. Larutan 2
C. Larutan 3
D. Larutan 4
E. Larutan 5

Untuk membuat larutan penyangga dengan pH 4. Berapa
gram CH3COONa (Mr= 60) yang dihasilkan dalam 0,1

mol CH3COOH (Ka=107) ....
A.

mo oW

1,2 gram
0,6 gram
0,4 gram
0,2 gram
0,1 gram
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14. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH 9, ke
dalam 200 mL NHsz 0,2 M (Kb NH3 = 107°) harus
ditambahkan larutan HNO3 0,1 M sebanyak ....

A. 10 mL
B. 20 mL
C. 100 mL
D. 200 mL
E. 300 mL

15. Larutan 20 mL HCOOH 0,3 M (Ka= 2x107°)
dicampurkan dengan 40 mL larutan KOH 0,1 M. Harga
pH larutan yang terjadi adalah ....

1

3

5

8

10

16. Jika x mL CH3COOH 0,1 M (Ka=10"°) dan y mL
CH3COONa 0,2 M dicampur dan dapat membentuk

m o o m »

larutan buffer, maka jika didapatkan pH sebesar 5,
perbandingan x : y adalah....

A. 1.2

1:1

2:1

2:3

4:1

mo o w
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17. Jika ke dalam 100 mL larutan penyangga dengan pH =5
ditambahkan 100 mL akuades, maka ....

pH naik drastis

pH turun drastis

pH tidak berubah

pH akan turun sedikit

m o o m »

pH akan naik sedikit

18. 200 mL larutan NHs 0,2 M direaksikan dengan 200 mL
larutan HNO3 0,1 M (Kb =107°) akan menghasilkan pH
sebesar ....

4

5

8

9

10

19. Campuran dibawah ini yang dapat menghasilkan sistem
buffer adalah ....

50 mL NaOH 0,02 M + 50 mL H>SO4 0,02 M

50 mL NaOH 0,01 M + 50 mL CH3COOH 0,01 M

50 mL NH4OH 0,02 M + 50 mL HCI 0,02 M

50 mL NH40OH 0,04 M + 50 mL HCI 0,02 M

50 mL NH40OH 0,02 M + 50 mL HCI 0,04 M

20. pH larutan yang mengandung 6 gram CH3COOH (Mr =
60) dan 0,1 mol CH3COONa dengan Ka = 1,0 x 107
adalah ....
Al

m oo m p»

mo o w >
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21.

22.

23.

mo o w

3
5
7

9

pH campuran yang tidak akan berubah oleh pengaruh

pengenceran adalah....

m o o ©m >

H2SO4 + NaOH
CH3COOH + NaCl
CH3COOH + NH.CI
CH3COOH + NaOH
CH3COOH + CH3COOK

Pada 1 liter larutan asam lemah HA 0,3 M (Ka =2 x 10~

®) ditambahkan 0,2 mol NaOH padat. pH campuran

menjadi....

mooOo w>»

5
6
7
8
9

Larutan buffer dapat dibuat dengan mencampurkan 100
mL larutan CH3COOH 0,1 M dengan larutan ....

A

moow

80 mL natrium hidroksida 0,1 M
100 mL natrium hidroksida 0,1 M
120 mL natrium hidroksida 0,1 M
500 mL asam klorida 0,1 M

100 mL asam klorida 0,1 M
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24. Kedalam 100 cm® HCN (Ka= 10"°) dimasukkan 70 cm?®
larutan NaOH 0,1 M menghasilkan pH sebesar 9.
Berapakah molaritas mula — mula HCN ....

0,12 M

0,13M

0,14 M

0,15 M

0,16 M

25. Peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

m o o m »

antara lain ....

Menjaga tekanan darah agar tetap stabil
Menjaga denyut jantung agar tetap stabil
Mempertahankan pH tubuh agar tetap stabil
Mempertahankan suhu tubuh agar tetap stabil

m oo m p»

Mengatur kadar gula dalam darah agar tetap stabil

26. Sebanyak 1 liter larutan CH3COOH 0,1M ditambahkan
kepadatan NaOH (Mr=40) menghasilkan pH =5. Bila Ka
CH3COOH =1 x 10, maka banyaknya padatan NaOH
yang ditambahkan....
A. 1gram

2 gram

4 gram

8 gram

mo o W

10 gram

287



27. Jika larutan penyangga ditambah sedikit air akan

28.

29.

menyebabkan ...

m o o ©m »

perubahan pH larutan

perubahan pKb

perubahan pH, pKa, pKb
perubahan pKa

tidak ada perubahan pH, pKa, pKb

Campuran buffer yang dapat mempertahankan pH darah
dalam tubuh kita adalah ....

A

mo O

HCN/CN~

HCI/CI™
CH3COOH/CH3sCOO~
HCOOH/HCCO™
H2CO3/HCO3™

Diketahui system penyangga :

l.
.
M.
V.

NHsOH dan NHg4*
H>COs; dan HCO3"
H2PO4 dan HPO42
CH3COOH dan CH3COO"

Sistem penyangga yang terdapat dalam tubuh adalah

nomor...

A. ldanll
B. Idanlll
C. Il dan I
D. lldan IV
E. llldan IV
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30. Perhatikan contoh — contoh berikut !
I.  Susu
[l.  Obat tetes mata
.  Cat
IV.  Detergen
Sistem penyangga yang terdapat dikehidupan sehari —
hari adalah....

A. ldanll
B. Il danlll
C. llldan IV
D. IV dan i
E. llldanl
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KUNCI JAWABAN
SOAL UJI COBA

. Jawaban : E

Alasan : karena pH larutan penyangga tidak akan
berubah jika ditambahkan dengan sedikit asam, basa,

dan air

. Jawaban : C

Alasan : karena larutan penyangga basa terbentuk dari
basa lemah dengan asam konjugasinya.

. Jawaban : B

Alasan : karena larutan penyangga basa terbentuk dari
asam lemah (CH3COOH) dengan basa konjugasinya
(NaOH)

. Jawaban : D

Alasan : larutan 50 mL CH3COOH 0,2 M bersifat asam
lemah dan basa konjugasinya 50 mL NaOH 0,1 M.
Dengan NaOH habis bereaksi. Sedangkan jawaban A
salah karena campuran terdiri dari asam lemah dan asam
kuat. Jawaban B salah karena kedua larutan habis
bereaksi sehingga tidak dapat membentuk larutan
penyangga. Jawaban C salah karena larutan terbentuk
dari campuran asam lemah dan asam kuat. Jawaban E
salah karena campuran terbentuk dari asam lemah dan

basa lemah.
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. Jawaban : B

Alasan : Kedua senyawa ini tidak menunjukkan
hubungan pasangan asam — basa konjugasi sehingga
bukan merupakan larutan penyangga.

. Jawaban : B

Alasan : karena larutan terbentuk dari asam lemah (HCN)
dengan garam konjugasinya (NaOH) dan tersisa asam

lemah nya.

. Jawaban : A

Alasan : karena campuran berupa asam lemah dan basa
konjugasinya. Sedangkan larutan 2 salah Kkarena
keduanya sama — sama habis bereaksi, larutan 3 salah
karena campuran berupa basa lemah dengan garam dari
asam lemah, larutan 4 salah karena termasuk buffer basa,

dan larutan 5 salah karena keduanya habis bereaksi.

. Jawaban : D

Alasan : karena campuran berupa basa lemah dan asam

konjugasinya.

. Jawaban : E
Alasan :
NH:OH + HCI -> NHs.Cl  + H20
m= 10 mmol 5 mmol
b= 5mmol 5mmol  5mmol 5 mmol
s=  5mmol - 5 mmol 5 mmol
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mol NH40H
mol asam konjugasi

[OH] = Kb X

=107
pOH = - log [OH]
=-log 10°
=5
pH =14 — pOH
=14-5
=9
10. Jawaban : E

Alasan :

. 14 1,4 1
Amoniak dalam keadaan standar = —=——=—
STP 22,4 16

Mol NHsCl =M xV =005Mx2L=%

mol basa lemah

[OH] = Kb x

mol asam konjugasi

= 2x10°5 x A28
1/2

= 2x10° X —
=2,5x10°
pOH = - log [OHT]
=-log 2,5x 10°®
=6-1log 2,5
pH =14 - pOH
=14 - (6 -log 2,5)
=8+log 25
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11. Jawaban : A

Alasan :

mol NH40H
mol NH4Cl

=2x10° x 23

[OH] = Kb x

=2x10°
pOH = - log [OH]
=-log2x10°
=5-log 2
pH = 14 — pOH
=14—-(5-log 2)
=9+log2
12. Jawaban : C
Alasan : tidak ada perubahan pH secara drastis setelah
ditambahkan sedikit asam, basa, atau air.
13. Jawaban : B

Alasan :
pH = - log [H']
4 =-log [H]
[H*] = 10
[H*] = Ka x %
10 = 105X — =2

mol CH3COONa
Mol CH3sCOONa = 102 mol

massa CH3COONa
60

Massa CH3COONa = 0,6 gram

=107
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14. Jawaban : D
Alasan :
pOH =14 — pH
=14-9
=5
pH = - log [H']
5=-log [H"]
[OH]=10°
NH3 +
H>0
m =4 mmol
b=0,1x

HNOs; > NHsNO3
0,1x

0,1x 0,1x

0,1x
s=4-0,1x
0,1x

R 4 —-0,1x
[OH] = Kb x —-=
0,1x
4 —-0,1x
0,1x

10°=10"°x

_4-01x
0,1x

0,1x=4-0,1x
4=0,2x
X =20

1

Maka volume HNO3 yang dibutuhkan adalah 0,1. X = 20

X =20/0,1 =200 mL
15. Jawaban : C

Alasan :

- 0,1x
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16.

HCOOH + KOH - HCOOK

H>O
m= 6 mmol 4 mmol
b= 4mmol 4 mmol 4 mmol
4 mmol
s=  2mmol - 4 mmol
4 mmol
[H]=Kax o e
= 2x10°5 x 2mmol
4mmol
=10°
pH = - log [H"]
=-log 10°
=5
Jawaban : B
Alasan :
pH =-log [H']
5=-log [H"]
[H]=10°
1= e 2
10 =107 x %
X=Y
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17.

18.

19.

Jawaban : C
Alasan : karena pH larutan penyangga tidak akan berubah
dengan ditambahkan sedikit air
Jawaban : D
Alasan :
NHs + HNOz > NHsNO3 +
H20
m =4 mmol 2 mmol

b =2 mmol 2 mmol 2 mmol

2 mmol
s =2 mmol - 2 mmol

2 mmol

mol NH3

[OH] = Kb x —= =22
mol NH4NO3

=10°
pOH = - log [OH']
=-log 10°
=5
pH =14 - pOH
=14-5
=9
Jawaban : D
Alasan : karena NH4OH termasuk kedalam basa lemah
sedangkan HCI adalah garam nya dan Kketika

dicampurkan HCI tepat habis bereaksi.
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20.

21.

22.

Jawaban : C

Alasan :

Mol CH3COOH =

[H] =Kax

=1,0x 10°x

=10°
pH = - log [H']
=-log 107
=5

Jawaban : E

massa

__ 6gram

mol asam lemah
mol garam

0,1 mol

0,1 mol

60

=0,1 mol

Alasan : karena larutan penyangga dapat dibentuk dari

pasangan asam — basa konjugasi nya seperti pada pilihan

E
Jawaban : A
Alasan :
HA + NaOH > NaA + H>O

m= 0,3mol 0,2 mol
b= 0,2mol 0,2 mol 0,2 mol 0,2
mol
s=  0,2mol - 0,2 mol 0,2
mol
[H'] = Kax n::logl—;in

=2x105x =%

0,2 mol
=107
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23.

pH = - log [H']

=-log 10°

=5
Jawaban : A
Alasan : karena untuk dapat membuat larutan buffer
dibutuhkan campuran berupa basa konjugasinya, pada
pilihan dipilihlah natrium hidroksida (NaOH) sebagai
basa kuat dan tepat habis bereaksi dengan CH3;COOH.

24. Jawaban : C
Alasan :
HCN + NaOH - NaCN + H20
m= X mmol 7 mmol
b= 7 mmol 7mmol 7 mmol 7 mmol
s= X—7mmol - 7 mmol 7 mmol
pH =-log [H']
9=-log [H]
[H*] =107
1 mol HCN
[H ] - KaXx mol basa konjugasi
10_9 — 10_9 X x—7 mmol
7 mmol
_ x=7mmol
- 7 mmol
X =14 mmol
Maka, M HCN = Z2LHCN
V HCN
_ 1l4mmol
~  100cm3
=0,14 M
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25.

Jawaban : C

Alasan : larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
memiliki peranan untuk mempertahankan pH dalam
tubuh

26. Jawaban : B
Alasan :
CH:COOH +NaOH - CHsCONa+ H20
m= 0,1 mol x mol
b= xmol x mol x mol x mol
s=  01-xmol - x mol x mol
pH = - log [H']
5=-log [H"]
[H*] =107
1] = kax ZACCO0n
105 = 105x —0’1X‘;:1‘°1
— 0,1 -xmol
x mol
2x = 0,1 mol
X =5x102 mol

27.

Maka, mol NaOH =5 x 10 mol
Mol NaOH = 5x 102 mol x 40
=2 gram NaOH
Jawaban : E
Alasan : karena larutan penyangga tidak akan mengalami

perubahan pH, pKa, pKb apabila ditambahkan sedikit air
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28. Jawaban : E
Alasan : H.CO3/HCO3~

29. Jawaban : C
Alasan : system penyangga dalam tubuh diantaranya
adalah H,CO3 dan HCOs™, dan H2PO4 dan HPO4

30. Jawaban : D
Alasan : Sistem penyangga yang terdapat dalam tubuh
adalah obat tetes mata dan detergen

300



SOAL PRETEST

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester  : XI MIA/2
Pokok Bahasan : Larutan Penyangga
Jumlah Soal : 12 soal
Waktu : 45 menit

Petunjuk :

1) Berdoa sebelum mengerjakan !

2) Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar
jawaban !

3) Apabila ada jawaban yang salah/ingin mengubah
jawaban, berilah tanda coret pada jawaban yang salah dan
berilah tanda silang pada jawaban !
Contoh :
Jawaban semula salah A =9 C D E
Jawaban yang benar A B C ® E

4) Lembar soal tidak boleh dicoret — coret !

1. Pernyataan yang benar tentang larutan penyangga adalah

A. jika ditambahkan sedikit air maka pH berubah

B. jika direaksikan dengan asam kuat pH tidak berubah

C. jika ditambahkan banyak asam dan basa pH tidak
berubah
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D. jika ditambahkan sedikit asam atau basa maka pH
berubah

E. jika ditambahkan sedikit asam atau basa maka pH
tidak berubah

2. Diantara campuran dibawah ini, yang bukan larutan
penyangga adalah ....
A. Larutan NHz dengan larutan (NH4)SO4
B. Larutan Ba(HCOO). dengan larutan NaOH
C. Larutan H3PO4 dengan larutan Na,HPO4
D. Larutan NHz dengan larutan NHsOH
E. Larutan HCOOH dengan larutan Ba(HCOO).

3. Amatilah data tabel berikut !

No | Larutan

1 |[100 mL CH3:COOH 01 M
dengan 100 mL NaOH 0,05 M
2 | 100 mL NHz 0,1 M dengan 100
mL HCI 0,1 M

3 |[100 mL NH4OH 0,1 M dengan
100 ML HCN 0,1 M

4 | 100 mL NH4CI 0,05 M dengan
100 mL NH3 0,1 M
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5 100 mL CHsCOOH 0,1 M
dengan 100 mL NaOH 0,1 M
Larutan yang dapat membentuk buffer yang bersifat basa
adalah....

1

2

3

4

5

. Pada keadaan standar 1,4 L gas amoniak dialirkan ke
dalam 2 liter larutan NH4CIl 0,05 M. bila Kb NH4OH

adalah 2x10° dan penambahan volume oleh amoniak

m o o & »

diabaikan, maka pH larutan campuran adalah ...
A. 10+1log2,5

10-1log 2,5

7—1log 2,5

8-1log 2,5

8+log 2,5

m o O W
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5. Berikut data pengujian pH beberapa larutan

Perubahan pH setelah
Larutan pH awal ditambah sedikit
Asam Basa Air

1 2,50 4,50 6,50 7,00
2 8,72 6,23 10,83 10,35
3 7,80 8,10 8,00 7,35
4 12,00 11,15 12,50 11,65
5 10,00 12,00 5,00 8,50

Data yang menunjukan larutan penyangga adalah ....

A. Larutan 1

B. Larutan 2

C. Larutan 3

D. Larutan 4

E. Larutan 5

6. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH 9, ke
dalam 200 mL NHs; 0,2 M (Kb NHs; = 10®) harus
ditambahkan larutan HNO3 0,1 M sebanyak ....

10 mL

20 mL

100 mL

200 mL

300 mL

7. 200 mL larutan NH3 0,2 M direaksikan dengan 200 mL
larutan HNO3 0,1 M (Kb =10°) akan menghasilkan pH

sebesar ....

mo o m >
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10.

4
5
8
9

m o o w >»

10

Campuran dibawah ini yang dapat menghasilkan sistem
buffer adalah ....

50 mL NaOH 0,02 M + 50 mL H2SO4 0,02 M

50 mL NaOH 0,01 M + 50 mL CH3COOH 0,01 M
50 mL NH4OH 0,02 M + 50 mL HCI 0,02 M

50 mL NH4OH 0,04 M + 50 mL HCI 0,02 M

50 mL NH4OH 0,02 M + 50 mL HCI 0,04 M

pH larutan yang mengandung 6 gram CH3COOH (Mr =
60) dan 0,1 mol CH3COONa dengan Ka = 1,0 x 10°
adalah ....

1

3

5

7

9

pH campuran yang tidak akan berubah oleh pengaruh

m o o m >

mo o>

pengenceran adalah....
A. H2SO4 + NaOH

B. CH3COOH + NaCl
C. CH3COOH + NH4CI
D. CH3COOH + NaOH
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11.

12.

E. CH3COOH + CH3COOK

Larutan buffer dapat dibuat dengan mencampurkan 100
mL larutan CH3COOH 0,1 M dengan larutan ....

A. 80 mL natrium hidroksida 0,1 M

B. 100 mL natrium hidroksida 0,1 M

C. 120 mL natrium hidroksida 0,1 M

D. 500 mL asam klorida 0,1 M

E. 100 mL asam klorida 0,1 M

Peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
antara lain ....

A. Menjaga tekanan darah agar tetap stabil

Menjaga denyut jantung agar tetap stabil
Mempertahankan pH tubuh agar tetap stabil

Mempertahankan suhu tubuh agar tetap stabil

m o O W

Mengatur kadar gula dalam darah agar tetap stabil
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Soal Posttest

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester  : XI MIA/2

Pokok Bahasan : Larutan Penyangga

Jumlah Soal : 12 soal

Waktu : 45 menit
Petunjuk :

1) Berdoa sebelum mengerjakan !

2) Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar
jawaban !

3) Apabila ada jawaban yang salah/ingin mengubah
jawaban, berilah tanda coret pada jawaban yang salah
dan berilah tanda silang pada jawaban !
Contoh :
jawaban semulasalah A % C D E
Jawaban yang benar A B C ® E

4) Lembar soal tidak boleh dicoret — coret !

1. Pernyataan yang benar tentang larutan penyangga adalah

A. jika ditambahkan sedikit air maka pH berubah

B. jika direaksikan dengan asam kuat pH tidak berubah

C. jika ditambahkan banyak asam dan basa pH tidak
berubah
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D. jika ditambahkan sedikit asam atau basa maka pH
berubah
E. jika ditambahkan sedikit asam atau basa maka pH
tidak berubah
2. Diantara campuran dibawah ini, yang bukan larutan
penyangga adalah ....
A. Larutan NHs; dengan larutan (NH4)SO4
B. Larutan Ba(HCOO). dengan larutan NaOH
C. Larutan H3PO4 dengan larutan Na;HPO4
D. Larutan NHsz dengan larutan NHsOH
E. Larutan HCOOH dengan larutan Ba(HCOO).
3. Berikut data pengujian pH beberapa larutan

Perubahan pH setelah
Larutan pH awal dltambah Sedlklt
Asam Basa | Air
1 2,50 4,50 6,50 7,00
2 8,72 6,23 10,83 | 10,35
3 7,80 8,10 8,00 7,35
4 12,00 11,15 12,50 | 11,65
5 10,00 12,00 5,00 8,50
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Data yang menunjukan larutan penyangga adalah ....
A. Larutan 1

B. Larutan 2

C. Larutan 3

D. Larutan 4

E. Larutan 5

Larutan buffer dapat dibuat dengan mencampurkan 100
mL larutan CH3COOH 0,1 M dengan larutan ....

A. 80 mL natrium hidroksida 0,1 M

B. 100 mL natrium hidroksida 0,1 M

C. 120 mL natrium hidroksida 0,1 M

D. 500 mL asam klorida 0,1 M

E. 100 mL asam klorida 0,1 M

. Amatilah data tabel berikut !

No | Larutan
1 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH
0,06 M

2 100 mL NH3 0,1 M dengan 100 mL HCI 0,1 M

3 100 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 mL HCN 0,1
M

4 100 mL NH4CI 0,05 M dengan 100 mL NH3 0,1 M

5 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH
0,1M

Larutan yang dapat membentuk buffer yang bersifat
basa adalah....
A 1
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B. 2

C. 3

D. 4

E. 5

. pH larutan yang mengandung 6 gram CH3COOH (Mr =
60) dan 0,1 mol CH;COONa dengan Ka = 1,0 x 107
adalah ....

1

m o o m >

3
5
-
9

. 200 mL larutan NH3 0,2 M direaksikan dengan 200 mL
larutan HNO3 0,1 M (Kb = 10°) akan menghasilkan pH
sebesar ....

4

5

8

9

10

. Pada keadaan standar 1,4 L gas amoniak dialirkan ke
dalam 2 liter larutan NH4Cl 0,05 M. bila Kb NH4OH
adalah 2x10° dan penambahan volume oleh amoniak

mo o>

diabaikan, maka pH larutan campuran adalah ...
A. 10 +log 2,5
B. 10-1log 2,5
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C. 7-log 25

D. 8-1log 2,5

E. 8+log25

. Campuran dibawah ini yang dapat menghasilkan sistem
buffer adalah ....

50 mL NaOH 0,02 M + 50 mL H.SO4 0,02 M

50 mL NaOH 0,01 M + 50 mL CH3COOH 0,01 M
50 mL NH4OH 0,02 M + 50 mL HCI1 0,02 M

50 mL NH4OH 0,04 M + 50 mL HCI 0,02 M

50 mL NH4OH 0,02 M + 50 mL HCI 0,04 M

. pH campuran yang tidak akan berubah oleh pengaruh

m o o ©m »

pengenceran adalah....

H2SO4 + NaOH

CH3COOH + NaCl

CH3COOH + NH4CI

CH3COOH + NaOH

CH3COOH + CH3COOK

. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH 9, ke
dalam 200 mL NHs; 0,2 M (Kb NH; = 10°) harus
ditambahkan larutan HNO3z 0,1 M sebanyak ....
A. 10 mL

20 mL

100 mL

200 mL

300 mL

m o o w »

mo o w
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12. Peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

antara lain ....

A

mo o

Menjaga tekanan darah agar tetap stabil
Menjaga denyut jantung agar tetap stabil
Mempertahankan pH tubuh agar tetap stabil
Mempertahankan suhu tubuh agar tetap stabil

Mengatur kadar gula dalam darah agar tetap stabil
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KUNCI JAWABAN
SOAL PRE-TEST

No Jawaban No Jawaban
1 E 7 D
2 B 8 D
3 D 9 C
4 E 10 E
9) (4 11 A
6 D 12 C
KUNCI JAWABAN
SOAL POS-TEST
No Jawaban No Jawaban
1 E 7 D
2 B 8 E
3 C 9 D
4 A 10 E
5 D 11 D
6 C 12 C
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Kisi—Kisi Soal Uji Coba Keterampilan Proses Sains

Indikator Pembelajaran Indikator KPS Ngg;(l)r
3.12.1 Mampu menjelaskan | Mengamati la
prinsip kerja larutan Mengkomunikasikan | 1b
penyangga.
3.12.2 Mampu Mengklasifikasi 2a, 2b
mengidentifikasi
jenis-jenis  larutan
penyangga.
Mengukur 4a
3.12.3 Mampu menghitung e
oH larutan Memprediksi 4b
penyangga asam Mengkomunikasikan | 4c
3.12.4 Mampu menghitung | Mengukur 3
pH larutan
penyangga basa
3.12.5 Mampu Mengamati 5a
mendeskripsikan peranan .
larutan penyangga dalam Menyimpulkan Sb
tubuh maupun kehidupan Memprediksi 5c
sehari — hari
Memprediksi 6,7
4.12.1 Melakukan Mengukur 10
percobaan larutan MEhairhat 11a
penyangga g
Mengkomunikasikan | 11b
4.12.2 Menyimpulkan data | Menyimpulkan 8,9

hasil  percobaan larutan

penyangga
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Soal Uji Coba Keterampilan Proses Sains

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jelas !

1. Perhatikan tabel data pengujian berikut !

Perubahan pH setelah ditambah
Larutan | pH awal sedikit

Asam Basa Air
1 4 2,50 6,60 5,2
2 5 3,90 6,10 5,90
3 7 4,50 10,00 6,50
4 8 7,80 8,10 7,60
5 10 5,00 12,00 8,50

Dari data tersebut manakah yang menunjukan
larutan penyangga ? (mengamati)

Jelaskan alasannya sesuai dengan prinsip larutan
penyangga ! (mengkomunikasikan)

2. Amatilah data tabel berikut !

No

Larutan

1

100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL
CH3COOH 0,1 M

100 mL KOH 0,1 M dengan 100 mL HCI 0,05
M

100 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 mL HCI
0,06 M
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4 | 100 mL CH3COOH 0,05 M dengan 100 mL
NH; 0,1 M

5 100 mL CHsCOOH 0,1 M dengan 100 mL
NaOH 0,05 M

a. Mana yang termasuk kedalam larutan penyangga
asam ? jelaskan secara singkat !

b. Mana yang termasuk kedalam larutan penyangga
basa ? jelaskan secara singkat !
(mengklasifikasikan)

3. 10 mL NH4OH 0,1 M (Kb = 107°) dicampurkan dengan
10 mL NH4Cl 0,1 M. maka pH campuran yang
terbentuk adalah .... (mengukur)

4. Hitunglah pH dua larutan buffer berikut (Ka= 107)
dengan pH awal adalah 6 (log 1,5= 0,17 dan log5= 0,69)

(1) 50 mL CH3COOH 0,50 M / 50 mL NaOH 0,2 M
(2) 100 mL CH3COOH 0,15 M /50 mL NaOH 0,2 M
a. Hitunglah pH masing — masing campuran !
(mengukur)
b. Manakah larutan yang memiliki sifat buffer yang
lebih efektif/tidak terjadi perubahan secara drastis ?
(memprediksi)

c. Jelaskan alasannya ! (mengkomunikasikan)
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5. Bacalah wacana berikut dengan cermat !

Manusia sebagai makhluk hidup memiliki kebutuhan
yang harus dipenuhi, salah satu kebutuhan pokok yang
harus terpenuhi adalah makan. Makan merupakan
kegiatan manusia yang dapat menunjang kegiatan —
kegiatan lainnya. Oleh karena itu makanan yang dimakan
haruslah makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi
dalam tubuh. Selain dapat memenuhi kebutuhan gizi
dalam tubuh, makanan yang dimakan juga harus
menggugah selera. Hal yang dapat menggugah selera
makan salah satunya adalah cita rasa dari makanan. Salah
satu contoh adalah adanya rasa asam dalam air jeruk,
cuka yang biasa digunakan dalam bakso. Pernahkah
kamu mengamati hubungan rasa asam pada makanan
dengan email gigi ?

Salah satu unsur pembentuk gigi manusia adalah
kalsium. Kalsium akan bereaksi dengan senyawa asam.
Sehingga senyawa asam dapat membuat email gigi
terurai dan menyebabkan gigi keropos. Akan tetapi
mengapa gigi manusia membutuhkan waktu lama untuk
bisa keropos ? Hal tersebut dapat terjadi karena pada
mulut manusia sudah terdapat zat yang dapat menetralkan
pH dalam mulut, yaitu air liur. Karena air liur memiki pH
sekitar 6-7 dan air liur mengandung fosfat sehingga dapat

mentralisir asam dalam mulut.
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a. Berdasarkan wacana diatas, fakta apa yang
terdapat dalam wacana ? (mengamati)

b. Apa yang dapat kalian simpulkan dari wacana
tersebut ? (menyimpulkan)

c. Berdasarkan wacana diatas, apakah larutan
penyangga dalam mulut masih dapat berfungsi
jika kita mengkonsumsi makanan yang
mengandung asam secara berlebihan ? jelaskan !
(Prediksi)

6. Percobaan mengenai larutan penyangga bertujuan untuk
mengetahui larutan yang termasuk penyangga dan bukan
penyangga serta mengetahui pH larutan penyangga. Apa
saja yang harus dipersiapkan untuk melakukan percobaan
tersebut ? (memprediksi)

7. Susunlah langkah — langkah percobaan larutan
penyangga dari data yang sudah anda sebutkan pada

nomor 6 ! (memprediksi)
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8. Berikut data hasil percobaan penentuan larutan

Ditambahkan 5
mL HCI 0,5 M

Air Suling
pH =6

Air Suling
pH=4

Ditambahkan 5
mL HCI 0,5 M

Air Laut
pH = 8,6

Air Laut
pH =382

Apa yang dapat anda simpulkan dari hasil percobaan

diatas ? (menyimpulkan)

9. Seorang siswa melakukan percobaan mengenai larutan
penyangga dan didapatkan data hasil percobaan sebagai
berikut :

Perubahan pH setelah ditambah
Larutan | pH awal sedikit
Asam Basa Air
1 4 3,90 4,10 4,20
2 5 5,23 5,00 4,92
3 7 6,97 7,07 7,00
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Buatlah kesimpulan dari data percobaan diatas ! Mengapa

hal tersebut dapat terjadi ? (menyimpulkan)

10. Jika anda ingin membuat larutan penyangga dengan pH

4. Berapa massa garam CH3COONa (Mr= 60) yang
harus dihasilkan dalam 0,1 mol CHsCOOH (Ka = 10°)

.... (mengukur)

11. Seorang siswa melakukan percobaan larutan penyangga

dan diperoleh data hasil percobaan sebagai berikut :

Perubahan pH

pH setelah ditambah
No Larutan i sedikit
H2SO4 | KOH | Air
1 CH3COOH 0,1 M + 4 3,90 | 4,10 | 4,06
NaOH 0,1M
2 | HCI0,1 M + NaOH 0,1 5 2,20 | 8,86 | 7,55
M
3 | NH30,1 M+ HCI0,1 M 7 6,88 | 7,12 | 6,93
4 | NH30,1 M + NH4CI 0,1 10 9,94 | 10,07 | 10
M

a. Dari data diatas manakah yang tidak dapat

membentuk larutan penyangga ? (mengamati)

b. Jelaskan alasannya ! (mengkomunikasikan)
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Rubrik/ Pedoman Penskoran Soal KPS

No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran
la Larutan penyangga ditunjukan pada nomor 4. 3 = jawaban benar
2 = jawaban salah
1 = tidak menjawab
1b Karena ketika ditambahakan dengan sedikit asam, 3 = Alasan benar dan sesuai dengan jawaban
sedikit basa, dan air pH larutan tidak jauh berbeda la
dengan pH awal. Sesuai dengan prinsip larutan 2 = Alasan benar namun tidak sesuai dengan
penyangga. jawaban 1a
1 = Alasan salah
2a Larutan yang termasuk kedalam larutan penyangga

asam adalah larutan no 5: larutan 100 mL
CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL NaOH 0,05 M.
Karena larutan penyangga asam dapat terbuat dari
asam lemah dan basa kuat dengan jumlah asam
lemah berlebih.

CH3COOH + NaOH - CH3COONa + H20
m: 10 mmol 5 mmol

3 = Jawaban benar, menuliskan alasan, dan
menuliskan cara kerja

2 = Jawaban salah, menuliskan alasan, tetapi
menuliskan cara kerja

1 = Jawaban benar, tidak menuliskan alasan,
dan tidak menuliskan cara kerja
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b: 5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol
s: 5 mmol 0 5 mmol 5 mmol
2b Larutan yang termasuk kedalam larutan penyangga
asam adalah : 100 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 3= Jawaban benar. menuliskan alasan. dan
mL HCN 0,05 M. Karena larutan penyangga basa N ' :
. menuliskan cara kerja
dapat terbuat dari basa lemah dan asam kuat dengan 4 . .
) . 2 = Jawaban salah, menuliskan alasan, tetapi
jumlah basa lemah berlebih. menuliskan cara keria
NH;OH + HCN - NH4CN + H.O |~ Je .
) 1 = Jawaban benar, tidak menuliskan alasan,
m: 10 mmol 5 mmol ) . X
. dan tidak menuliskan cara kerja
b: 5 mmol 5mmol 5 mmol 5 mmol
s: 5 mmol 0 5 mmol 5 mmol
3 Mol NH4CI (garam) =M xV =01Mx10mL =1

mmol
Mol NH4OH (basa lemah) =M xV =0,1 M x 10 mL
=1 mmol

[OH] = Kb x
=10°x
=107

mol basa lemah

mol garam
1 mmol

1 mmol

3 = Menuliskan cara kerja dan jawaban benar
2 = Menuliskan cara kerja namun jawaban
salah

1 = Tidak menuliskan cara kerja namun
jawaban benar
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pOH = - log [OH]
=-log 10°
=5
pH =14 — pOH
=14-5
=9

4a

(1) CH3COOH + NaOH -> CH3COONa + H20
m: 15 mmol 10 mmol

b: 10 mmol 10mmol 10 mmol 10 mmol

s mmol— = 1O0mmol 10 mmol— |
mol CH3COOH
[H*] = Kax o——
mol garam
5 mmol
= 105X ———
10 mmol

=5x10°
pH =-log [H']
=-log5x10°
=6+log5

(2) CH3COOH + NaOH - CH3COONa + H.0
m: 25 mmol 10 mmol

b: 10 mmol 10 mmol 10 mmol 10 mmol

s—i5mmot— - 10mmot—10mmot— [

3 = Jawaban benar dan menuliskan cara kerja
2 = Jawaban salah namun menuliskan cara
kerja

1= Jawaban benar namun tidak menuliskan
cara kerja
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1 mol CH3COOH
[H = Kax = e
— 1A5. 15mmol
=10 ); 10 mrlnol
_ 1A.5 3mmo
=10 2 mmol
=15x10°
pH = - log [H']
=-log1,5x10°
=5+log 1,5
4b Buffer yang lebih efektif adalah : campuran 2 3 = Jawaban benar
2 = Jawaban salah
1= Tidak menjawab
4c Karena pH larutan (2) > (1), sehingga sistem _
penyangga dapat lebih efektif pada larutan (2) 3 4 f asan senar
dibandingkan larutan (1) B Alasan sal_ah
1= Tidak menjawab
5s Faktanya : 3 = Menyebutkan 3 fakta dalam wacana

e Kalsium dapat melindungi gigi dari keropos
e Air liur menjadi penyangga dalam mulut
karena mengandung fosfat

dengan benar
2 = Menyebutkan 2 fakta dalam wacana
dengan benar
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e Terdapat larutan penyangga dalam tubuh
mahkluk hidup

1 = Menyebutkan 1 fakta dalam wacana
dengan benar

Sb | Simpulan - 3 = Menyimpulkan sesuai dengan wacana
Larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 3 yimp i g .
2 = Menyimpulkan tetapi kurang sesuai
berguna untuk mempertahankan pH, terutama dalam
; dengan wacana
mulut. Dalam mulut terdapat fosfat sebagai i . L .
. 1 = Menyimpulkan tetapi tidak sesuai dengan
penyangga agar dapat menetralisir asam maupun
wacana
basa yang masuk kedalam mulut.
5c Larutan penyangga tetap dapat berfungsi.

Karena sistem ini penyangga fosfat terdiri atas dua
elemen berikut: H,POs dan HPO.*. Bila pada
campuran yang mengandung kedua bahan ini
ditambahkan asam kuat, misalnya asam hidroklorida,
maka akan terjadi reaksi berikut:
HCI + Na2HPO4 — NaH2PO4 + NaCl

Hasil akhir dari reaksi ini adalah asam
hidrokloridanya akan dipindahkan, dan pada
tempatnya akan ditambahkan sejumlah
NaH2POs yang terbentuk. NaH-POs sebenarnya
hanya merupakan asam lemah, sehingga asam kuat
yang ditambahkan tadi akan diubah menjadi asam

3 = prediksi benar dan disertai alasan
2 = prediksi salah tetapi disertai alasan
1 = prediksi benar namun tanpa disertai alasan
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yang sangat lemah, dan pHnya relatif akan berubah
sedikit.
Sebaliknya, bila ditambahkan asam yang

kuat, maka akan terjadi reaksi berikut:
NaOH + NaH2PO4 — Na;HPO4 + H20

Pada reaksi ini natrium hidroksida akan
terurai menjadi air dan NaHPO4. Jadi, bila pada basa
Na,HPO4 yang sangat lemah itu ditambahkan basa
yang sangat kuat, maka pH hanya sedikit bergeser ke
arah sisi alkali. Begitu seterusnya. Namun untuk
menjaga itu semua agar tetap seimbang diperlukan
keseimbangan bahan yang akan dikonsumsi.

Percobaan larutan penyangga diperlukan alat dan
bahan yang digunakan, diantaranya :
1. Gelas beker

3 = menyebutkan 7-8 hal yang harus disiapkan

2. Pipet tetes sebelum melakukan percobaan

3. Kertas lakmus 2 = menyebutkan 4-6 hal yang harus disiapkan
4. Asam lemah (CH3COOH) sebelum melakukan percobaan

5. Basa lemah (NH4OH) 1 = menyebutkan 1-3 hal yang harus disiapkan
6. Air sebelum melakukan percobaan

7. Asam kuat (HCI)

8. Basa kuat (NaOH)

326




Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam
percobaan larutan penyangga diantaranya :

1.
2.

o &

Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
Buat campuran yang berasal dari larutan
asam lemah dengan basa konjugasinya atau
asam lemah dan basa kuat (CH3COOH +
NaOH)

Buat campuran yang berasal dari larutan
basa lemah dengan asam konjugasinya atau
basa lemah dan asam kuat (NH4sOH + HCI)
Ukur pH larutan awal

Campuran ditambahkan dengan sedikit basa/
asam/ air

Ukur pH akhir larutan dengan kertas lakmus
setelah ditambahkan sedikit basa/ asam/ air.

3 = Menuliskan 5-6 langkah kerja untuk
melakukan percobaan
2 = Menuliskan 3-4 langkah kerja untuk
melakukan percobaan
1 = Menuliskan 1-2 langkah kerja untuk
melakukan percobaan

Dari data percobaan dapat disimpulkan bahwa air
laut termasuk larutan penyangga karena tidak ada
perubahan pH, sedangkan untuk air suling bukan
larutan penyangga karena terjadi perubahan pH yang
besar hingga 2,0

3 = Kesimpulan benar dan lengkap
2 = Kesimpulan benar tetapi tidak lengkap
1 = Kesimpulan salah
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Simpulan dari data percobaan :

Pada data percobaan tersebut didapatkan bahwa
larutan 1, 2, dan 3 termasuk kedalam larutan
penyangga karena pH larutan setelah ditambahkan
sedikit asam, sedikit basa, dan diencerkan dengan air
tidak mengalami perubahan pH secara drastis.

3 = Kesimpulan dan alasan benar
2 = Kesimpulan benar, tetapi alasan salah
1 = Kesimpulan dan alasan salah

10

Mol asam lemah = 0,1 mol

pH =4

pH = - log [H']
4 =-log [H']
[H]=10"

mol asam lemah
[H] = Ka x D25 emal
mol garam

- _ 0,1 mol
104 =10°x
mol garam

Mol garam = 10°x 0,1 mol
10
=0,01 mol
Massa garam = mol garam x Mr
=0,01 x 60
=0,6 gram
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1la | Larutan yang tidak dapat membentuk larutan | 3 = jawaban benar
penyangga adalah larutan no 2 ( HCI 0,1 M + NaOH | 2 = jawaban salah
0,1M) 1 = tidak menjawab

11b | Karena larutan pada no 2 merupakan larutan yang | 3 = Alasan benar dan sesuai dengan jawaban
berasal dari asam kuat dan basa kuat sehingga tidak | 11a

dapat membentuk larutan penyangga yang dibuktikan | 2 = Alasan benar namun tidak sesuai dengan
dengan terjadinya perubahan pH setelah ditambahkan | jawaban 11a

dengan sedikit asam, basa, maupun air. 1 = Alasan salah dan tidak sesuai dengan
jawaban 11a
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Kisi—Kisi Tes Keterampilan Proses Sains

Indikator
Pembelajaran

Indikator KPS

Nomor

Nomor
Soal

3.12.1
Mampu menjelaskan
prinsip kerja larutan

penyangga.

Mengamati

la

la

Mengkomunikasikan

1b

1b

3.12.2

Mampu
mengidentifikasi
jenis-jenis  larutan

penyangga.

Mengklasifikasi

2a, 2b

2a, 2b

3.12.3

Mampu menghitung
pH larutan
penyangga asam

Mengukur

4a

da

Memprediksi

4b

4b

Mengkomunikasikan

4c

4c

3.12.4

Mampu menghitung
pH larutan
penyangga basa

Mengukur

3.125

Mampu
mendeskripsikan
peranan larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk
hidup

Memprediksi

5¢c

4.12.1
Melakukan
percobaan larutan

penyangga

Mengukur

10

Mengamati

11a

9a, 9b

Mengkomunikasikan

11b

4.12.2
Menyimpulkan data
hasil percobaan
larutan penyangga

Menyimpulkan
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Soal Keterampilan Proses Sains

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jelas !

1. Perhatikan tabel data pengujian berikut !

Perubahan pH setelah ditambah
Larutan | pH awal sedikit

Asam Basa Air
1 4 2,50 6,60 5,2
2 5 3,90 6,10 5,90
3 7 4,50 10,00 6,50
4 8 7,80 8,10 7,60
5 10 5,00 12,00 8,50

Dari data tersebut manakah yang menunjukan
larutan penyangga ?

Jelaskan alasannya sesuai dengan prinsip larutan

penyangga !

2. Amatilah data tabel berikut !

No

Larutan

1

100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL
CH3COOH 0,1 M

100 mL KOH 0,1 M dengan 100 mL HCI 0,05
M

100 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 mL HCI
0,06 M
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4 | 100 mL CH3COOH 0,05 M dengan 100 mL
NH; 0,1 M

5 100 mL CHsCOOH 0,1 M dengan 100 mL
NaOH 0,05 M

a. Mana yang termasuk kedalam larutan penyangga

asam ? jelaskan secara singkat !
b. Mana yang termasuk kedalam larutan penyangga
basa ? jelaskan secara singkat !

3. 10 mL NH4OH 0,1 M (Kb = 10"°) dicampurkan dengan
10 mL NH4Cl 0,1 M. maka pH campuran yang
terbentuk adalah ....

4. Hitunglah pH dua larutan buffer berikut (Ka= 107)
dengan pH awal adalah 6
(log 1,5= 0,17 dan log5=0,69) :

(1) 50 mL CH3COOH 0,50 M / 50 mL NaOH 0,2 M
(2) 100 mL CH3COOH 0,15 M /50 mL NaOH 0,2 M
a. Hitunglah pH masing — masing campuran !
b. Manakah larutan yang memiliki sifat buffer yang
lebih efektif/tidak terjadi perubahan secara drastis ?

c. Jelaskan alasannya !

Bacalah wacana berikut dengan cermat untuk menjawab
nomor 5!

Manusia sebagai makhluk hidup memiliki kebutuhan
yang harus dipenuhi, salah satu kebutuhan pokok yang

harus terpenuhi adalah makan. Makan merupakan
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kegiatan manusia yang dapat menunjang kegiatan —
kegiatan lainnya. Oleh karena itu makanan yang dimakan
haruslah makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi
dalam tubuh. Selain dapat memenuhi kebutuhan gizi
dalam tubuh, makanan yang dimakan juga harus
menggugah selera. Hal yang dapat menggugah selera
makan salah satunya adalah cita rasa dari makanan. Salah
satu contoh adalah adanya rasa asam dalam air jeruk,
cuka yang biasa digunakan dalam bakso. Pernahkah
kamu mengamati hubungan rasa asam pada makanan
dengan email gigi ?

Salah satu unsur pembentuk gigi manusia adalah
kalsium. Kalsium akan bereaksi dengan senyawa asam.
Sehingga senyawa asam dapat membuat email gigi
terurai dan menyebabkan gigi keropos. Akan tetapi
mengapa gigi manusia membutuhkan waktu lama untuk
bisa keropos ? Hal tersebut dapat terjadi karena pada
mulut manusia sudah terdapat zat yang dapat menetralkan
pH dalam mulut, yaitu air liur. Karena air liur memiki pH
sekitar 6-7 dan air liur mengandung fosfat sehingga dapat
mentralisir asam dalam mulut.

Berdasarkan wacana diatas, apakah larutan penyangga
dalam mulut masih dapat berfungsi jika Kkita
mengkonsumsi makanan yang mengandung asam secara

berlebihan ? jelaskan !
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6. Seorang siswa melakukan percobaan mengenai larutan

penyangga dan didapatkan data hasil percobaan sebagai

berikut :
Perubahan pH setelah ditambah
Larutan | pH awal sedikit
Asam Basa Air
1 4 3,90 4,10 4,20
2 5 5,23 5,00 4,92
3 7 6,97 7,07 7,00

Buatlah kesimpulan dari data percobaan diatas ! Mengapa
hal tersebut dapat terjadi ?

7. Jika anda ingin membuat larutan penyangga dengan pH
4. Berapa massa garam CH3COONa (Mr= 60) yang
harus dihasilkan dalam 0,1 mol CH3COOH (Ka = 107)..
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8. Seorang siswa melakukan percobaan larutan penyangga

dan diperoleh data hasil percobaan sebagai berikut :

Perubahan pH
pH setelah ditambah
No Larutan awal sedikit
H2>SO4 | KOH | Air
1 CH3COOH 0,1 M + 4 3,90 | 4,10 | 4,06
NaOH 0,1M
2 |HCI0,1 M+ NaOH 0,1 5 2,20 | 8,86 | 7,55
M
3 | NH;0,1M+HCIO0,1 i 6,88 | 7,12 | 6,93
M
4 NH30,1 M + NH4CI 10 9,94 |10,07| 10
0,1M

a. Dari data diatas manakah yang tidak dapat

membentuk larutan penyangga ?

b. Jelaskan alasannya !
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Rubrik/ Pedoman Penskoran Soal KPS

No Kunci Jawaban Pedoman
Penskoran
la | Larutan penyangga ditunjukan pada nomor | 3 = jawaban
4. benar
2 = jawaban
salah
1 = tidak
menjawab
1b | Karena ketika ditambahakan dengan sedikit | 3 = Alasan benar
asam, sedikit basa, dan air pH larutan tidak | dan sesuai
jauh berbeda dengan pH awal. Sesuai dengan jawaban
dengan prinsip larutan penyangga. la

2 = Alasan tidak
sesuai dengan

jawaban la
1 = Tidak
menjawab
2a | Larutan yang termasuk kedalam larutan 3 = Jawaban
penyangga asam adalah larutan no 5: larutan | benar,
100 mL CHsCOOH 0,1 M dengan 100 mL menuliskan
NaOH 0,05 M. Karena larutan penyangga alasan, dan
asam dapat terbuat dari asam lemah dan basa | menuliskan cara
kuat dengan jumlah asam lemah berlebih. kerja
CH3COOH + NaOH - CH3COONa + H20 | 2 = Jawaban
m: 10 mmol 5 mmol salah,
b: 5 mmol 5 mmol 5 mmol menuliskan
5mmol  s: 5 mmol 0 5 alasan, tetapi
mmol  5mmol menuliskan cara

kerja

1 = Jawaban
benar, tidak
menuliskan
alasan, dan tidak
menuliskan cara
kerja
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2b

Larutan yang termasuk kedalam larutan 3 = Jawaban
penyangga basa adalah : 100 mL NH4OH benar,
0,1 M dengan 100 mL HCI 0,05 M. Karena | menuliskan
larutan penyangga basa dapat terbuat dari alasan, dan
basa lemah dan asam kuat dengan jumlah menuliskan cara
basa lemah berlebih. kerja
NHsOH + HCN - NHsCN + H20 2 = Jawaban
m: 10 mmol 5 mmol salah,
b: 5 mmol 5 mmol 5 mmol menuliskan
5mmol alasan, tetapi
s: 5 mmol 0 5 mmol 5 menuliskan cara
mmol kerja
1 = Jawaban
benar, tidak
menuliskan

alasan, dan tidak
menuliskan cara
kerja

3 | Mol NH4CI (garam) =M xV =0,1 M x 10
mL =1 mmol 3 = Menulisk
Mol NH:OH (basa lemah) =M x V= 0,1 M | kg:}‘; ('jsana”
x 10 mL =1 mmol )
OH1 = Kb x mol basa lemah Jawaban b?nar
[ ] - mol asam konjugasi 2 = Menuliskan
= 105 x LmmoL cara kerja
- 10 1 mmol nalmrl]m jawaban
POH = - log [OH] ia_aT. dak
=-Tog 10° - 'lda
5 menuliskan cara
B kerja namun
pH =14 - pOH .
_14_5 jawaban benar
=9
4a |(1) CH3COOH + NaOH - CH3COONa + | 3 =Jawaban
H20 benar dan
m: 15 mmol 10 mmol menuliskan cara
b: 10 mmol 10mmol 10 mmol 10 mmol | kerja
s: 5mmol - 10 mmol 10 mmol | 2 = Jawaban
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mol CH3COOH

[H ] =Kax mol basa konjugasi
_ 5., 5mmol
= 107X 10 mmol
=5x10°
pH = - log [H]
=-log5x10°

=6+logb

(2) CHsCOOH + NaOH - CHsCOONa +
H.O

salah namun
menuliskan cara
kerja

1= Jawaban
benar namun
tidak
menuliskan cara
kerja

m: 25 mmol 10 mmol
b: 10 mmol 10 mmol 10 mmol 10
mmol
s: 15 mmol - 10 mmol 10
mmol
41 mol CH3COOH
[H ] =Kax molsbasa klonjugasi
a 5., 15mmo
=10 ’ 2 mmol
=15x10°
pH = - log [H']
=-log1,5x10°
=5+log 1,5
4b | Buffer yang lebih efektif adalah : campuran | 3 = Jawaban
2 benar
2 = Jawaban
salah
1=Tidak
menjawab
4c | Karena pH larutan (2) > (1), sehingga sistem | 3 = Alasan senar
penyangga dapat lebih efektif pada larutan 2 = Alasan salah
(2) dibandingkan larutan (1) 1= Tidak
menjawab
5 Larutan penyangga tetap dapat | 3 = prediksi
berfungsi. Karena sistem ini penyangga | benar dan
fosfat terdiri atas dua elemen berikut: | disertai alasan
H,POs dan HPO.*. Bila pada campuran | 2 = prediksi
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yang mengandung kedua bahan ini
ditambahkan asam kuat, misalnya asam
hidroklorida, maka akan terjadi reaksi
berikut:

HCI + NazHPO4 — NaH2PO4 + NaCl

Hasil akhir dari reaksi ini adalah
asam hidrokloridanya akan dipindahkan, dan
pada tempatnya akan ditambahkan sejumlah
NaH2PO4 yang terbentuk.
NaH2POs sebenarnya  hanya  merupakan
asam lemah, sehingga asam kuat yang
ditambahkan tadi akan diubah menjadi asam
yang sangat lemah, dan pHnya relatif akan
berubah sedikit.

Sebaliknya, bila ditambahkan asam
yang kuat, maka akan terjadi reaksi berikut:
NaOH + NaH2PO4 — NaHPO4 + H20

Pada reaksi ini natrium hidroksida
akan terurai menjadi air dan NaxHPOs. Jadi,
bila pada basa Na;HPO4 yang sangat lemah
itu ditambahkan basa yang sangat kuat,
maka pH hanya sedikit bergeser ke arah sisi
alkali. Begitu seterusnya. Namun untuk
menjaga itu semua agar tetap seimbang
diperlukan keseimbangan bahan yang akan
dikonsumsi.

salah tetapi
disertai alasan
1 = prediksi
benar namun
tanpa disertai
alasan

Simpulan dari data percobaan :

Pada data percobaan tersebut didapatkan
bahwa larutan 1, 2, dan 3 termasuk kedalam
larutan penyangga karena pH larutan setelah
ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
diencerkan dengan air tidak mengalami
perubahan pH secara drastis.

3 = Kesimpulan
dan alasan benar
2 = Kesimpulan
benar, tetapi

alasan salah

1 = Kesimpulan
dan alasan salah

Mol asam lemah = 0,1 mol

pH =4

pH =-log [H']
4 =-log [H']
[H]=10"
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+1 mol asam lemah
[H ] = Kax mol garam
10 = 105 x —2me!
mol garam
Mol garam = 10°x 0,1 mol
10*
= 0,01 mol
Massa garam = mol garam x Mr
=0,01 x 60
=0,6 gram
8a | Larutan yang tidak dapat membentuk larutan | 3 = jawaban
penyangga adalah larutan no 2 ( HCI 0,1 M | benar
+NaOH 0,1 M) 2 = jawaban
salah
1 =tidak
menjawab
8b | Karena larutan pada no 2 merupakan larutan | 3 = Alasan benar
yang berasal dari asam kuat dan basa kuat | dan sesuai
sehingga tidak dapat membentuk larutan | dengan jawaban
penyangga yang dibuktikan dengan | 11la
terjadinya perubahan pH setelah | 2 = Alasan salah
ditambahkan dengan sedikit asam, basa, | 1 = Tidak
maupun air. memberikan
alasan
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KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS DALAM

KELAS
Pertemuan kesatu
No Keterampilan Proses v b 4 Butir Jumlah
Sains pernyataan soal

1. | Mengamati Mencermati video yang diberikan guru 1 1

2. | Memprediksi Memperkirakan hal yang dapat terjadi pada larutan 2 1
dalam video

3. | Mengklasifikasi Membedakan komponen dan sifat larutan penyangga 3 1
pada lembar kerja peserta didik

4. | Mengukur Menghitung molaritas larutan sebelum menentukan 4 1
jenis larutan penyangga

5. | Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 5 1
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6. | Menyimpulkan Menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran 6 1
Pertemuan ketiga
No Keterampilan Proses N el Butir Jumlah
Sains pernyataan soal

1. | Mengamati Mencermati penjelasan guru dan lembar kerja 1 1
peserta didik

2. | Memprediksi Memperkirakan perbedaan larutan penyangga 2 1
dengan hidrolisis

3. | Mengklasifikasi Membedakan langkah menghitung pH larutan 3 1
penyangga asam dengan menggunakan reaksi dan
tanpa reaksi

4. | Mengukur Menghitung pH larutan penyangga asam pada 4 1

lembar kerja peserta didik
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penyangga basa dengan menggunakan reaksi dan

tanpa reaksi

5. | Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengerjaan pada lembar kerja 5 1
peserta didik didepan kelas
6. | Menyimpulkan Menyampaikan kesimpulan dari proses 6 1
pembelajaran
Pertemuan keempat
No Keterampilan Proses ] Butir Jumlah
Sains pernyataan |  soal
1. | Mengamati Mencermati penjelasan guru dan lembar kerja 1 1
peserta didik
2. | Memprediksi Memperkirakan contoh larutan penyangga yang 2 1
terdapat dalam tubuh makhluk hidup
3. | Mengklasifikasi Membedakan langkah menghitung pH larutan 3 1
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Mengukur

Menghitung pH larutan penyangga basa pada

lembar kerja peserta didik

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil pengerjaan pada lembar kerja

peserta didik didepan kelas

Menyimpulkan

Menyampaikan kesimpulan dari proses

pembelajaran
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KISI - KISI INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS DALAM
LABORATORIUM

No Keterampilan Proses ny= Butir Jumlah
Sains Pernyataan soal
Menuliskan perubahan warna yang terjadi pada kertas 1 1
1. | Mengamati lakmus
Mencermati prosedur percobaan 2 1
2. | Memprediksi Memperkirakan larutan yang memiliki sifat sebagai 3 1
penyangga dan bukan larutan penyangga
Mengelompokkan jenis larutan yang memiliki sifat 4 1
3. | Mengklasifikasi sebagai penyangga asam atau basa berdasarkan
perubahan warna dari kertas lakmus
4. | Mengukur Membaca skala hasil pengukuran volume larutan pada 5 1

gelas ukur
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Membaca hasil pengukuran pH suatu larutan 6 1
o Mendiskusikan hasil percobaan 7 1
Mengkomunikasikan : :
Menyusun dan menyampaikan hasil percobaan 8 1
_ Menuliskan data pengamatan secara lengkap 9 1
Menyimpulkan i i
Menyimpulkan data hasil percobaan 10 1
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

Kelas :

Observer :

Pertemuan ke : 1

NIM :

KETERAMPILAN PROSES SAINS

1 2 3 4 5 6
Mencerm | Memperkirak | Membedakan Menghitung | Menyampaik | Menyampaika
Nama/ | ati video | an penyebab | komponen dan | molaritas an hasil n kesimpulan
No |yang terjadinya sifat larutan larutan diskusi di hasil Total
Pungg | diberikan | perubahan penyangga sebelum depan kelas | pembelajaran | Skor
ung | guru larutan pada | pada lembar menentukan
video kerja peserta jenis larutan
didik penyangga
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

Kelas :

Observer :

Pertemuan ke : 2 (Praktikum)

NIM :

KETERAMPILAN PROSES SAINS

1 2 3 4 5
Menuliskan Mencermati | Memperkirakan Mengelompokka | Membaca
Nama/ | perubahan prosedur larutan yang n jenis larutan skala hasil
No warna yang percobaan memiliki sifat yang memiliki pengukuran Total
Punggun | terjadi pada sebagai penyangga | sifat sebagai volume Skor
g kertas lakmus dan bukan larutan | penyangga asam | larutan pada
penyangga atau basa gelas ukur
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KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama/
No
Punggun

g

6 7 8 9 10
Membaca hasil | Mendiskusika | Menyusun dan | Menuliskan data | Menyimpulkan
pengukuran pH n hasil menyampaikan pengamatan data hasil

suatu larutan percobaan hasil percobaan | secara lengkap percobaan

Total
Skor
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

Kelas : Observer :

Pertemuan ke : 3 NIM :

KETERAMPILAN PROSES SAINS

1 2 3 4 5 6
Mencerma | Memperkirak | Membedakan Menghitun | Menyampaika | Menyampa
ti an perbedaan | langkah g pH n hasil ikan
Nama/ | penjelasan | larutan menghitung larutan pengerjaan kesimpulan
No guru dan penyangga pH larutan penyangga | padalembar | dari proses | Total
Punggu | lembar dan hidrolisis | penyangga asam pada | kerja peserta | pembelajar | Skor
ng kerja asam dengan lembar didik didepan | an
peserta cara langsung | kerja kelas
didik dan tidak peserta
langsung didik
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

Kelas :

Observer :

Pertemuan ke : 4

NIM :

KETERAMPILAN PROSES SAINS

1 2 3 4 5 6
Mencerma | Memperkiraka | Membedaka | Menghitun | Menyampaika | Menyampaika
ti n contoh n langkah g pH n hasil n kesimpulan
Nama/ penjelasan | larutan menghitung | larutan pengerjaan dari proses
No guru dan penyangga pH larutan | penyangga | pada lembar | pembelajaran | Tota
Punggun lembar yang terdapat | penyangga | basa pada | kerja peserta I
kerja dalam tubuh basa dengan | lembar didik didepan Skor
g peserta makhluk cara kerja kelas
didik hidup langsung peserta
dan tidak didik
langsung
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Rubrik Lembar Observasi dalam Kelas dan Laboratorium

Pertemuan kesatu

No Pernyataan Skor Kriteria Penskoran
Mengamati
1 Mencermati video yang 4 | Jika mencermati dengan seksama sampai video yang

diberikan guru

diberikan selesai; dan mencatat hal penting yang ada dalam
video

Jika mencermati dengan seksama namun tidak sampai video
yang diberikan selesai; namun mencatat hal penting yang ada
dalam video

Jika mencermati dengan seksama sampai video yang
diberikan selesai; tidak mencatat hal penting yang ada dalam
video

Jika mencermati dengan seksama namun tidak sampai video
yang diberikan selesai; tidak mencatat hal penting yang ada
dalam video

Memprediksi
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2 Memperkirakan penyebab 4 | Jika prediksi benar dan alasan benar
terjadi bah . ——
gﬁalnngzd%e\rﬁd:o an 3 | Jika prediksi benar namun alasan salah
2 | Jika prediksi salah namun alasan benar
1 | Jika prediksi salah dan alasan salah
Mengklasifikasikan
3 Membedakan komponen 4 | Jika dapat membedakan komponen dan sifat larutan penyangga
dan sifat larutan penyangga dengan tepat dan memberikan alasan dengan benar
pada lembar kerja peserta 3 | Jika tidak dapat membedakan komponen dan sifat larutan
didik penyangga dengan tepat namun memberikan alasan dengan
benar
2 | Jika dapat membedakan komponen dan sifat larutan penyangga
dengan tepat namun tidak memberikan alasan dengan benar
1 | Jika tidak dapat membedakan komponen dan sifat larutan
penyangga dengan tepat dan tidak memberikan alasan dengan
benar
Mengukur
4 Menghitung molaritas 4 | Jika menghitung molaritas larutan dengan tepat dan menuliskan

larutan sebelum

langkah kerjanya
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menentukan jenis larutan 3 | Jika menghitung molaritas larutan kurang tepat namun
penyangga menuliskan langkah kerjanya

2 |Jika tidak menghitung molaritas larutan namun jawaban benar

1 |Jika tidak menghitung molaritas larutan dan jawaban salah

Mengkomunikasikan

5 Menyampaikan hasil 4 | Jika berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas ;
diskusi di depan kelas Dan menulis jawaban benar pada LKPD

3 | Jika berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas ;
Tetapi menulis jawaban salah pada LKPD

2 | Jika tidak berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas ;
Tetapi menulis jawaban benar pada LKPD

1 | Jika tidak berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas ;
Dan menulis jawaban salah pada LKPD

Menyimpulkan

6 Menyampaikan hasil 4 | Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran dengan
pembelajaran benar dan suara lantang

3 | Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran dengan
benar namun suara tidak lantang
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2 | Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran kurang tepat
namun suara lantang
1 | Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran kurang tepat
dan suara tidak lantang
Pertemuan kedua
No Pernyataan Skor Kriteria Penskoran
Mengamati
1 Menuliskan perubahan 4 | Jika menuliskan perubahan warna yang terjadi pada 3 larutan
warna yang terjadi pada saat diuji dengan kertas lakmus dengan tepat
kertas lakmus - - —
3 | Jika menuliskan perubahan warna yang terjadi pada 2 larutan
saat diuji dengan kertas lakmus dengan tepat
2 | Jika hanya menuliskan perubahan warna yang terjadi pada 1
larutan saat diuji dengan kertas lakmus dengan tepat
1 | Jika tidak menuliskan perubahan warna yang terjadi pada

larutan saat diuji dengan kertas lakmus dengan tepat
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Mencermati prosedur
percobaan

Mencermati prosedur percobaan dengan seksama (melakukan
percobaan tanpa bertanya langkah kerja), dan melakukan
percobaan sesuai prosedur

Mencermati prosedur percobaan dengan seksama (melakukan
percobaan tanpa bertanya langkah kerja), namun melakukan
percobaan tidak sesuai prosedur

Tidak mencermati prosedur percobaan dengan seksama
(melakukan percobaan dengan bertanya langkah kerja sebelum
membacanya), namun melakukan percobaan sesuai prosedur

Tidak mencermati prosedur percobaan dengan seksama
(melakukan percobaan dengan bertanya langkah kerja sebelum
membacanya), dan tidak melakukan percobaan sesuai prosedur

Mem

prediksi

Memperkirakan larutan
yang termasuk penyangga
dan bukan penyangga pada
percobaan

Jika mampu memperkirakan larutan yang memiliki sifat
penyangga dan bukan penyangga dengan tepat

Jika mampu memperkirakan larutan yang memiliki sifat
penyangga dan bukan penyangga namun kurang tepat

Jika hanya mampu memperkirakan larutan yang memiliki sifat
penyangga atau bukan penyangga
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Jika tidak mampu memperkirakan larutan yang memiliki sifat
penyangga dan bukan penyangga

Mengklasifikasi

4 Mengelompokkan jenis
larutan yang memiliki sifat
sebagai penyangga asam
dan basa berdasarkan
perubahan warna dari kertas
pH

Jika dapat mengelompokkan larutan penyangga yang bersifat
asam dan basa berdasarkan perubahan warna pada kertas pH
dengan tepat

Jika dapat mengelompokkan larutan penyangga yang bersifat
asam dan basa berdasarkan perubahan warna pada kertas pH
namun kurang tepat

Jika hanya dapat mengelompokkan larutan penyangga yang
bersifat asam atau basa berdasarkan perubahan warna pada
kertas pH dengan tepat

Jika tidak dapat mengelompokkan larutan penyangga yang
bersifat asam dan basa berdasarkan perubahan warna pada
kertas pH dengan tepat

Mengukur

5 Membaca skala hasil
pengukuran volume suatu
larutan pada gelas ukur

e Jika membaca miniskus pada gelas ukur dengan milihat
permukaan larutan secara mendatar atau horizontal dengan
tepat (mata sejajar dengan miniskus)
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Jika menempatkan gelas ukur pada tempat yang datar saat
melihat miniskus pada larutan

-.‘

— "'_r'_

Y
,l_

Jika membaca mlnlskus pada gelas ukur dengan milihat
permukaan larutan secara mendatar atau horizontal dengan
tepat (mata sejajar dengan miniskus)

Jika menempatkan gelas ukur pada tempat yang tidak datar
saat melihat miniskus pada larutan (gelas ukur diangkat)
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Jika membaca miniskus pada gelas ukur dengan milihat
permukaan larutan tidak secara mendatar atau horizontal
dengan tepat (mata tidak sejajar dengan miniskus)

Jika menempatkan gelas ukur pada tempat yang datar saat
melihat miniskus pada larutan

Jika membaca miniskus pada gelas ukur dengan milihat
permukaan larutan tidak secara mendatar atau horizontal
dengan tepat (mata tidak sejajar dengan miniskus)

Jika menempatkan gelas ukur pada tempat yang tidak datar
saat melihat miniskus pada larutan (gelas ukur diangkat)

i
/ R
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Membaca hasil pengukuran
pH suatu larutan

Jika mengukur pH larutan sesuai dengan perubahan warna pada
kertas pH dengan tepat ; dan yakin (tidak bertanya)

Jika mengukur pH larutan sesuai dengan perubahan warna pada
kertas pH dengan tepat ; namun ragu-ragu (bertanya)

Jika mengukur pH larutan sesuai dengan perubahan warna pada
kertas pH kurang tepat ; namun yakin (tidak bertanya)

Jika mengukur pH larutan sesuai dengan perubahan warna pada
kertas pH kurang tepat ; dan ragu-ragu (bertanya)

Mengkomunikasi

7

Mendiskusikan hasil
percobaan

Jika aktif berdiskusi dan menuliskan hasil percobaan dengan
tepat

Jika aktif berdiskusi tetapi tidak menuliskan hasil percobaan
dengan tepat

Jika kurang aktif berdiskusi tetapi menuliskan hasil
percobaan dengan tepat

Jika tidak aktif berdiskusi dan tidak menuliskan hasil
percobaan dengan tepat
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8 Menyusun dan 4 | Jika menyusun dan menyampaikan laporan hasil percobaan
menyampaikan hasil dengan tepat dan rapi
ercobaan ; - .
P 3 | Jika menyusun dan menyampaikan laporan hasil percobaan
dengan tepat namun tidak rapi
2 | Jika menyusun dan menyampaikan laporan hasil percobaan
kurang tepat namun rapi
1 | Jika tidak mampu menyusun dan menyampaikan laporan hasil
percobaan dengan tepat dan tidak rapi
Menyimpulkan
9 Menuliskan data 4 | Jika menuliskan data pengamatan dengan benar dan lengkap
pengamatan secara lengkap 3 | Jika menuliskan 3 data pengamatan dengan benar
2 | Jika menuliskan 2 data pengamatan dengan benar
1 | Jika hanya menuliskan 1 data pengamatan dengan benar
10 | Menyimpulkan data hasil 4 | Jika dapat menyimpulkan data hasil percobaan dengan benar
percobaan dan lengkap
3 | Jika dapat menyimpulkan data hasil percobaan dengan benar

namun kurang lengkap
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Jika tidak dapat menyimpulkan data hasil percobaan dengan
benar namun lengkap

Jika tidak dapat menyimpulkan data hasil percobaan dengan
benar dan lengkap

Pertemuan ketiga

No

Pernyataan

Skor

Kriteria Penskoran

Men

gamati

Mencermati penjelasan guru
dan lembar kerja peserta didik

Jika mencermati penjelasan guru dan lembar kerja peserta
didik;
serta mencatat hal penting dalam penjelasan guru

Jika mencermati penjelasan guru dan lembar kerja peserta
didik;
namun tidak mencatat hal penting dalam penjelasan guru

Jika kurang mencermati penjelasan guru dan lembar kerja
peserta didik;
namun mencatat hal penting dalam penjelasan guru
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Jika tidak mencermati penjelasan guru dan lembar kerja peserta
didik; serta tidak mencatat hal penting dalam penjelasan guru

Memprediksi

2

Memperkirakan perbedaan
larutan penyangga dan
hidrolisis

Jika dapat memperkirakan 3 perbedaan larutan penyangga dan
hidrolisis dengan benar

Jika dapat memperkirakan 2 perbedaan larutan penyangga dan
hidrolisis dengan benar

Jika hanya dapat memperkirakan 1 perbedaan larutan
penyangga dan hidrolisis dengan benar

Jika tidak dapat memperkirakan perbedaan larutan penyangga
dan hidrolisis dengan benar

Men

gklasifikasikan

Membedakan langkah
menghitung pH larutan
penyangga asam dengan
reaksi dan tanpa reaksi

Jika dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga asam dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; dan menuliskannya pada buku catatan

Jika dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga asam dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; namun tidak menuliskannya pada buku
catatan
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2 | Jika tidak dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga asam dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; namun menuliskannya pada buku
catatan

1 | Jika tidak dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga asam dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; dan tidak menuliskannya pada buku

catatan
Mengukur
4 Menghitung pH larutan 4 | Jika menghitung pH larutan dengan tepat dan menuliskan
penyangga asam pada lembar langkah kerja
kerja peserta didik 3 | Jika menghitung pH larutan kurang tepat namun menuliskan

langkah kerja

2 |Jika menghitung pH larutan dengan benar namun tidak
menuliskan langkah kerja

1 |Jika menghitung pH larutan kurang tepat dan tidak menuliskan
langkah kerja

Mengkomunikasikan

5 4 | Jika berani menyampaikan hasil pengerjaannya di depan kelas ;
menuliskan jawaban benar pada lembar kerja peserta didik
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Menyampaikan hasil
pengerjaan pada lembar kerja
peserta didik didepan kelas

Jika berani menyampaikan hasil pengerjaannya di depan kelas ;
menuliskan jawaban salah pada lembar kerja peserta didik

Jika tidak berani menyampaikan pengerjaannya di depan kelas
; namun menuliskan jawaban benar ada lembar kerja peserta
didik

Jika tidak berani menyampaikan pengerjaannya di depan kelas
; menuliskan jawaban salah ada lembar kerja peserta didik

Men

yimpulkan

Menyampaikan kesimpulan
dari proses pembelajaran

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran dengan
benar dan suara lantang

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran dengan
benar namun suara tidak lantang

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran kurang
tepat namun suara lantang

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran kurang
tepat dan suara tidak lantang
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Pertemuan keempat

No Pernyataan Skor Kriteria Penskoran
Mengamati
1 Mencermati penjelasan guru 4 | Jika mencermati penjelasan guru dan lembar kerja peserta

didik

dan lembar kerja peserta

didik;
serta mencatat hal penting dalam penjelasan guru

Jika mencermati penjelasan guru dan lembar kerja peserta
didik;
namun tidak mencatat hal penting dalam penjelasan guru

Jika kurang mencermati penjelasan guru dan lembar kerja
peserta didik;
namun mencatat hal penting dalam penjelasan guru

Jika tidak mencermati penjelasan guru dan lembar kerja
peserta didik; serta tidak mencatat hal penting dalam
penjelasan guru

Memprediksi

2

Jika dapat memprediksi 3 contoh larutan penyangga dengan
benar

366




Memperkirakan contoh—
contoh larutan penyangga
dalam tubuh

Jika dapat memprediksi 2 contoh larutan penyangga dengan
benar

Jika dapat memprediksi 1 contoh larutan penyangga dengan
benar

Jika tidak dapat memprediksi contoh larutan penyangga

Men

gklasifikasikan

Membedakan langkah
menghitung pH larutan
penyangga basa dengan
reaksi dan tanpa reaksi

Jika dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga basa dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; dan menuliskannya pada buku catatan

Jika dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga basa dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; namun tidak menuliskannya pada
buku catatan

Jika tidak dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga basa dengan menggunakan cara langsung dan tidak
langsung dengan tepat ; namun menuliskannya pada buku
catatan

Jika tidak dapat membedakan langkah menghitung pH larutan
penyangga basa dengan menggunakan cara langsung dan tidak

367




langsung dengan tepat dan tidak menuliskannya pada buku
catatan

Men

gukur

Menghitung pH larutan
penyangga basa pada lembar
kerja peserta didik

Jika menghitung pH larutan dengan tepat dan menuliskan
langkah kerja

Jika menghitung pH larutan kurang tepat namun menuliskan
langkah kerja

Jika menghitung pH larutan dengan benar namun tidak
menuliskan langkah kerja

Jika menghitung pH larutan kurang tepat dan tidak menuliskan
langkah kerja

Men

gkomunikasikan

Menyampaikan hasil
pengerjaan pada lembar kerja
peserta didik didepan kelas

Jika berani menyampaikan hasil pengerjaannya di depan kelas
; menuliskan jawaban benar pada lembar kerja peserta didik

Jika berani menyampaikan hasil pengerjaannya di depan kelas
; menuliskan jawaban salah pada lembar kerja peserta didik

Jika tidak berani menyampaikan pengerjaannya di depan kelas
; namun menuliskan jawaban benar ada lembar kerja peserta
didik
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Jika tidak berani menyampaikan pengerjaannya di depan kelas
; menuliskan jawaban salah ada lembar kerja peserta didik

Men

yimpulkan

Menyampaikan kesimpulan
dari proses pembelajaran

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran dengan
benar dan suara lantang

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran dengan
benar namun suara tidak lantang

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran kurang
tepat namun suara lantang

Jika menyampaikan kesimpulan hasil pembelajaran kurang
tepat dan suara tidak lantang
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Kisi-kisi Self Assessment Keterampilan Proses Sains

Indikator Pertanyaan Butir | Jumlah
soal soal
Mengamati Memperhatikan hal yang 1 1
disampaikan guru
Tidur ketika proses 2 1
pembelajaran
Melakukan percobaan 14 1
sesuai dengan prosedur
percobaan
Memahami prinsip kerja 12 1
tanpa melakuakan diskusi
Bertanya prosedur 18 1
percobaan pada lembar
praktikum
Mengklasifik | Membedakan komponen- 3 1
asi komponen larutan
penyangga dengan diskusi
Membedakan komponen- 4 1
komponen larutan
penyangga tanpa diskusi
Membedakan langkah 19 1
perhitungan pH dengan
cara langsung dan tidak
langsung
Memprediksi | Memperkirakan contoh 5 1
larutan penyangga dalam
disekitar peserta didik
Memperkirakan larutan 6 1

yang termasuk penyangga
dan bukan penyangga pada
percobaan
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Memperkirakan perbedaan
larutan penyangga dan
hidrolisis

17

Mengukur

Mengukur pH larutan
dengan penyetaraan reaksi

Membaca hasil pH melalui
perubahan warna pada
kertas lakmus saat
percobaan

Menyimpulk
an

Menyimpulkan proses
pembelajaran pada tiap
pertemuan

Menyimpulkan data hasil
percobaan larutan

penyangga

20

Mengkomuni
kasikan

Menyampaikan hasil
diskusi didepan kelas

10

Mengutarakan pendapat
dalam diskusi kelompok

11

Menyusun laporan
percobaan bersama
kelompok

13

Lebih senang mengkoreksi
hasil pengerjaan teman
yang menjelaskan kedepan

16

Lebih senang mencatat
selama proses diskusi

15
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Self Assessment Keterampilan Proses Sains

Nama : No. Absen :
Kelas :
Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat.
2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberi tanda centang ( V) pada salah satu
kriteria skor.
3. Tanyakan jika ada yang kurang jelas.
4. Keterangan kriteria skor :
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

N Pendapat Anda

Pertanyaan
STS | TS| S | SS

1 | Saya memperhatikan dengan
baik apa yang disampaikan oleh
guru sambil mengingat kembali
konsep kimia yang pernah

dipelajari

2 | Saya tidur ketika proses

pembelajaran berlangsung
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Saya mampu membedakan
komponen-komponen larutan
penyangga setelah melakukan

diskusi dengan teman

Saya mampu membedakan
komponen-komponen larutan
penyangga tanpa melakukan

diskusi dengan teman

Saya tidak mampu
memperkirakan contoh larutan
penyangga dengan lingkungan

sekitar

Saya mampu memperkirakan
larutan yang termasuk
penyangga dan bukan
penyangga pada percobaan
tanpa melihat buku paket/LKS

Saya dapat menerapkan konsep
penyetaraan reaksi (mula-mula,
reaksi, sisa) untuk mengukur pH

larutan

Saya sulit membaca hasil pH
melalui perubahan warna pada

kertas lakmus saat percobaan
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Saya selalu menyimpulkan
proses pembelajaran pada tiap

pertemuan

10

Saya sering menyampaikan
hasil diskusi didepan kelas

selama proses pembelajaran

11

Saya sering mengutarakan
pendapat dalam diskusi

kelompok

12

Saya lebih memahami prinsip
kerja larutan penyangga tanpa
melakukan diskusi dengan

teman

13

Saya tidak ikut menyusun
laporan percobaan bersama

kelompok

14

Saya melakukan percobaan
larutan penyangga sesuai
dengan prosedur yang diberikan
tanpa bertanya kepada guru
terlebih dahulu

15

Saya lebih senang mencatat
selama diskusi daripada

mengemukakan pendapat
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16

Saya lebih senang mengoreksi
hasil pengerjaan teman yang
maju kedepan kelas

17

Saya dapat memperkirakan
perbedaan larutan penyangga

dan hidrolisis

18

Saya sering bertanya tentang
prosedur percobaan/praktikum

kepada guru

19

Saya dapat membedakan
langkah perhitungan pH dengan
cara langsung dan tidak

langsung

20

Saya kesulitan penyimpulkan

data hasil percobaan larutan

penyangga
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PENJELASAN:

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan Anda
dalam menemukan bentuk sederhana yang tersembunyi
dalam suatu pola gambar yang lebih kompleks.

Contoh:

Gambar berikut merupakan bentuk sederhana yang diberi
nama “Y”

Carilah bentuk “Y” dalam gambar kompleks (rumit) di
bawah ini:

Jawab:

Perhatikan hal-hal berikut!

Halaman 1 dari 14
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. Soal-soal berikut dibagi menjadi 3 bagian, setiap bagian
dikerjakan dalam waktu yang berbeda, rincian waktu
masing-masing bagian adalah:

a. bagian pertama 3 menit,

b. bagian kedua 6 menit, dan

c. bagian ketiga 6 menit,
. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap
perlu.
. Kerjakan soal-soal secara urut, kecuali jika anda benar-
benar tidak bisa menjawabnya.
. Untuk setiap soal, hanya satu saja bentuk yang
ditebalkan. Jika Anda melihat lebih dari satu bentuk
sederhana yang tersembunyi pada pola gambar yang
kompleks (rumit), maka yang perlu ditebali cukup satu
saja.
. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar
kompleks (rumit) mempunyai ukuran, perbandingan,
dan arah menghadap yang sama dengan bentuk
sederhana yang diketahui.
. Pada halaman-halaman berikutnya, akan ditemukan

: Halaman 2 dari 14
soal-soal seperti contoh sebelumnya. Pada setiap nomor
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soal, Anda akan melihat sebuah gambar kompleks
(rumit). Kalimat di bawahnya merupakan kalimat yang
menunjukkan bentuk yang tersembunyi di dalamnya.
Bentuk sederhana yang diminta terdapat pada halaman 4,
sedangkan gambar kompleks (rumit) terdapat pada halaman-
halaman beriimtnya.
7. Jangan membalik halaman sebelum ada perintah.

Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi!

Halaman 3 dari 14
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BAGIAN PERTAMA

Carilah bentuk sederhana ‘B’!

Carilah bentuk sederhana ‘G’!

_ Carilah bentuk sederhana ‘D’!

Halaman 5 dari 14
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Carlian pentuk seaernana ‘E’!

Carilah bentuk sederhana ‘C’!

Carilah bentuk sederhana ‘F’ !

6 dari 14
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" Carilah bentuk sederhana ‘A’!

SILAKAN BERHENTI
Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi

Halaman 7 dari 14
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BAGIAN KEDUA

Carilah bentuk sederhana ‘G’!

Carilah 'benfuk sederhana ‘A’!

Halaman 8 dari 14
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Carilah bentulg sederhana ‘E’!
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Carilah bentuk sederhana ;B’!

N
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Carilah bentuk sederhana ‘C’!
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Carilah bentuk sederhana ‘E’!
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Carilah bentuk sederhana ‘H’!

SILAKAN BERHENTI
Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi
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Carilah bentuk sederhana ‘E’!
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Kunci Jawaban Gaya Kognitif

SESI PERTAMA
i / { ; 2.

bentuk sederhana “B bentuk sederhana “G”
3: Q

bentuk sederhana “D” bentuk sederhana~E”

3. 6.

bentuk sederhana “C” bentuk sederhana “F

bentuk sederhana “A”

391



SESI KEDUA

142 2

bentuk sederhana “C” bentuk sederhana “E”
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bentuk sederhana “D” bentuk sederhana “H"

SESI KETIGA

bentuk sederhana “C” benfuk sederhana “E™

bentuk sederhana “E” bentuk sederhana A"
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i iﬁ?&’f‘:‘ﬁfﬁ 9.
bentuk sederhana <“C” bentuk sederhana “A”
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Hasil Gaya Kognitif
Peserta Didik

Kelas XI. MIPA 5
Kelas XI. MIPA 3 No Absen | Jumlah | Tipe

Nomor | Jumlah | Tipe 1 10 FD
1 11 FD 2 10 FD
2 9 FD 3 11 FD
3 15 Fl 4 13 Fl
4 8 FD 5 13 Fl
5 15 Fl 6 9 FD
6 14 Fl 7 16 Fl
7 9 FD 8 9 FD
8 14 Fl 9 10 FD
9 14 Fl 10 13 Fl
10 13 Fl 11 3 FD
11 13 Fl 12 14 Fl
12 11 FD 13 13 FI
13 8 FD 14 12 Fl
14 10 FD 15 13 Fl
15 10 FD 16 14 FI
16 17 Fl 17 13 FI
17 8 FD 18 11 FD
18 12 FD 19 14 FI
19 14 Fl 20 14 FI
20 9 FD 21 12 FD
21 17 Fl 22 12 FD
22 12 FD 23 14 FI
23 8 FD 24 7 FD
24 12 Fl 25 2 FD
25 14 Fl 26 15 Fl
26 10 FD 27 2 FD
27 10 FD 28 11 FD
28 16 Fl 29 14 FI
29 15 Fl 30 8 FD
30 13 Fl
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DATA TES HASIL BELAJAR

Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (11.MIPA 3)

No Nama Pretest | Posttest | N-Gain
1 afiyata bigadrilla n 25 75 0.67
2 afna aisyiah a 16.67 58.33 0.5
3 aldi arifiansyah r b 16.67 25 0.1
4 alya mumpuni a 50 66.67 0.33
5 andri wibowo 16.67 58.33 0.5
6 anggia risti a 33.33 66.67 0.5
7 anta restu y 58.33 75 0.4
8 arles zidhan b 16.67 75 0.7
9 arsa kharis n 0 50 0.5
10 dewi ardha h 33.33 58.33 0.37
11 hana nafisah z 66.67 75 0.25
12 intan mellani 33.33 66.67 0.5
13 kenia safira | 41.67 58.33 0.28
14 maulidatunisa a p 33.33 75 0.62
15 m rafi' maulana 0 50 0.5
16 muflih zainul m 16.67 50 0.4
17 m usaid hudloir 25 75 0.67
18 m yusuf istighfarin 25 58.33 0.44
19 nohan ilham m s 33.33 58.33 0.37
20 novelia ramadhani 16.67 58.33 0.5
21 nurmalita sekar r 16.67 75 0.7
22 rakannanda erdy s 16.67 75 0.7
23 ratna rahmawati 33.33 50 0.25
24 salma mauhiba h ¢ 41.67 58.33 0.28
25 salsa nur f 33.33 75 0.62
26 shadiq irwan r 25 50 0.33
27 sheila octarinan a 16.67 75 0.7
28 shevatsa dheya d 16.67 75 0.7
29 tristan ocsheva | 16.67 33.33 0.2
30 zidan masyudul haq | 33.33 66.67 0.5

Total 808.35| 1866.65| 14.08
Rata-rata 26.945 | 62.22167 | 0.469333
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Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (11.MIPA 5)

No Nama Pretest | Postetst | N-Gain
1 a vega maulana 0 91.67 0.92
2 aditya bima putra 41.67 58.33 0.29
3 akbar febrian 33.33 41.67 0.13
4 akbellia radhwa b 25 75 0.67
5 alya ulfatunnisa | 33.33 66.67 0.5
6 aulia lathifah 0 91.67 0.92
7 aulia nur w 25 66.67 0.56
8 devinda dyah p p 41.67 75 0.57
9 dewi sekar r 33.33 100 1
10 elly zulfac 16.67 66.67 0.6
11 firdalista nur a 25 41.67 0.22
12 gladys khansyta n 41.67 66.67 0.43
13 nahif fauzan nabil 25 83.33 0.78
14 hanifa rizky f 25 75 0.67
15 imam malik 41.67 91.67 0.86
16 juan choirul u 33.33 58.33 0.38
17 loveandre fauzi h 8.33 50 0.45
18 maghfira laily p 25 75 0.67
19 m dafa surya a 33.33 83.33 0.75
20 m maasum julianto 25 33.33 0.11
21 m rafly qowi b 33.33 91.67 0.88
22 m raihan andrasya 25 41.67 0.22
23 niken wulan sari 41.67 75 0.57
24 nur estu nugraha 50 58.33 0.166
25 renitha alyannisa 25 58.33 0.44
26 satya adi yudha p 25 91.67 0.89
27 syahrir warman 8.33 41.67 0.36
28 tasya firda 41.67 83.33 0.71
29 titah piniji mukti 33.33 75 0.62
30 wahyu candra nur 8.33 50 0.45

Total 824.99 | 2058.35 | 16.786
Rata-rata 27.49967 | 68.61167 | 0.559533
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DATA HASIL BELAJAR BERDASARKAN GAYA

KOGNITIF
X1 MIPA 5
Tipe Gaya Kognitif FD
XI MIPA 5 Hasil Belajar

Nama Pre- Hasil I:Ic;sstll- N-Gain

aditya bima putra 41.67 58.33 0.28562
akbar febrian 33.33 41.67 0.12509
devinda dyah p p 41.67 75 0.5714
dewi sekar r 33.33 100 1
firdalista nur a 25 41.67 0.22227
maghfira laily p 25 75 0.66667
m rafly qowi b 33.33 91.67 0.87506
m raihan andrasya p 25 42.67 0.2356
nur estu nugraha 50 58.33 0.1666
renitha alyannisa w 25 58.33 0.4444
syahrir warman 8.33 41.67 0.3637
tasya firda 41.67 83.33 0.71421
wahyu candra nur s 8.33 50 0.45457
a vega maulana 0 91.67 0.9167
aulia lathifah 0 91.67 0.9167
Rata-rata 26.11066 66.734 | 0.53057
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Tipe Gaya Kognitif Fl

XI MIPA 5 Hasil Belajar

Nama Pre- Hasil :Zss:; N-Gain
akbellia radhwa b 25 75 0.66667
alya ulfatunnisa | 33.33 66.67 0.50007
aulia nur w 25 66.67 0.5556
elly zulfa c 16.67 66.67 0.60002
gladys khansyta n p 41.67 66.67 0.4286
nahif fauzan nabil 25 83.33 0.77773
hanifa rizky f 25 75 0.66667
imam malik 41.67 91.67 0.85719
juan choirul ummah 33.33 58.33 0.37498
loveandre fauzi h 8.33 50 0.45457
m dafa surya a 33.33 83.33 0.74996
m maasum julianto 25 33.33 0.11107
niken wulan sari 41.67 75 0.5714
satya adi yudha p 25 91.67 0.88893
titah piniji mukti 33.33 75 0.62502
Rata-rata 28.888666 70.556 | 0.58857
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XI MIPA 3

Tipe Gaya Kognitif FD
XI MIPA 3 Hasil Belajar

Nama Pre- Hasil | Post- Hasil | N-Gain
afiyata bigadrillan a 25 75 | 0.66667
afna aisyiah a 16.67 58.33 | 0.49994
alya mumpuni a 50 66.67 | 0.3334
antarestuy 58.33 75 | 0.40005
intan mellani 16.67 66.67 | 0.60002
kenia safira | 41.67 58.33 | 0.28562
maulidatunisa a p 33.33 75 | 0.62502
m usaid hudloir 25 75 | 0.66667
m yusuf istighfarin 25 58.33 | 0.4444
novelia ramadhani 16.67 58.33 | 0.49994
rakannanda erdy s 16.67 75 | 0.69999
ratna rahmawati 33.33 50 | 0.25004
shadigirwanr 25 50 | 0.33333
sheila octarinan a 16.67 75 | 0.69999
m rafi' maulana 0 50 0.5
Rata-rata 26.667333 64.444 | 0.50034
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Tipe Gaya Kognitif Fl
XI MIPA 3 Hasil Belajar

Nama Pre- Hasil | Post- Hasil N-Gain
aldi arifiansyah r b 16.67 25 | 0.09996
andri wibowo 16.67 58.33 | 0.49994
anggia risti a 33.33 66.67 | 0.50007
arles zidhan b 16.67 75 | 0.69999
dewi ardha h 33.33 50 | 0.25004
hana nafisah z 66.67 75 | 0.24992
muflih zainul m 16.67 50 | 0.39998
nurmalita sekar r 16.67 75 | 0.69999
salma mauhiba h c 41.67 58.33 | 0.28562
salsa nur f 33.33 75 | 0.62502
shevatsa dheya d 16.67 75| 0.69999
tristan ocsheva | 16.67 33.33 | 0.19993
zidan masyudul haq 33.33 66.67 | 0.50007
arsa kharis n 0 50 0.5
nohan ilham m s 33.33 58.33 | 0.37498
Rata-rata 26.112 59.444 | 0.43903
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DATA TES KETERAMPILAN PROSES SAINS

Data Hasil KPS Kelas Kontrol (11.MIPA 3)

No Nama Pretest Postest N-Gain
1 afiyata bigadrillan a 33.33 74.36 0.62
2 afna aisyiah a 30.77 33.33 0.04
3 aldi arifiansyah r b 17.95 30.77 0.16
4 alya mumpuni a 41.03 76.92 0.61
5 andri wibowo 23.08 58.97 0.47
6 anggia risti a 43.59 79.49 0.64
7 antarestuy 30.77 76.92 0.67
8 arles zidhan b 20.51 35.9 0.19
9 arsa kharis n 0 53.84 0.54
10 dewi ardha h 28.21 28.21 0
11 hana nafisah z 33.33 74.36 0.62
12 intan mellani 48.72 92.31 0.85
13 kenia safira | 33.33 38.46 0.08
14 maulidatunisa a p 58.97 79.49 0.5
15 m rafi' maulana 0 71.79 0.72
16 muflih zainul m 35.9 82.05 0.72
17 m usaid hudloir 12.82 84.62 0.82
18 m yusuf istighfarin 5.128 64.10 0.62
19 nohan ilham ms 28.21 76.92 0.68
20 novelia ramadhani 30.77 33.33 0.04
21 nurmalita sekar r 41.03 76.92 0.61
22 rakannanda erdy s 12.82 46.15 0.38
23 ratna rahmawati 35.9 74.36 0.6
24 salma mauhiba h ¢ 51.28 71.795 0.42
25 salsa nur f 46.15 79.49 0.62
26 shadiq irwan r 15.38 53.85 0.45
27 sheila octarinana 35.9 71.79 0.56
28 shevatsa dheya d 33.33 71.79 0.58
29 tristan ocsheva | 12.82 35.9 0.26
30 zidan masyudul hag 28.21 76.92 0.68

Total 869.2 1905 14.7
Rata-rata 28.97 63.5 0.49
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Data Hasil KPS Kelas Eksperimen (11.MIPA 5)

No Nama Pretest | Postest N-Gain
1 a vega maulana 0 61.54 0.62
2 aditya bima putra 28.21 64.1 0.5
3 akbar febrian 35.9 48.72 0.2
4 akbellia radhwa b 33.33 84.62 0.77
5 alya ulfatunnisa | 33.33 76.92 0.65
6 aulia lathifah 0 69.23 0.69
7 aulia nur w 25.64 69.23 0.59
8 devinda dyah p p 30.77 87.18 0.81
9 dewi sekar r 46.15 92.31 0.86
10 elly zulfa c 23.08 69.23 0.6
11 firdalista nur a 30.77 64.10 0.48
12 gladys khansytanp | 23.08 66.67 0.57
13 nahif fauzan nabil 25.64 66.67 0.55
14 hanifa rizky f 38.46 66.67 0.46
15 imam malik 25.64 76.92 0.69
16 juan choirul u 38.46 87.18 0.79
17 loveandre fauzi h 35.9 66.67 0.48
18 maghfira laily p 30.77 76.92 0.67
19 m dafa surya a 41.03 74.36 0.57

20 m maasum julianto | 12.82 35.9 0.26

21 m rafly qowi b 17.95 82.05 0.78

22 m raihan andrasya 25.64 56.41 0.41

23 niken wulan sari 28.21 87.18 0.82

24 nur estu nugraha 41.03 74.36 0.57

25 renitha alyannisaw | 5.12 66.67 0.65

26 satya adi yudha p 30.77 58.97 0.41

27 syahrir warman 33.33 61.54 0.42

28 tasya firda 43.59 82.05 0.68

29 titah piniji mukti 30.77 82.05 0.74

30 wahyu candra nurs | 23.08 69.23 0.6

Total 838.5 2126 17.9
Rata-rata 27.95 70.85 0.6
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DATA TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
BERDASARKAN GAYA KOGNITIF

X1 MIPA 3
Tipe Gaya Kognitif FD
XI MIPA 3 Tes Uraian KPS

Nama Pre- KPS Post- KPS N-Gain
afiyata bigadrillan a 33.33 74.35 0.615
afna aisyiah a 30.77 33.33 0.037
alya mumpuni a 41.03 76.92 0.609
antarestuy 30.77 76.92 0.667
intan mellani 48.72 92.3 0.85
kenia safira | 33.33 38.46 0.077
maulidatunisa a p 58.97 79.48 0.5
m usaid hudloir 12.82 84.61 0.823
m yusuf istighfarin 5.12 64.1 0.622
novelia ramadhani 30.77 33.33 0.037
rakannanda erdy 12.82 46.15 0.382
ratna rahmawati 35.9 74.35 0.6
shadigirwanr 15.38 53.84 0.455
sheila octarina n 35.9 71.79 0.56
m rafi' maulana 0 71.79 0.718
Rata-rata 28.3753333 | 64.7813333 | 0.503
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Tipe Gaya Kognitif

FlI XI MIPA 3 Tes Uraian KPS

Nama Pre- KPS Post- KPS N-Gain
aldi arifiansyah r b 17.95 30.76 0.156
andri wibowo 23.08 58.97 0.467
anggia risti a 43.59 79.48 0.636
arles zidhan b 20.51 35.89 0.193
dewi ardha h 28.21 28.21 0
hana nafisah z 33.33 74.35 0.615
muflih zainul m 35.9 82.05 0.72
nurmalita sekar r 41.03 76.92 0.609
salma mauhiba h c 51.28 71.79 0.421
salsa nur f 46.15 79.48 0.619
shevatsa dheya d 33.33 71.79 0.577
tristan ocsheva | 12.82 35.89 0.265
zidan masyudul
haq 28.21 76.19 0.668
arsa kharis n 0 53.84 0.538
nohan ilhamm s 28.21 76.92 0.679
Rata-rata 29.5733333 | 62.1686667 | 0.478
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DATA TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
BERDASARKAN GAYA KOGNITIF

XI MIPA 5

Tipe Gaya Kognitif FD

XI MIPA 5 Tes Uraian KPS
Nama Pre- KPS Post- KPS N-Gain
aditya bima putra 28.2 64.1 0.5
akbar febrian 35.89 48.72 0.2
devinda dyah p p 30.76 87.18 0.815
dewi sekar r 46.15 92.31 0.857
firdalista nur a 30.76 64.1 0.482
maghfira laily p 30.76 76.92 0.667
m rafly qowi b 17.94 82.05 0.781
m raihan andrasya 25.64 56.41 0.414
nur estu nugraha 41.02 74.36 0.565
renitha alyannisa w 5.12 66.67 0.649
syahrir warman 33.33 61.54 0.423
tasya firda 43.59 82.05 0.682
wahyu candra nurs 23.07 69.23 0.6
avega maulana 0 61.54 0.615
aulia lathifah 0 69.23 0.692
Rata-rata 26.1486667 | 70.427333 0.596
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Tipe Gaya Kognitif FI
XI MIPA 5 Tes Uraian KPS

Nama Pre- KPS Post- KPS | N-Gain
akbellia radhwa b 33.33 84.62 0.769
alya ulfatunnisa | 33.33 76.92 0.654
aulia nur w 25.64 69.23 0.586
elly zulfa c 23.07 69.23 0.6
gladys khansyta n p 23.07 66.67 0.567
nahif fauzan nabil 25.64 66.67 0.552
hanifa rizky f 38.46 66.67 0.458
imam malik 25.64 76.92 0.69
juan choirul ummah 38.46 87.18 0.792
loveandre fauzi h 35.89 66.67 0.48
m dafa surya a 41.02 74.36 0.565
m maasum julianto 12.82 35.9 0.265
niken wulan sari 28.2 87.18 0.821
satya adi yudha p 30.76 58.97 0.407
titah piniji mukti 30.76 82.05 0.741
Rata-rata 29.7393333 | 71.282667 | 0.596
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Hasil Pretest Tes Keterampilan Proses Sains

Kelas Kontrol (11.MIPA 3)

Total

No Skor Skor Nilai
Absen Nama la 1b 2a 2b 4a 4b 4c 8a 8b
®) Co Cl Cl U U P Co ®) Co
afiyata 2
bigadrillan a 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 33.33
afna aisyiah a 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 30.77
aldi
arifiansyah r 3
3 b 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 17.95
alya 3
4 mumpuni a 3 1 1 2 1 3 1 1 0 0 0 0 16 41.03
5 andri wibowo 2 2 1 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 9 23.08
6 anggia risti a 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 0 0| 17 | 43.59
7 anta restu y 3 3 1 1 2 0 0 0 1 1 0 0 0 12 30.77
8 arles zidhan b 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 8 20.51
9 arsa kharis n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 dewi ardha h 3 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 0 0 11 28.21
hana nafisah )
11 z 3 1 1 3 2 0 0 1 0 0 0 0 13 33.33
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12

intan mellani

19

48.72

13

kenia safira |

13

33.33

14

maulidatunisa
ap

23

58.97

15

m rafi'
maulana

16

muflih zainul
m

14

35.9

17

m usaid
hudloir

12.82

18

m yusuf
istighfarin

5.128

19

nohan ilham
ms

11

28.21

20

novelia
ramadhani

12

30.77

21

nurmalita
sekar r

16

41.03

22

rakannanda
erdy s

12.82

23

ratna
rahmawati

14

35.9

24

salma
mauhiba h ¢

20

51.28

25

salsa nur f

18

46.15
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shadiq irwan

26 r 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 15.38
sheila 3

27 octarinan a 3 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 0 14 35.9
shevatsa 1

28 dheya d 3 1 1 2 2 1 0 2 0 0 0 0| 13 | 33.33
tristan 2

29 ocsheva | 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 12.82
zidan

30 masyudul haq 3 2 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 11 | 28.21

31 Total 72 58 29 26 31 20 21 17 26 14 7 11 7 339 | 869.2

32 Rata-rata 240 (193|097 | 0.87|1.03 | 0.67 | 0.70 | 0.57 | 0.87 | 0.47 | 0.23 | 0.37 | 0.23 | 11.3 | 28.97
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Hasil Pretest Tes Keterampilan Proses Sains

Kelas Eksperimen (11.MIPA 5)

Total |\
No Skor Skor
Absen Nama 1a | b | 2a | 20| 3 | 4a | ab ] 4 | 5 6 7 [ 8a | 8b
O Co Cl Cl U U P Co P S ] (@] Co
avega
1 maulana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
aditya bima
2 putra 3 2 1 1 1 0 0 0 0 3 0 0 0| 11 | 28.205
3 akbar febrian 3 2 2 1 0 0 0 0 2 2 0 1 1| 14 | 35.897
akbellia
4 radhwa b 3 2 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 2| 13 | 33.333
alya
5 ulfatunnisa | 3 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 0| 13 | 33.333
7 aulia lathifah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 aulia nur w 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0| 10 | 25.641
devinda dyah
9 pp 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 2| 12 | 30.769
10 dewi sekar r 3 3 2 2 2 0 0 0 2 0 0 2 2| 18 | 46.154
11 elly zulfac 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 9 23.077
firdalista nur
12 a 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 2| 12 | 30.769
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13

gladys
khansyta n p

23.077

14

nahif fauzan
nabil

10

25.641

15

hanifa rizky f

15

38.462

16

imam malik

10

25.641

17

juan choirul
ummah

15

38.462

18

loveandre
fauzi h

14

35.897

19

maghfira laily
p

12

30.769

20

m dafa surya
a

16

41.026

21

m maasum
julianto

12.821

22

m rafly gowi
b

17.949

23

m raihan
andrasya p

10

25.641

24

niken wulan
sari

11

28.205

25

nur estu
nugraha

16

41.026
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renitha

26 alyannisa w 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 5.1282
satya adi

28 yudha p 3 2 0 0 0 0 0 0 2 2 0 2 1| 12 | 30.769
syahrir

29 warman 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 3| 13 | 33.333

30 tasya firda 3 2 1 1 0 0 0 0 2 3 0 3 2| 17 43.59
titah piniji

31 mukti 3 2 2 2 2 1 0 0 0 0 0 0 0| 12 | 30.769
wahyu candra

32 nur s 3 2 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9 23.077
Total 79 51 24 20 21 11 8 5 19 35 0 31 23 | 327 | 838.46

ota
Rata-rata 2.63 | 1.70 | 0.80 | 0.67 | 0.70 | 0.37 | 0.27 | 0.17 | 0.63 | 1.17 | 0.00 | 1.03 | 0.77 | 10.9 | 27.95
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Hasil Postest Tes Keterampilan Proses Sains

Kelas Kontrol (11.MIPA 3)

Total 1 Njifaj
No Skor Skor
Absen Nama la | 1b | 2a | 2b | 3 | 4a | 4b | 4c 5 6 7 g8a | 8b
O] Co Cl Cl U U P Co P S U ®) Co
afiyata )
bigadrillan a 3 3 2 3 1 2 3 29 74.359
afnaaisyiaha | 1 2 1 0 0 2 0 13 | 33.3333
aldi
arifiansyah r 3
3 b 3 1 2 1 0 0 0 2 0 0 0 0 12 30.7692
alya 3
4 mumpuni a 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 1 30 76.9231
5 andri wibowo 3 3 2 2 1 0 0 0 1 3 2 3 3 23 58.9744
6 anggia risti a 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 31 79.4872
7 anta restu y 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 0 3 2 30 76.9231
8 arles zidhan b 3 1 1 1 1 0 0 0 1 2 0 3 1 14 35.8974
9 arsa kharis n 3 2 2 2 2 3 3 2 2 0 0 0 0 21 53.8462
10 dewi ardha h 3 2 0 0 1 0 0 0 2 3 0 0 0 11 28.2051
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11

hana nafisah
z

29

74.359

13

intan mellani

36

92.3077

15

kenia safira |

15

38.4615

16

maulidatunisa
ap

N W Wl Ww

31

79.4872

17

m rafi’
maulana

N

28

71.7949

18

muflih zainul
m

32

82.0513

19

m usaid
hudloir

33

84.6154

20

m yusuf
istighfarin

25

64.1026

21

nohan ilham
ms

30

76.9231

22

novelia
ramadhani

13

33.3333

23

nurmalita
sekar r

30

76.9231

24

rakannanda
erdy s

18

46.1538

25

ratna
rahmawati

29

74.359
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salma

26 mauhiba h ¢ 3 1 0 0 2 28 71.7949

27 salsa nur f 3 2 2 3 1 1 31 79.4872
shadiq irwan )

28 r 3 1 1 0 3 3 2 1 1 0 3 1 21 53.8462
sheila )

29 octarinan a 2 1 1 2 3 3 3 2 3 2 3 1 28 71.7949
shevatsa 3

30 dheya d 3 0 0 3 2 3 3 2 2 1 3 3 28 71.7949
tristan

31 ocsheva | 2 2 0 0 2 2 3 1 2 0 0 0 0 14 35.8974
zidan

32 masyudul haq 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 30 76.9231
Total 84 70 49 42 66 57 62 38 57 55 38 75 50 | 743 | 1905.13
Rata-rata 280|233 |1.63|1.40|2.20(1.90|2.07|1.27|1.90|1.83|1.27 | 250 | 1.67 | 24.77 | 63.50
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Hasil Postest Tes Keterampilan Proses Sains

Kelas Eksperimen (11.MIPA 5)

No Nama Total Nilai
Absen Skor Skor
la 1b 2a 2b 3 4a 4b 4c 5 6 7 8a 8b
O Co Cl Cl U U P Co P S U O Co
avega
1 maulana 3 2 2 2 2 3 0 0 2 3 0 3 2| 24 |61.538
aditya
2 bima putra 3 3 2 2 3 0 0 0 1 3 3 3 2| 25 | 64.103
akbar
3 febrian 3 3 1 1 0 0 0 0 2 3 0 3 3 19 | 48.718
akbellia
4 radhwa b 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 0 3 2| 33 | 84.615
alya
ulfatunnisa
5 I 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 1| 30 | 76.923
aulia
7 lathifah 3 3 3 3 3 2 0 0 1 3 3 2 1| 27 |69.231

417




aulia nur w

27

69.231

devinda
dyahpp

34

87.179

10

dewi sekar
r

36

92.308

11

elly zulfa c

27

69.231

12

firdalista
nur a

25

64.103

13

gladys
khansyta n
p

26

66.667

14

nahif
fauzan
nabil

26

66.667

15

hanifa rizky
f

26

66.667

16

imam
malik

30

76.923

17

juan
choirul
ummah

34

87.179
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18

loveandre
fauzi h

26

66.667

19

maghfira
laily p

30

76.923

20

m dafa
surya a

29

74.359

21

m maasum
julianto

14

35.897

22

m rafly
qgowi b

32

82.051

23

m raihan
andrasya p

22

56.41

24

niken
wulan sari

34

87.179

25

nur estu
nugraha

29

74.359

26

renitha
alyannisa
w

26

66.667

28

satya adi
yudha p

23

58.974
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syahrir

29 warman 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1| 24 |61.538

30 tasya firda 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2| 32 |82.051
titah piniji

31 mukti 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2| 32 | 82.051

wahyu

candra nur

32 s 3 3 2 1 2 3 3 3 1 2 0 3 1| 27 |69.231

Total 88 83 49 48 75 73 61 44 44 72 50 88 54| 829 | 2125.6

Rata-rata | 2.93 | 2.77 | 1.63 | 1.60 | 2.50 | 2.43 | 2.03 | 1.47 | 1.47 | 2.40 | 1.67 | 2.93 | 1.80 | 27.63 | 70.85
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Indikator Pre-Test Post-test
Keterampilan Proses Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Sains (X1 MIPA 3) (X1 MIPA 5) (X1 MIPA 3) (X1 MIPA'5)
Observasi (mengamati) 1,38 | Cukup | 1,83 Baik 2,65 Sangat 2,93 Sangat
baik baik
Memprediksi 0,78 | Cukup | 0,45 | Kurang 1,98 Baik 1,75 Baik
Mengklasifikasi 0,92 | Cukup |0,73 | Kurang 1,01 Cukup 1,61 Baik
Mengukur 0,64 | Kurang | 0,35 | Kurang 1,79 Baik 2,20 Baik
Mengkomunikasi 0,91 | Cukup | 0,88 | Cukup 1,75 Baik 2,01 Baik
Menyimpulkan 0,47 | Kurang | 1,17 Baik 1,83 Baik 2,40 Sangat
baik
Rata-Rata 0,85 | Cukup | 0,90 | Cukup 1,83 Baik 2,15 Baik
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Data Hasil Penilaian Observasi Kelas Kontrol (XI. MIPA 3)

To-
Tota tal
No Nama Pertemuan 1 | Pertemuan 2 Skor
C Skor
P|CIl|U]|o Cl|U | U|Co
afiyata
1 | bigadrillana 0| 0| 0| O 0 4| 2| 3| 4 31
afna aisyiah
2 |a 3 3] 2 3 18 3| 4| 3| 4 32
aldi
arifiansyah r
3 |b 2| 3| 2 2 13 3| 4| 4| 4 31
alya
4 | mumpunia 4 4 4 2 20 4 3 3 4 35
andri
5 | wibowo 18 4| 4| 4 34
6 | anggiaristia 17 4 35
7 | antarestuy 16 3 1 3 29
arles zidhan
8 |b 4 16 29
9 | arsakharisn 2 16 26




10

dewi ardha
h

33

11

hana nafisah
z

20

33

13

intan
mellani

18

33

15

kenia safira |

17

28

16

maulidatuni
saap

18

33

17

m rafi'
maulana

19

34

18

muflih zainul
m

17

22

19

m usaid
hudloir

18

30

20

m yusuf
istighfarin

12

28

21

nohan ilham
ms

17

31

22

novelia
ramadhani

25
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23

nurmalita
sekarr

23

24

rakannanda
erdy s

13

24

25

ratna
rahmawati

18

32

26

salma
mauhiba h ¢

19

28

27

salsa nur f

20

29

28

shadiq irwan
r

15

26

29

sheila
octarinana

18

38

30

shevatsa
dheya d

26

31

tristan
ocsheva |

17

24

32

zidan
masyudul
haq

17

36

Rata-rata

14.2

29.9
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Data Hasil Penilaian Observasi Kelas Kontrol (XI. MIPA 3)

Tota

N Nama Pertemuan 3 T(ita Pertemuan 4 | Tol:rA N
° o|lP|cl|uU S s =EEl P | cl | U S s | 5 |scor |

afiyata bigadrilla 54

na 1| 12 3 1] 11 1.928
2 | afnaaisyiah a 2 2 2 3 2 1 13 3 3 2 2 2 1| 13 76 2.714

aldi arifiansyah r 70
3 1|b 3 1 2 3 2 3| 13 2 4 3 2 1 1| 13 25
4 | alyamumpunia 4 2| 3| 3| 2| 2| 16 3| 4| 4| 3| 2| 1| 17 88 3.142
5 | andri wibowo 3 1 2 3 2 3| 13 3 3 3 3 2 1( 15 80 2.857
6 | anggiaristia 3 2 3 4 2 1| 16 3 3 2 3 2 1| 14 82 2.928
7 | antarestuy 3 2 2 2 2 2| 13 3 3 2 3 2 1| 14 72 2.571
8 | arleszidhanb 3 1 2 2 2 1| 12 2 4 3 2 2 2| 15 72 2.571
9 | arsa kharis n 4 1 2 3 2 41 14 2 4 3 3 2 2| 16 72 2.571
10 | dewiardha h 4 1 2 3 2 1| 14 3 4 3 3 2 1| 16 63 2.25
11 | hana nafisah z 3| 2| 4| 2| 2| 1] 15 3| 3| 4| 3| 2| 1| 16 84 3
13 | intan mellani 3 2 2 3 2 1| 14 3 3 2 3 2 1| 14 79 2.821
15 | kenia safira | 3 2| 3| 2| 3| 1| 16 30 2| 1| 2| 2| 1| 11 72 2.571
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maulidatunisa a

81

16 | p 2 2 4 4 2 3 16 3 3 2 3 2 1 14 2.892

17 | m rafi' maulana 3 1 2 2 2 3 12 3 3 4 3 2 1 16 81 2.892

18 | muflih zainul m 3 1 3 4 2 1 15 1 2 3 1 2 1 10 64 2.285

19 | m usaid hudloir 3 2 2 4 4 3 19 1 2 3 2 2 1 11 78 2.785
m yusuf 58

20 | istighfarin 1 3 2 1 12 1 1 1 1 1 6 2.071

21 | nohanilhamms 3 2 15 3 2 11 74 2.642
novelia 50

22 | ramadhani P 2 1| 13 1 1( 12 1.785

23 | nurmalita sekar r 1| 16 1 1| 11 50 1.785
rakannanda erdy 61

24 | s 3 12 1 12 2.178

25 | ratna rahmawati 2 16 1| 14 80 2.857
salma mauhiba h o

26 | c 2 11 2 1 12 2.5

27 | salsa nurf 16 16 81 2.892

28 | shadigirwanr 3 14 4 2| 17 72 2.571
sheila octarina n 88

29 | a 3 2 3 4 2 3 16 3 3 4 3 2 1 16 3.142
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30 | shevatsa dheya d 9 11 46 1.642

31 | tristan ocsheva | 13 15 69 2.464
zidan masyudul 33

32 | haq 14 16 2.964

Rata-rata 14 13.5 716'6 2.55
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Data Hasil Penilaian Observasi Kelas Eksperimen (XI. MIPA 5)

Tota Total
N Pertemuan 1 Pertemuan 2 Skor
Nama |
0 c Skor ©
O|P|CI|U ]| o] S O|O|P|CI|U|U/]|C| o
avega
1 | maulana 212 3 3 2 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 40
aditya bima
2 | putra 3|2 2 2 2 3 14 4 3 4 4 3 3 4 4 36
akbar
3 | febrian 4|4 4 4 2 3 21 4 4 4 3 4 4 3 3 35
akbellia
4 | radhwa 212 4 2 2 3 15 4 3 3 3 3 4 3 4 34
alya
5 | ulfatunnisa 413 4 2 2 4 19 3 4 4 4 3 4 4 4 38
aulia
6 | lathifah 212 4 2 2 3 15 3 2 3 3 3 3 3 27
7 | aulianurw 4 3 2 3| 19 35
devinda
8 | dyahp 414 3 4 2 4| 21 4 2 4 4 4 3 3 2 32
9 | dewisekarr 413 4 3 4 3| 21 4 4 4 4 3 39
10 | elly zulfac 414 4 3 2 3|1 20 3 2 3 3 4 3 3 2 28
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11

firdalista
nur a

20

28

12

gladys
khansyta

17

27

13

nahif
fauzan nabil

17

30

14

hanifa rizky
f

17

27

15

imam malik

15

39

16

juan choirul
u

22

40

17

loveandre
fauzi

20

37

18

maghfira
laily p

18

34

19

m dafa
surya a

19

38

20

m maasum
julianto

23

38

21

m rafly
gowi b

21

39
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22

m raihan
andrasya p

19

32

23

niken wulan
sari

21

34

24

nur estu
nugraha

19

38

25

renitha
alyannisa w

15

37

26

satya adi
yudha p

17

37

27

syahrir
warman

18

31

28

tasya firda

14

29

29

titah piniji
mukti

17

33

30

wahyu
candra nur
S

16

37

Rata-rata

18.1

343
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Data Hasil Penilaian Observasi Kelas Eksperimen (X1. MIPA 5)

No Pertemuan 3 Tota Pertemuan 4 Tota | TOTA K
onver
Abse Nama C [ C I L i
n O|P|Cl|U|o|Ss|Skrio| P |Cl|U]| o ]| S |Skor| skor
avega
1 maulana 4 3 4 3 2 1| 17 2 4 3 3 3 2| 17 89 3.178
aditya bima 2821
2 putra 3 2 3 3 2 1( 14 3 4 2 3 2 1 15 79
akbar 3.95
3 febrian 4 3 4 3 2 1| 17 2 3 4 4 3 2| 18 91 ’
akbellia
4 radhwa b 3 4 2 2 2 1( 14 3 4 3 3 4 1| 18 81 2.892
alya
ulfatunnisa | 1| 14 3 3| 4| 4| 3 1| 18 89 3.178
aulia lathifah 16 3 4 3 3 2 1| 16 74 2.642
aulia nur w 2 2|1\ 1| 12 3| 4| 4| 4| 3 1| 19 85 3.035
devinda
9 |dyahpp 3| 3| 2| 1) 16 | 3| a| 3| 3| 2| 1| 16 | 85 | 3035
10 dewi sekar r 3 4 4 2 1| 17 3 4 2 4 2 1| 16 93 3.321
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11 elly zulfa c 15 17 80 2.857
firdalista nur

12 a 14 15 77 2.75
gladys

13 | khansytanp 15 15 74 2.642
nahif fauzan

14 | nabil 15 17 79 2.821

15 | hanifa rizky f 13 19 76 2.714

16 imam malik 18 17 89 3.178
juan choirul

17 | ummah 16 23 101 3.607
loveandre

18 | fauzih 15 19 91 3.25
maghfira 3

19 laily p 16 16 84
m dafa surya

20 |a 14 17 88 3.142
m maasum

21 | julianto 16 15 92 3.285
m rafly qowi

22 b 16 18 94 3.357
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23

m raihan
andrasya p

14

65

2.321

24

niken wulan
sari

14

20

89

3.178

25

nur estu
nugraha

16

18

91

3.25

26

renitha
alyannisa w

18

22

92

3.285

28

satya adi
yudha p

16

13

83

2.964

29

syahrir
warman

15

19

83

2.964

30

tasya firda

16

16

75

2.678

31

titah piniji
mukti

15

14

79

2.821

32

wahyu
candra nurs

15

15

83

2.964

Rata-rata

15.3

16.6

84.3

3.01
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Nb: Berdasarkan Kelas

Indikator Keterampilan Proses Kontrol Eksperimen
Sains (XI MIPA 3) (X1 MIPA 5)
O | Observasi (mengamati) 3.00 Baik 3.20 Baik
P | Memprediksi 2.75 Baik 3.25 Baik
Cl | Mengklasifikasi 2.75 Baik 2D Baik
Ht | Menghitung 2.60 Baik 3.20 Baik
Co | Mengkomunikasi 2.40 Baik 2.80 Baik
S | Menyimpulkan 2.20 Cukup 2.60 Baik
Rata-rata 2.56 Baik 3.01 Baik

Nb: Berdasarkan Gaya Kognitif

b : Gaya Kognitif FI (Field
Indikator Keterampilan Gaya Kognitif FD (Field Dependent) Independent)
Proses Sains Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
(X1 MIPA 3) (X1 MIPA 5) (X1 MIPA 3) (X1 MIPA5)
O | Observasi 2,88 Baik 3,20 Baik 2,84 | Baik 3,32 Baik
(mengamati)
P | Memprediksi 2,52 Baik 3.17 Baik 2,42 Baik 3,17 Baik
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Cl | Mengklasifikasi 2,67 Baik 3,30 Baik 2,62 Baik 3,35 Sgn_gkat
Ht | Mengukur 2,66 Baik 3,22 Baik 2,82 Baik 3,12 leik
Co | Mengkomunikasi 2,44 Baik 2,68 Baik 2,30 Cuku 2,84 Baik
S | Menyimpulkan 2,32 Cukup 2,46 Baik 2,10 Clﬂ)ku 2,56 Baik
Rata-rata 2,60 Baik 2,99 Baik 2,52 Bzik 3,04 Baik
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Data Hasil Self Assessment XI MIPA 3

1111111 1

Nama 314 6171819 6l1|2/3|a|s5]6 9 ::I Konv

M M c|C C C skor | 'S

Cl | c Plg|g|S| p|lo|O|lo|O|Cl|o cl

afiyata
bigadrilla
na 3| 4 2| 3| 4| 2| 3|3 4| 4|1 3|3 3| 3| 59 | 2.95
afna
aisyiah a 3| 3 20 3| 3| 2| 3| 3] 3| 3| 2| 2|2 2 51 | 2.55
aldi
arifiansya
hrb 3| 2 4| 3| 4| 3| 2| 3| 3| 4| 2| 4] 3 4 61 | 3.05
alya
mumpuni
a 3| 2 31 3| 3| 3| 3] 3| 2| 3| 2| 2|2 3 56 2.8
andri
wibowo 2| 3 3| 2 3| 2| 2| 3] 3| 3| 2| 3|2 3 52 2.6
anggia
risti a 3| 2 20 3| 3| 3| 2| 3] 2| 3| 3| 2| 2 3 53 | 2.65
anta
restuy 3] 2 31 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 2|2 3 56 2.8
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arles
zidhan b

53

2.65

arsa
kharis n

54

2.7

dew
ardha h

50

2.5

hana
nafisah z

58

2.9

intan
mellani

53

2.65

kenia
safira |

58

2.9

maulidat
unisa ap

55

2.75

m rafi'
maulana

57

2.85

muflih
zainul m

58

2.9

m usaid
hudloir

50

2.5

437




m yusuf
istighfari
n

50

2.5

nohan
ilhamm s

58

2.9

novelia
ramadha
ni

52

2.6

nurmalita
sekarr

57

2.85

rakannan
daerdys

52

2.6

ratna
rahmawa
ti

58

2.9

salma
mauhiba
hc

50

2.5

salsa nur
f

55

2.75

shadiq
irwanr

49

2.45
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sheila
octarina
na

58

2.9

shevatsa
dheyad

48

2.4

tristan
ocsheva |

56

2.8

zidan
masyudul
haq

56

2.8

Rata-rata

w

e

54.

43

2.72

439




Data Hasil Self Assessment XI MIPA 5

1|11 |1 1

Narma 3 6|7 |8 |9|10]|11 2034 15 6 18 | 19 | 20 Total | Kon

M| M c|C C C Skor | versi

cl Pl g|g|S|p|lo|Ojo|O|Cl|o o|Cl| S

avega
maulana 2 3] 2| 3|2 2| 33|41 2|3 2|1 2| 3 51 2.55
aditya
bima putra 3 3] 3| 42| 3] 3[/3|3|2| 3|3 2| 3| 3 55 2.75
akbar
febrian 3 3| 2| 3|2 2| 33|42 3|3 2| 3| 3 56 2.8
akbellia
radhwa b 3 3] 3| 3|3 2| 3[3|3|1| 2|3 2| 3| 3 55 2.75
alya
ulfatunnisa
I 3 3| 3| 4|3 2| 3[3|3|2| 2|2 2| 3| 3 56 2.8
aulia
lathifah 2 2| 3|2 2| 2|3 3 2| 2| 48 24
aulia nur w 3 3 313 2| 3|3| 4 2 3 56 2.8
devinda
dyahpp 3 3] 3| 33| 3] 3|3|3]2| 2|3 2| 3| 2 55 2.75
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dewi sekar
r

54

2.7

elly zulfa c

54

2.7

firdalista
nur a

58

2.9

gladys
khansyta n
p

54

2.7

nahif
fauzan
nabil

54

2.7

hanifa rizky
f

57

2.85

imam malik

57

2.85

juan
choirul
ummah

56

2.8

loveandre
fauzi h

52

2.6

maghfira
laily p

58

2.9
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m dafa
suryaa

54

2.7

m maasum
julianto

50

2.5

m rafly
gowi b

56

2.8

m raihan
andrasya p

50

2.5

niken
wulan sari

56

2.8

nur estu
nugraha

55

2.75

renitha
alyannisa w

53

2.65

satya adi
yudha p

60

syahrir
warman

56

2.8

tasya firda

56

2.8

titah piniji
mukti

55

2.75
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wahyu

candra nur

S 41 3| 3| 21| 3 3 13| 3| 3 3 2|1 3| 4 57 2.85
3 3 3. 2|2 2. | 3. 2 2. | 2. 2. 2. | 2. | 2. a8 | 2.74

Rata-Rata 1 07 3|8 83|07 6 57 | 83 a7 03|77 |73

Pengkategorian Keterampilan Proses Sains Berdasarkan kelas

Indikator Kelas

Keterampilan Proses Kontrol Eksperimen

Sains (X1 MIPA 3) | (XI MIPA5)

O | Observasi 2,76 | Baik |2,64| Baik
(mengamati)

P | Memprediksi 2,73 | Baik |2,83| Baik

Cl | Mengklasifikasi | 2,72 | Baik | 2,68 | Baik

U | Mengukur 2,95 | Baik |295| Baik

Co | Mengkomunikasi | 2,67 | Baik | 2,80 | Baik

S | Menyimpulkan 2,50 | Baik |2,65| Baik

Rata-rata 2,72 | Baik |2,76 | Baik
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Pengkategorian Keterampilan Proses Sains

berdasarkan Gaya Kognitif FD

Gaya Kognitif FD (Field Dependent)

Ket Ir_lldikaILDtor Saij Kontrol Eksperimen
eterampilan Proses Sains (X1 MIPA 3) (X1 MIPA 5)
O | Observasi (mengamati) 2,74 Baik 2,92 Baik
P | Memprediksi 2,70 Baik 3,23 Baik
Cl | Mengklasifikasi 2,72 Baik 3,03 Baik
U | Mengukur 3,00 Baik 3,30 Baik
Co | Mengkomunikasi 2,70 Baik 3,25 Baik
S | Menyimpulkan 2,45 Baik 2,95 Baik

Rata-rata

2,72 Baik 3.11 Baik
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Pengkategorian Keterampilan Proses Sains
berdasarkan Gaya Kognitif FI

Gaya Kognitif FI (Field Independent)

Indikator -
Keterampilan Proses Sains Kontrol Eksperimen
(X1 MIPA 3) (X1 MIPA 5)
O | Observasi (mengamati) | 2,76 | Baik 2,70 | Baik
P | Memprediksi 2,73 | Baik 2,83 | Baik
Cl | Mengklasifikasi 2,75 | Baik 2,60 | Baik
U | Mengukur 2,90 | Baik 3,05 | Baik
Co | Mengkomunikasi 2,67 | Baik 2,73 | Baik
S | Menyimpulkan 2,60 | Baik 2,85 | Baik
Rata-rata 2,73 Balk 2,79 Balk
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TES HASIL BELAJAR
REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=19.21

Simpang Baku=3.99

KorelasiXY= 0.69

Reliabilitas Tes=0.82

Butir Soal= 30

Jumlah Subyek= 75

Nama berkas: D:\DATA KULIAH\SKRIPSI INDAH\PROPOSAL -
SKRIPSI\DATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN

Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%) T. Kesukaran Korelasi Sign.
Korelasi

1 1 45.00 Sangat Mudah 0.471 Sangat Signifikan
2 2 -5.00 Sangat Mudah -0.116 -

3 3 25.00 Sangat Mudah 0.237 -

4 4 -5.00 Sangat Mudah -0.178 -

5 5 55.00 Sangat Sukar 0.757 Sangat Signifikan
6 6 30.00 Mudah 0.253 -

7 7 35.00 Mudah 0.308 -

8 8 60.00 Mudah 0.405 Signifikan

9 9 10.00 Sangat Mudah 0.088 -

10 10 65.00 Sukar 0.837 Sangat Signifikan
11 11 15.00 Mudah 0.064 -

12 12 35.00 Sukar 0.483 Sangat Signifikan
13 13 20.00 Sedang 0.204 -

14 14 70.00 Sukar 0.798 Sangat Signifikan
15 15 25.00 Sangat Mudah 0.196 -

16 16 -5.00 Sangat Sukar -0.028 -

17 17 5.00 Sangat Mudah 0.029 -

18 18 85.00 Sedang 0.699 Sangat Signifikan
19 19 65.00 Sedang 0.637 Sangat Signifikan
20 20 70.00 Sedang 0.625 Sangat Signifikan
21 21 55.00 Sukar 0.530 Sangat Signifikan
22 22 5.00 Mudah 0.009 -

23 23 75.00 Sedang 0.664 Sangat Signifikan
24 24 30.00 Mudah 0.180 -

25 25 40.00 Sedang 0.441 Signifikan
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26
27
28
29
30

26
27
28
29
30

5.00 Sangat Sukar
25.00 Mudah

0.094 -
0.131 -

10.00 Sangat Mudah 0.259 -
15.00 Sangat Mudah 0.222 -

-5.00 Sangat Mudah
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TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 35.88

Simpang Baku=6.02
KorelasiXY=0.79
Reliabilitas Tes= 0.89

Butir Soal=18
Jumlah Subyek= 76

Nama berkas: D:\DATA KULIAH\SKRIPSI INDAH\PROPOSAL -
SKRIPSI\DATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN\KPS COBA 10- IPA 1 _
IPA2_16 ORANG IPA4.AUR

No No Btr Asli

1 1 4.25 25.40 Mudah
2 2 3.16 19.05 Mudah
3 3 3.97 23.81 Sedang
4 4 4.10 23.81 Sedang
5 5 5.97 34.92 Mudah
6 6 9.13 44.44 Mudah
7 7 4.03 25.40 Sedang
8 8 3.73 25.40 Sedang
9 9 2.50 22.22 Sedang
10 10 1.62 11.11 Sedang
11 11 4.10 23.81 Sedang
12 12 1.58 14.29 Sedang
13 13 1.61 11.11 Mudah
14 14 5.01 34.92 Sedang
15 15 5.13 30.16 Mudah
16 16 8.55 46.03 Sedang
17 17 5.73 31.75 Sedang
18 18 5.94 33.33 Sedang
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T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

0.494 Signifikan
0.438 Signifikan
0.478 Signifikan
0.485 Signifikan
0.485 Signifikan
0.799 Sangat Signifikan
0.496 Signifikan
0.484 Signifikan
0.371 -
0.292 -
0.466 Signifikan
0.178 -
0.169 -
0.573 Sangat Signifikan
0.437 Signifikan
0.662 Sangat Signifikan
0.602 Sangat Signifikan
0.622 Sangat Signifikan



Pertemuan 1

Lembar observasi

Correlations

total_sk

ob 1| ob2 )| ob3|ob4]|]ob5|ob6 or

ob_1  Pearson 1| .838"| 813" .6617 .713"| .824"| .933"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .000[ .000| .000| .000 .000]

N 34 34 34 34 34 34 34

ob_2  Pearson 838" 1| .7e8"| 725" 5677 .008"| .924"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000| .000 .000]

N 34 34 34 34 34 34 34

ob_3 Eearson. 8137 768" 1| 420l 667" 7077 .8497
orrelation

Sig. (2-tailed) .000[ .000 .013| .0o00| .000 .000]

N 34 34 34 34 34 34 34

ob_4 Eearson. 6617 7257 420’ 1| 5167 .852%| 789"
orrelation

Sig. (2-tailed) .000] .000| .013 .002[ .000 .000]

N 34 34 34 34 34 34 34

ob_5  Pearson 713%| 567"| .667"| .516" 1| 6597 .7837
Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000| .002 .000 .000]

N 34 34 34 34 34 34 34

ob_6  Pearson 8247| 908"| 707°| 8527 659" 1| oaa”
Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .000[ .000] .000| .000 .000]

N 34 34 34 34 34 34 34

total_sk Pearsoq 033 9247 8a9"| 789%| 7837 944" 1
or Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .ooo| .ooo0| .000| .000| .000
N 34 34 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.936 6
Pertemuan 2
Correlations
ob_1|total_
ob_1|ob_2]|ob_3|ob_4]|ob_5|ob_6]|ob_7|ob_8|ob_9] 0 | skor
ob_1 Pearson
.60771.781°.790" .725%.630°[ .835"|.622"| .835"
Correlatio 1 | 426 X X . X | -8297
n
Sig. (2-
) .000] .000( .000| .012] .000( .000| .000| .000(| .000| .000
tailed)
N 34| 34| 34| 34 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
ob_2 Pearson
.607" .637'|.677°(.736°(.677°|.644| .592"| .666"| .592"
Correlatio | 1 |- 7817
n
Sig. (2-
.000 .000] .000{ .000{ .000]| .000| .000]| .000| .000| .000
tailed)
N 34| 34| 34| 34 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
ob_3 Pearson
.781'( .637" .919'(.623"(.829°|.927°| .867"|.867"| .867"
Correlatio X 1 X |-9467
n
Sig. (2-
.000[ .000 .000]| .000[ .000| .000| .000( .000| .000| .000
tailed)
N 34| 34| 34| 34 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
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ob_4 Pearson
.790%|.6777].919" .583".821°(.897"|.786"| .882"(.786"
Correlatio X X ] 1 X X . X X |-9267
n
Sig. (2-
.000] .000] .000 .000] .000] .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34 34
ob_5 Pearson
) .736].623|.583" .630"|.689°( .555"| .561"| .555"
Correlatio |.426" X X ] 1 X X . X |- 7287
n
Sig. (2-
.012| .000( .000]| .000 .000| .000| .001| .001| .001| .000
tailed)
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34| 34| 34 34
ob_6 Pearson
.725'(.677"].829"(.821"[.630" .882°(.842°(.802"| .842"
Correlatio X X ] 1 X |-9197
n
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000 .000] .000| .000| .000| .000
tailed)
N 34 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
ob_7 Pearson
.630°[.644".927"(.897°| .689’| .882" .803"(.909°(.803"
Correlatio X ST |-9317
n
Sig. (2-
.000] .000[ .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000
tailed)
N 34 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
ob_8 Pearson
.835'[.592"|.867"[.786°[ .555°| .842"| .803" .721°[ 1.00
Correlatio X X 1 1 o .913"
n
Sig. (2-
led) .000] .000[ .000| .000| .001| .000| .000 .000| .000| .000
taile
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N 34 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
ob_9 Pearson
.622'(.666"|.867"(.882"[.561°[.8027|.909"| .721" 721"
Correlatio X X X X X X X ] 1 |.8827
n
Sig. (2-
) .000]| .000( .000]| .000( .001| .000]| .000| .000 .000| .000
tailed)
N 34 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
ob_1 Pearson
~].835".5927|.867°|.786"(.555"| .842°(.803"| 1.00|.721" .
0 Correlatio . X | 1 X . 1 o . 1].913
n
Sig. (2-
) .000( .000| .000] .000] .001| .000| .000]| .000]| .000 .000
tailed)
N 34 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34
total_ Pearson
.829°(.781"].946°[.926"(.728"(.919°|.931"|.913"|.882"| .913"
skor Correlatio . . . X ” . . . . . 1
n
Sig. (2-
.000] .000] .000| .000| .000] .000{ .000] .000] .000( .000
tailed)
N 34 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at
the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.965

10
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Pertemuan 3

Correlations

total_sk
ob 1] 0ob2 )| ob3|ob4|ob5]|ob6 or
ob_1 Pearson
] 1| .886"| .789" .822"| .746™| .909"| .935"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000]
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—2 Pearson *k Kk *k *k Kk *k |
) .886 1| .752 .891 .755 .908 .942
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000]
N 34 34 34 34 34 34 34
ob_3  Pearson ) X » .
] 789" .752" 1| .8007| .841"| .801 .894"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000}
N 34 34 34 34 34 34 34
ob_4 Pearson
] .822" .891™ .800™ 1| .7697| .862" .931™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000]
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—5 Pearson Kk *k *k Kk Kk *k |
] .746 .755 .841 .769 1| .832 .880
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000]
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—6 Pearson Kk k. k. k. Kk *k |
] .909 .908 .801 .862 .832 1| .960
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000]
N 34 34 34 34 34 34 34
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total_sk Pearson

or Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.935™

.000

34

942"

.000

34

.894™

.000

34

931"

.000

34

.880™

.000

34

.960™

.000

34

34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.964
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Pertemuan 4

Correlations

total_sk
ob 1| ob2|ob3|ob4]ob5]| ob6 or
ob_1 Pearson
) 1| .7427| .819" .785"| .703"| .749"| .936"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—2 Pearson k. k. *k Kk Kk Hk |
) 742 1| .568 .438 .597 T77 .805
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—3 Pearson Kk *k Kk *k Kk Kok |
) .819 .568 1 777 .736 .630 .880
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34
ob_4 Pearson
) .785"| .438™| 777" 1| .699" .591"| .840"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—5 Pearson k. Kk *k Kk Kk ok |
) .703 .597 .736 .699 1| .628 .833
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34
Ob—6 Pearson Kk Kk Kk *k Kk ok |
) 749 T77 .630 .591 .628 1| .850
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
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N 34 34 34 34 34 34 34
total_sk Pearson
.936"| .805™| .880™| .840"| .833"| .850™ 1
or Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

922
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Self Assessment

Correlations

self_[self_|self_[self_[self_|self_[self [self_|self_[self [self |self_|self_[self_|self_|self_[self [self |self_|self
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| 11|12 (13|14 | 15|16 | 17 | 18 | 19 | 20 |total
self Pearson
.747(.942|.686|.864|.803|.897|.796| .849(.727|.843|.802|.871|.570|.757|.818|.810].818|.786(.781|.922
—1 CO rrel ati O 1 *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k ok |
n
Sig. (2-
tailed) .000( .000( .000] .000( .000| .000{ .000| .000{ .000{ .000] .000| .000| .000( .000| .000{ .000| .000{ .000{ .000| .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
747 .808|.740| .710( .685( .622|.710(.757| .679| .810| .744| .747| .508| .675| .665| .784|.729]|.700( .726| .832
—2 CO rrel ati 0 *k 1 *k *k *k *k *k Kk *k *k *k *k *k
n
Sig. (2-
led) .000 .000( .000] .000| .000[ .000] .000( .000| .000( .000] .000( .000] .002| .000{ .000] .000( .000] .000{ .000| .000
taile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
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self Pearson
.942].808 .751].898|.850(|.912|.898|.928|.763| .881|.831|.897|.704|.786|.836| .904| .839| .855(.872|.978
—3 C 0 rre | ati 0 *k *k 1 *k Kk Kk Kk Kk Kk *k *k *k *k *k *k Kk *k *k *k *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000 .000].000/ .000( .000] .000| .000{ .000{ .000] .000{ .000] .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000( .000] .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.686].740] .751 .658].720| .588(.734|.726| .525(.632|.709| .745|.715] .783| .609( .810] .810] .695|.706| .816|
—4 CO rrel ati O *k *k *k 1 *k *k *k *k *k *k *k *k *k *%k *k *k *k *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000{ .000 .000].000] .000{ .000/.000{ .001|.000] .000{ .000( .000] .000{ .000( .000] .000] .000( .000] .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.864].710] .898] .658 .761].883|.894(.859|.713|.812|.829] .882| .524|.759]| .681|.856|.773|.788|.861|.913
—5 CO r re | ati 0 *k *k *k *k l *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k
n
Sig. (2-
led) .000] .000] .000] .000 .000] .000{ .000{ .000] .000] .000( .000] .000{ .001.000] .000{ .000{ .000] .000{ .000( .000
taile
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n

*k

*k

*k

ke

3

3

3
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**

**

**

**

**

3

3

3

3

N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.803].685] .850].720(.761 .697].761|.877(.525|.791| .634|.709] .691|.668| .685|.821|.752|.730|.721|.848
—6 Correl atio *k *k *k *k *k 1 *k *k *k *k *k *k *k *k *k Kk ok ok ok ok *k
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000( .000] .000{ .000 .000].000{ .000{.001].000] .000( .000] .000] .000( .000] .000{ .000| .000] .000| .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.897].622| .912|.588( .883| .697 .849].774|.782|.733| .854| .887|.591|.738|.745|.782|.770] .802( .823| .896
—7 Correl atio Kk Kk Kk Kk Kk Kk l Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kok
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000 .000].000( .000( .000] .000/ .000{ .000] .000{ .000( .000] .000{ .000( .000] .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.796].710| .898|.734| .894| .761| .849 .859].713|.709| .864| .847|.696(.795|.756| .893| .822| .825|.861|.927
8 Correlatio 1

k|




Sig. (2-

tailed) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000 .000].000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000( .000] .000{ .000( .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
- 1.849|.757|.928].726|.859| .877|.774| .859 .632].880].692| .836|.686|.738|.778].898|.739|.766].795|.917
—9 CO rrel atl O *k *k *k *k *k *k *k *k l *k *%k *k *k *%k *k *k *k *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000( .000/ .000] .000] .000{ .000] .000] .000 .000(.000{ .000] .000] .000( .000{ .000] .000( .000{ .000] .000{ .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.727].679].763|.525|.713| .525|.782].713| .632 .719|.758].717|.533|.659] .645| .640| .626].721|.796|.793
—10 Correlatio *k *k *k *k *k *k *k *k *k 1 *k *k *k *k
n
Sig. (2-
led) .000( .000/ .000/ .001|.000{ .001|.000] .000{ .000 .000] .000]/ .000].001.000]/ .000] .000{ .000[ .000/ .000| .000
taile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
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461

self Pearson
| .843|.810|.881|.632|.812|.791|.733|.709] .880|.719 .652|.796|.567|.654|.723| .812| .659| .786|.817|.874
—1 1 CO rrel atl 0 *k *k *k *k Kk Kk Kk Kk Kk *k 1 *k *k *k *k Kk *k *k *k *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000 .000] .000{ .000( .000] .000]{ .000| .000] .000{ .000( .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
| .802(.744] .831|.709| .829| .634| .854( .864| .692(.758| .652 .852].573|.733|.658]| .828| .842|.797].798| .880
—12 Correl atlo Kk Kk Kk *k Kk Kk Kk Kk *k Fk Kk 1 Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk Kk *k
n
Sig. (2-
led) .000] .000] .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000( .000] .000/ .000 .000].000/ .000( .000] .000/ .000| .000] .000{ .000
taile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
~1.871|.747(.897]|.745| .882| .709| .887(.847(.836|.717|.796] .852 .627|.794|.741| .858(.821|.824|.828|.928
—1 3 CO rrel atl 0 *k *k *k *k Kk Kk Kk *k Kk Kk *k *k 1 *k *k Kk *k *k *k ok Kk
n
Sig. (2-
led) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000]/ .000| .000 .000].000/ .000( .000] .000/ .000( .000] .000
taile




n

ok

ok

ok

ok

3

3

3

3
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ok

ok

ok

ok

ok

3

3

3

3

N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.570].508| .704|.715| .524| .691| .591|.696( .686| .533| .567| .573| .627 .617].715| .665|.698|.676|.675|.741
—14 Correlatio *k *k *k *k Kk Kk Kk *k *k *k *k *k *k 1 *k Kk *k *k *k *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000] .002| .000].000{ .001.000] .000{ .000( .000] .001| .000( .000| .000 .000].000{ .000( .000] .000{ .000( .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.757|.675|.786|.783|.759| .668| .738| .795| .738| .659| .654| .733| .794| .617 .761|.739|.795].705| .748| .848
—15 Correlatio *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k 1
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000/ .000{ .000] .000{ .000 .000].000] .000( .000] .000] .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
~].818|.665|.836|.609|.681|.685|.745(.756(.778| .645|.723| .658| .741|.715|.761 .687|.774| .633].663|.829
16 Correlatio 1

k|




Sig. (2-

tailed) .000] .000{ .000/ .000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000/ .000{ .000] .000{ .000{ .000 .000] .000] .000{ .000] .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.810].784] .904|.810| .856].821|.782| .893].898(.640(.812| .828| .858| .665|.739| .687 .789].843].819|.926
—17 Correlatio *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *%k *k *k *%k 1 *k *k *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000( .000/ .000] .000] .000( .000] .000] .000{ .000{ .000] .000| .000| .000] .000] .000( .000 .000( .000( .000] .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.818].729] .839|.810(.773]|.752|.770| .822].739| .626| .659| .842| .821|.698|.795|.774].789 .722].712|.879
—18 Correlatio *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k 1
n
Sig. (2-
tailed) .000| .000/ .000] .000{ .000{ .000{ .000/ .000{ .000{ .000] .000| .000{ .000| .000] .000{ .000| .000 .000( .000( .000
aile
N
34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
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self Pearson

.786].700( .855].695| .788| .730| .802| .825|.766].721|.786| .797| .824| .676|.705| .633| .843|.722 .886/.886
—1 9 CO rrel ati 0 *k *k *k *k Kk Kk Kk Kk Kk *k *k *k *k *k *k Kk *k *k 1 *k Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000( .000] .000]/ .000( .000| .000/ .000( .000] .000] .000{ .000 .000/.000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
self Pearson
.781].726(.872|.706| .861|.721|.823|.861|.795|.796| .817|.798| .828| .675|.748| .663| .819| .712| .886 .907
—20 Correl atio *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *%k *k *k *k 1 Kk
n
Sig. (2-
tailed) .000] .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000( .000] .000{ .000( .000] .000/ .000| .000{ .000 .000
aile
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34
tota Pearson
.922].832|.978].816|.913| .848].896(.927(.917|.793| .874| .880| .928|.741|.848| .829] .926| .879| .886| .907
| C 0 r re | ati 0 *k *k *k *k Kk Kk Kk Kk Kk Kk *k *k *k *k *k Kk *k *k *k ok 1
n
Sig. (2-
led) .000] .000( .000] .000{ .000{ .000] .000{ .000{ .000] .000/ .000{ .000] .000| .000( .000] .000{ .000| .000| .000| .000
taile
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**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

984 20}
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UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil_lpa|Hasil_Ipa
3 5 HB_FD| HB_FI

N 30 30 30 30}
Normal Mean 4693 .5595| .5155| .5138
Parameters® Std. Deviation 17074| .25468| .23608| .20832
Most Extreme Absolute .138 .081 .093 .107
Differences Positive 29| 075|093 064

Negative -.138 -.081 -.072 -.107
Kolmogorov-Smirnov Z .756 443 .508 .585)
Asymp. Sig. (2-tailed) 618 989 .959| .883

a. Test distribution is Normal.

UJI HOMOGENITAS

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable:Hasil_Belajar

F

dfl

df2

Sig.

4.297

3

56

.008

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas + Gaya_Kognitif +

Kelas * Gaya_Kognitif
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uJl TWO WAY ANOVA

Dependent Variable:Hasil_Belajar

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model .1652 3 .055( 1.139 341
Intercept 15.862 1 15.862| 329.488 .000
Strategi 121 1 121 2.505 119
Gaya_Kognitif .001 1 .001 .015 .902
Strategi *
Gaya. Kognitif .043 1 .043 .897 .348
Error 2.696 56 .048
Total 18.723 60
Corrected Total 2.860 59

a. R Squared = .058 (Adjusted R Squared = .007)
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TES KETERAMPILAN PROSES SAINS

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KPS_ipa|KPS_ipa| KPS_F
3 5 D |KPS_FI
N 30 30 30 30
Normal Parameters® Mean .4905 .5963| .5498| .5370
Std. Deviation .24036] .16104| .22453| .19749
Most Extreme Absolute .180 .091 .155 .169
Differences Positive .103 053 .085| .083
Negative -.180 -.091 -.155| -.169
Kolmogorov-Smirnov Z .988 499 .849 .928
Asymp. Sig. (2-tailed) .283 .965 468 .355
a. Test distribution is Normal.
UJI HOMOGENITAS
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable:Tes_KPS
F dfl df2 Sig.
1.661 3 56 .186

Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas + Gaya_Kognitif + Kelas *

Gaya_Kogpnitif
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uJl TWO WAY ANOVA

Dependent Variable:Tes_KPS

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 1732 3 .058( 1.334 273
Intercept 17.716 1 17.716] 409.550 .000
Strategi .168 1 .168 3.886 .054
Gaya_Kognitif .002 1 .002 .056 .813
Strategi *
Gaya. Kogniti .003 1 .003 .060 .808
Error 2.422 56 .043
Total 20.311 60
Corrected Total 2.596 59

a. R Squared = .067 (Adjusted R Squared = .017)
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Surat Keterangan Validasi

Setelah membaca instrument penelitian yang berjudul “Pengaruh
Strategi Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring) Terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Ditinjau Dari Gaya Kognitif” yang
disusun oleh :

Nama : Nur Indah Sari

NIM : 14670032

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas . Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan
terhadap instrument penelitian ini sebagai berikut :

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya istrumen

tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data.

Yogyakarta, 2 Februari 2018
Validator,

J= T

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si.
NIP. 19840205 201101 2 008
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Surat Keterangan Validasi

Setelah membaca instrument penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Terhadap Keterampilan Proses
Sains dan Hasil Belajar Ditinjau Dari Gaya Kognitif” yang disusun oleh :

Nama : Nur Indah Sar
NIM - 14670032
Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas - Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen penelitian ini

sebagai berikut :
ndwne, Kowal  ddsandbac. oo

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya istrumen tersebut dapat digunakan untuk
pengambilan data.

Yogyakarta, 1 Februari 2018

Validator,

/)

Khamidinal, M.Si,

NIP. 19691104 200003 1 002
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 26 Februari 2018

Nomor : 070/ 2193 Kepada Yth.

Lamp
Hal

- Kepala SMA Negeri 1 Kasihan
: Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/2113/Kesbangpol/2018 tanggal 22 Februari perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama . Nur Indah Sari

NIM : 14670032

Prodi/Jurusan . Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga

Judul : PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN REACT

(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING,
COOPERATING, TRANSFERRING) TERHADAP
KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN HASIL BELAJAR
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF

Lokasi : SMA Negeri 1 Kasihan

Waktu : 1 Maret 2018 s.d 30 April 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dlrj Alamat: Jin. Marsda Adisucipto telephon 0274519739 fax 0274540971
http://saintek.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281
Nomor : B-867/Un.02/DST.1/PP.05.3/02/2018 20 Februari 2018
Sifat : Penting
Lamp. : 1 bendel proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Kepada:

Yth. Kepala Badan KESBANGPOL DIY
Jin. Jendral Sudirman nomor 5 Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan tugas akhir/skripsi
yang berjudul “Pengaruh Strategi REACT Terhadap Keterampilan Proses
Sains dan Hasil Belajar Ditinjau dari Gaya Kognitif”’ diperlukan penelitian.
Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan
izin penelitian bagl mahasiswa kami,

Nama : Nur Indah Sari

NIM 1 14670032

Program Studi : Pendidikan Kimia

Alamat : Pemukti Baru No. 230 Tlogo Prambanan Klaten

Untuk melakukan penelman di : SMA N 1 Kasihan Bantul

Metode Pengumpulan Data : Tes, Lembar Observasi, wawancara dan
dokumentasi

Adapun waktunya mulai : Tanggal 1 Maret 2018 s/d 30 April 2018

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi

2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas diperkenankannya

diucapkan terimakasih.

- Massalamu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
Dekan (sebagai laporan)

473



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 KASIHAN
JI. Bugisan Selatan Yogyakarta ® (0274) 376067 Pos Kasihan 55181
hitp://www.sma-tirtonirmolo.sch.id  e-mail : smanikasihan@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 424/251/KAS.A.01

Kepala SMAN 1 Kasihan Bantul dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Nur Indah Sari

NIM : 14670032

Jenjang :8-1

Prodi/ Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi UTN Sunan Kalijaga

Telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul : "PENGARUH
STRATEGI PEMBELAJARAN REACT (RELATING, EXPERIENCING, APPLYING.
COOPERATING, TRANSFERRING) TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS
DAN HASIL BELAJAR DITINJAU DART GAYA KOGNITIF” , di SMAN 1 Kasihan pada
bulan April 2018.

Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinva

_ Banl, 23 April 2018
) ‘c}qé{a Sekolah

\

’ Lodura
H.SUBARING,Ph.D
NIP.197101281994021001
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Lampiran Foto Proses Pembelajaran




CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama Lengkap

Nur Indah Sari

Jenis Kelamin

Perempuan

Tempat , Tanggal
Lahir

Sleman, 05 Agustus 1996

=4 A\gama Islam
a8} Status Belum Menikah
a Alamat Asal Kp. Rawa Bambu JI. Melati 12 No. 22 Rt
|<£ 01/001 Kalibaru Medan Satria Kota
< Bekasi
o Alamat Jogja Pemukti Baru No.230 Rt 07/09 Tlogo
Prambanan Klaten
No.Telp 0821-3668-9360
E-mail nurindahsari5896@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

2001 — 2007 | SD Negeri Kranji 1 Kota Bekasi

2007 — 2010 | SMP Negeri 25 Kota Bekasi

2010 - 2013 | SMA Negeri 12 Kota Bekasi

2014 — 2018 | Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

PENGALAMAN ORGANISASI

Staf Pengurus Bidang Administrasi dan Umum KOPMA UIN

Sunan Kalijaga 2015

Koordinator Departemen Pendidikan dan Intelektual HM-PS
Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga 2016 — 2018

Koordinator Bidang Public Relation Lembaga Lep.3kom
KOPMA UIN Sunan Kalijaga 2015

Koordinator Bidang Komunikasi Forum Komunikasi Koperasi
Mahasiswa Indonesia Wilayah Yogyakarta 2017

MOTO

Niatkan Karna Allah dan Lakukan Dengan Jujur
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